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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahagialah semua bangsa Indonesia bahwa hampir di setiap daerah di seluruh tanah air hingga kini masih tersimpan karya-karya sastra lama, yang pada hakekatnya adalah cagar budaya nasional Indonesia. Kesemuanya itu merupakan tuangan pengalaman jiwa bangsa yang dapat dijadikan sumber penelitian bagi pembinaan dan pengembangan kebudayaan dan ilmu disegala bidang (Hadiwijaya, 1978 : 5). Karya-karya sastra lama yang merupakan salah satu bentuk budaya inilah yang menyebabkan hal itu sangat berpengaruh sekali dalam kehidupan budaya bangsa Indonesia yang ada sekarang ini. Kemampuan manusia itulah yang menyebabkan dimana budaya itu bisa berkembang seperti sekarang ini.

Saling pengertian antar daerah, yang sangat besar artinya bagi pemeliharaan kerukunan hidup antar umat beragama, akan dapat tercipta pula, bila sastra-sastra daerah yang termuat dalam karya-karya sastra lama itu diterjemahkan atau diungkapkan dalam bahasa Indonesia. Dalam taraf pembangunan bangsa dewasa ini manusia-manusia Indonesia sungguh memerlukan sekali warisan rohaniah yang terkandung dalam sastra-sastra daerah tersebut. Bahwa segala sesuatunya yang dapat tergali didalamnya tidak hanya akan berguna bagi daerah-daerah yang bersangkutan saja, melainkan juga akan dapat bermanfaat bagi seluruh bangsa Indonesia, bahkan lebih dari itu dapat menjelma menjadi sumbangan yang khas sifatnya bagi pengembangan sastra dunia (Hadiwijaya, 1978 : 5).

Dalam kehidupannya, masyarakat begitu sering membicarakan soal kebudayaan juga dalam kesehariannya masyarakat tidak mungkin berurusan dengan hasil kebudayaan. Setiap orang melihat, mempergunakan dan bahkan kadang-kadang merusak kebudayaan (Soerjono Soekamto, 1990 : 187). Kegiatan yang dilakukan oleh manusia dalam kehidupan kesehariannya merupakan wujud dari keterlibatan manusia dengan kebudayaan meskipun hal itu disadari atau tidak disadari manusia itu sendiri, kebudayaan lahir dari segala tindakan yang harus dibiasakan oleh manusia dengan belajar karena mereka dari masyarakat termasuk pola-pola hidup mereka, cara mereka berfikir perasaan dan tingkah laku (Asmito, 1988 : 25-26).

Kebudayaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat akan diterima sebagai milik bersama bahkan akan disukai sebagai norma yang ditaati oleh masyarakat. Masyarakat merupakan tempat tumbuhnya kebudayaan jadi tidak ada masyarakat yang tidak memiliki kebudayaan dan tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat sebagai pendukung. Pertemuan dua budaya atau lebih tentu saja akan menimbulkan berbagai perubahan terhadap kehidupan budaya daerah. Perubahan kebudayaan ini bisa disebabkan karena adanya proses akulturasi, asimilasi, dan disasosiasi. Akulturasi adalah proses percampuran dua kebudayaan atau lebih yang saling bertemu dan saling mempengaruhi. Asimilasi adalah perpaduan berbagai unsur kebudayaan menjadi satu kebudayaan. Disasosiasi adalah proses pecahnya kebudayaan yang menghasilkan suatu kebudayaan yang baru.

Corak dan bentuk serta tingkah laku sosial anggota masyarakat tidak lepas dari kebudayaan, karena kebudayaan merupakan satu sistem nilai dalam masyarakat. Sistem nilai itulah yang membentuk sikap mental dan pola pikir manusia dalam masyarakat sebagaimana tercermin dalam pola sikap dan tingkah laku sehari-hari dalam berbagai bidang kehidupan yang meliputi sosial, politik dan ekonomi.   

Di dalam kebudayaan, kesenian merupakan salah satu bentuk dari unsur kebudayaan karena di dalam unsur kebudayaan kesenian terbagi menjadi seni rupa, seni suara, seni gerak, seni sastra, seni drama dan sebagainya. Dari berbagai macam pembagian itulah akhirnya menjadi unsur kebudayaan yang saling mengisi. Dalam cabang kesenian ini salah satu contohnya adalah seni gerak dimana seni gerak ini dibagi lagi yaitu seni tari, seni pencak dan seni sandiwara.

Kesenian merupakan bagian dari suatu budaya masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat itu sendiri. Lahir dan keberadannya sesuai dengan fitrah manusia yang selalu mencintai keindahan serta mempunyai peran kemanusiaan yang menggambarkan tingkat peradaban masyarakat pengembangnya. Pengembangan kesenian sebagai ungkapan budaya perlu diusahakan agar mampu menampung dan menumbuh kembangkan seniman. Meningkatkan aspirasi seni dalam masyarakat memperluas kesempatan masyarakat untuk menikmati seni budaya serta membangkitkan semangat dan gairah membangun.   

Perkembangan seni modern di Indonesia sebagai sebuah segi perubahan budaya sudah barang tentu merupakan sebagian dari pertanyaan yang lebih luas tentang arah hari depan, kemana kebudayaan Indonesia akan berkembang. Akan mungkinkah untuk memilih hanya teknik-teknik tertentu yang diperlukan untuk meningkatkan kemakmuran materiil tanpa tidak melaksanakan warisan spiritual Indonesia (Claire Holt, 2000 : 313).  

Dalam memperkenalkan seni Indonesia pada dunia internasional para seniman, musisi, penari, serta para dalang mengadakan usaha misi-misi kebudayaan yang dikirim keberbagai negara dari Indonesia serta dengan rombongan-rombongan asing yang sebaliknya mengunjungi Indonesia (Claire Holt, 2000 : 305-306). Sementara seni-seni daerah Indonesia tradisional memiliki gaya mereka sendiri yang khas, ada kemauan untuk gaya mensistesakan atau menggeneralisasikannya ke dalam bentuk-bentuk seni Indonesia kesemuanya. Kebijakan umum pemerintah adalah untuk membantu perkembangan penciptaan sebuah seni di Indonesia dari elemen-elemen seni lokal. Sementara pemerintah dengan positif mengikuti kebijakannya untuk mencoba mengembangkan seni nasional, secara praktis (hampir-hampir) tak ada tindakan resmi untuk menanggulanginya atau menandingi pengaruh Barat atau pengaruh asing lainnya (Claire Holt, 2000 : 210).

Perkembangan kesenian tradisonal khususnya di Jawa Tengah kurang menggembirakan akibat tampilnya kesenian modern yang sangat disukai masyarakat, oleh karena itu dibutuhkan usaha untuk menanggulangi pengaruh kesenian modern, agar keberadaan kesenian tradisional tetap eksis. Agar usaha penanggulangan tersebut mengenai sasaran, maka perlu adanya penelitian terhadap kesenian tradisional.

Pemerintah kota Surakarta mempunyai berbagai obyek wisata baik yang bersifat agama, sejarah, maupun spiritual. Sebagai satu contohnya adalah kraton Surakarta Hadiningrat. Kraton Surakarta Hadiningrat merupakan salah satu diantara sekian banyak peninggalan sejarah yang saat ini masih ada dan dilestarikan. Kraton Surakarta Hadiningrat secara geografis kini terletak di kota Surakarta, namun demikian perjalanan historis keberadaannya banyak membawa keunikan. Menurut Darsiti Soeratman (1989 : 19), dikatakan bahwa putra mahkota yang kemudian bergelar Amangkurat II (1677-1703), mendirikan kraton baru di desa Wanakerta, yang selanjutnya diganti namanya menjadi Kartasura. Setelah mendirikan kratonnya di Kartasura, tidak lama kraton Kartasura mengalami porak poranda akibat serangan dan pendudukan kaum pemberontak dan orang-orang Cina. Paku Buwana II (1725-1749) Raja Mataram  terakhir yang berkedudukan di Kartasura, memerintahkan memindahkan kratonnya ke desa Sala.

Sebagai suatu entitas sosial kraton mempunyai kebudayaan tersendiri. Berbagai macam lambang diketemukan dalam segala segi kehidupan dimulai dari bentuk, cara mengatur, menyimpan dan memelihara macam pusaka kerajaan. Kraton juga menyimpan dan melestarikan nilai-nilai agama, mengenal folkor dan beberapa mitos yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat atau komunitas adalah mitos Ratu Kidul. Kedudukan mitos itu sangat menonjol, karena tanpa mengenal mitos Ratu Kidul orang tidak akan dapat mengerti makna dari tari pusaka Bedhaya Ketawang, yang sejak Paku Buwana X naik tahta, setiap tahun sekali itu dipergelarkan. Tanpa mengenal mitos itu makna Panggung Sanggabuwana akan sulit dipahami, demikian pula mengenai tahayul yang dikenal rakyat sebagai Lampor (suara gaduh atau suara kendaraan Ratu Kidul yang diiringkan oleh roh-roh halus) (Darsiti Soeratman, 1989 : 7-8).          

Tari adalah salah satu bidang seni yang merupakan bagian dari kehidupan manusia. Tari dan kehidupan manusia saling bersentuhan akrab. Tari merupakan kegiatan kreatif dan konstruktif yang dapat menimbulkan intensitas emosional dan makna. Ungkapan seni terutama dalam seni tari ini berpijak pada fenomena bentuk dan gaya tari pada masa itu yang pada pembentukannya dipengaruhi oleh beberapa gejala yang melatarbelakanginya. Keberadaan seni tari ditempatkan sebagai salah satu unit komponen superstruktur, tampaknya seni ini tidak sekedar dilihat sebagai realitias empirisnya saja, tetapi berada dalam ranah “pengalaman transenden”. Tari mengandung pengalaman seperti ini ketika keberadannya berfungsi ritual. Upacara ritual sebagai pengalaman emosi keagamaan, kehadiran tari didalamnya sebagai sarana pengungkapan kepercayaan atau keyakinan (Sumandiyo Hadi, 2005 : 35). Hal ini jelas terasa sekali terlihat didalam lingkup kraton Surakarta yang mana tari disini hampir-hampir semua menggambarkan konsep ritual keagamaan atau yang lainnya. Berdasarkan studi pustaka, tulisan-tulisan yang menyebutkan adanya bentuk tari yang ada di lingkup kraton Surakarta adalah sebagai berikut : Tari Bedhaya Ketawang, Bedhaya Srimpi Anglir Mendhung, Bedhaya Duradasih, Wayang Wong dan lain sebagainya.

Beberapa macam contoh tari yang ada di lingkup kraton Surakarta merupakan suatu bentuk pelembagaan bentuk tari yang mana harus selalu dijaga kelestarian dan keberadannya hal ini guna untuk mengantisipasi agar kehidupan seni tari didalam lingkup kraton Surakarta benar-benar terjaga. Salah satu contoh tari yang ada di lingkup kraton Surakarta adalah tari bedhaya ketawang dimana pergelaran pertunjukannya hanya diadakan satu tahun sekali pada saat upacara peresmian penobatan (tingalan jumenengan) Sinuhun Pakubuwono, namun makna tari ini sangat penting sekali bagi lingkup dikalangan masyarakat ataupun kerabat kraton Surakarta karena tari ini merupakan tarian yang dianggap sakral bagi kraton Surakarta dan juga merupakan sarana meditasi raja kepada Kanjeng Ratu Kidul penguasa mahkluk halus yang istananya berada didasar laut tepatnya di Mancingan Parangtritis Yogyakarta.  
Di samping pelembagaan yang bersifat fisik seperti yang ditunjukkan, pelembagaan tari dalam masyarakat istana yang lebih bersifat kandungan nilai. Sebagian besar berupa pelembagaan ritual. Artinya kehadiran tari selalu dikaitkan dengan bentuk aktifitas atau upacara yang didasari atas kepercayaan tertentu, semata-mata bukan bersifat keduniawian atau sekuler sehingga pelembagaan itu cenderung disakralkan. Tari bedhaya mempunyai hubungan sangat erat dengan raja, karena raja sebagai saksi tunggal dari kehadiran pertunjukkan itu. Bagi seorang raja, saat abhiseka karma merupakan peristiwa yang paling penting dari seluruh masa kehadirannya sebagai raja. Kehadiran tari bedhaya tidak lepas dari fungsi sebagai regalia, yaitu fungsi sakti sebagai pusaka kerajaan yang tuahnya akan senantiasa memberikan keteguhan terhadap kekuatan, kekuasaan, dan kesejahteraan bagi kawulanya dan kerajaannya (Sumandiyo Hadi, 2005 : 66-67). Lebih lanjut disini dikatakan bahwa tari bedhaya yang dianggap sakral adalah tari Bedhaya Ketawang, tari oleh kalangan Kraton Surakarta dianggap sebagai tari yang sangat keramat, oleh karena menggambarkan pertemuan antara Sultan Agung atau Susuhunan yang sedang memerintah dengan Kanjeng Ratu Kencana Sari atau Kanjeng Ratu Kidul (Soedarsono, 1999 : 21). Masyarakat istana-istana di Jawa percaya bahwa hubungan sakral antara para raja Mataram dengan Kanjeng Ratu Kidul telah memperkokoh keabsahan kedudukan mereka sebagai raja-raja yang sah di Mataram (Soedarsono, 1999 : 23).           

Tari Bedhaya Ketawang adalah tarian sakral yang hanya dipentaskan satu tahun sekali pada saat acara peresmian ulang tahun kenaikan tahta Sri Susuhunan, dimana tari ini ditarikan oleh sembilan orang penari putri yang dalam keadaan suci. Bedhaya Ketawang dianggap sebagai karya Kanjeng Ratu Kidul Kencana Sari penguasa mahkluk halus di Samudra Hindia, berpusat di Mancingan. Tari Bedhaya Ketawang selain dipentaskan sehari setelah upacara penobatan susuhunan juga diulang kembali setiap tahunnya yang dijatuhkan pada hari penobatan susuhunan. Tradisi ini sampai sekarang masih dilestarikan oleh susuhunan Paku Buwono, walaupun konsteknya sudah sangat berbeda. Bedhaya Ketawang bukan lagi merupakan sarana legitimasi kehadiran susuhunan di atas tahta, melainkan lebih ditempatkan sebagai warisan budaya yang adiluhung (Soedarsono, 1999 : 24).

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian di Kraton Surakarta dengan mengambil judul “TARI BEDHAYA KETAWANG DI KRATON SURAKARTA HADININGRAT”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimanakah sejarah lahirnya tari Bedhaya Ketawang ?

2. Bagaimanakah makna tari Bedhaya Ketawang ?

3. Bagaimanakah prosesi pelaksanaan tari Bedhaya Ketawang ?

4. Bagaimanakah pandangan masyarakat seniman Surakarta terhadap eksistensi tari Bedhaya Ketawang ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti seperti dirumuskan diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui sejarah lahirnya tari Bedhaya Ketawang.

2. Mengetahui makna tari Bedhaya Ketawang.

3. Mengetahui prosesi pelaksanaan tari Bedhaya Ketawang.

4. Mengetahui pandangan masyarakat seniman Surakarta terhadap eksistensi tari Bedhaya Ketawang ?

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis

a. Menambah wahana kesejarahan umumnya, khususnya sejarah kebudayaan Indonesia.

b. Sebagai wacana bagi masyarakat di Indonesia tentang budaya tari bedhaya ketawang yang ada di Kraton Surakarta Hadiningrat.

2. Manfaat Teoritis

a. Memberi sumbangan bahan penelitian lebih lanjut bagi pemerintah Surakarta pada umumnya dan Kraton Surakarta Hadiningrat pada khususnya.

b. Sebagai syarat untuk meraih gelar sarjana pendidikan pada Program Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta.
BAB II

LANDASAN TEORI

A.  Tinjauan Pustaka
1.  Kebudayaan

a. Pengertian Kebudayaan

Dalam kehidupannya manusia mempunyai kebutuhan yang ingin dipenuhi untuk memenuhi kebutuhan itu. Manusia menciptakan sesuatu yang disebut “kebudayaan”

Kata “kebudayaan” dan “Culture”. Kata “kebudayaan” berasal dari kata Sanskerta budhayah, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti “budi” atau “akal”. Dengan demikian ke-budaya-an dapat diartikan “hal-hal yang bersangkutan dengan akal” (Koentjaraningrat, 1990 : 181). Adapun istilah lain culture yang merupakan istilah bahasa asing yang sama artinya dengan kebudayaan, berasal dari kata latin colere. Artinya mengolah atau mengerjakan, yaitu mengolah tanah atau bertani. Dari asal arti tersebut yaitu colere kemudian culture, diartikan sebagai salah segala daya dan kegiatan manusia untuk mengolah dan merubah alam (Soerjono Soekanto, 1990 : 180). 

Menurut Selo Soemarjan dan Soelaeman Soemardi yang dikutip dari Soerjono Soekanto (1990 : 189) mendefinisikan kebudayaan sebagai berikut :

Kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmaniah (material culture), yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat diabdikan untuk keperluan masyarakat.

Lebih lanjut Kuntowijoyo (1987 : XI), mencoba mendefinisikan kebudayaan sebagai berikut :

Budaya adalah sebuah sistem yang mempunyai koherensi. Bentuk-bentuk simbolis yang berupa kata, benda, laku, mite, sastra, lukisan, nyayian, musik. Kepercayaan mempunyai kaitan erat dengan konsep epistimologis dari sistem pengetahuan masyarakatnya. Sistem simbol dan epistimologis juga tidak terisahkan dari sistem sosial yang berupa stratifikasi sosial yang berupa stratifikasi, gaya hidup, sosialisme, agama, mobilitas sosial, organisasi kenegaraan, dan seluruh perlaku sosial.

Seorang Antropolog lain yaitu E.B Taylor, yang dikutip dari Soerjono Sokanto (1990 : 188) mencoba mendefinisikan mengenai kebudayaan sebagai berikut kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat dan lain kemampuan-kemampuan serta kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Lebih lanjut Soerjono Soekanto (1990 : 189), mengatakan “kebudayaan mencakup kesemuanya yang didapatkan atau dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normative. Artinya mencakup segala cara-cara atau pola berfikir, merasakan dan bertindak.

 Dalam konteks Antropologi “kebudayaan” adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar (Koentjaraningrat, 1990 : 180). Bagi seorang antropologi istilah “kebudayaan” umumnya mencakup cara berfikir dan cara berlaku yang telah merupakan ciri khas suatu bangsa atau masyarakat tertentu. Sehubungan dengan itu maka kebudayaan terdiri dari hal-hal seperti bahasa, ilmu pengetahuan, hukum-hukum kepercayaan, agama, kegemaran makanan tertentu, musik, kebiasaan, pekerjaan, larangan dan sebagainya (T.O Ihromi, 1990 : 7).

Menurut Krober dan Klukhon yang dikutip dari Munandar Sulaiman (1990 : 11) mengajukan konsep kebudayaan sebagai berikut :

Kebudayaan sebagai kupasan kritis dari definisi-definisi kebudayaan (konsesus) yang mendekati. Definisinya adalah : kebudayaan terdiri atas berbagai pola, bertingkah laku mantap, pikiran, perasaan dan reaksi yang diperbolehkan dan terutama diturunkan oleh simbol-simbol yang menyusun pencapaiannya secara tersendiri dari kelompok-kepompok manusia, termasuk didalamnya perwujudan benda-benda materi ; pusat esensi kebudayaan terdiri atas tradisi cita-cita atau paham dan terutama keterkaitan terhadap nilai.

Lebih lanjut T.O Ihromi (1990 : 18), mendefinisikan kebudayaan adalah kualitas yang wajar yang dapat diperoleh dengan mengunjungi cukup banyak sandiwara dan konser tarian dan mengamati karya seni pada sekian banyak gedung kesenian. Dari pernyataan diatas seorang ahli antropologi Ralph Linton dalam T.O Ihromi (1990 : 18 ), mencoba mendefinisikan kebudayaan dalam kehidupan sehari-hari sebagai berikut :

Kebudayaan adalah seluruh cara kehidupan dari masyarakat yang manapun dan tidak hanya mengenai sebagai dari cara hidup yaitu bagian yang oleh masyarakat dianggap lebih tinggi atau lebih diinginkan. Dalam arti cara hidup masyarakat itu kalau kebudayaan diterapkan pada cara hidup kita sendiri, maka tidak ada sangkut pautnya dengan main piano atau membaca karya sastrawan terkenal. Untuk seorang ahli ilmu sosial kegiatan seperti main piano itu merupakan elemen-elemen belaka dalam keseluruhan kebudayaan kita. Keseluruhan itu mencakup kegiatan duniawi seperti mencuci piring atau menyetir mobil dan untuk tujuan mempelajari kebudayaan hal ini sama derajadnya dengan hal-hal yang lebih halus dalam kehidupan. Karena itu bagi seorang ahli ilmu sosial tidak ada masyarakat atau perorangan yang tidak berkebudayaan. Tiap masyarakat mempunyai kebudayaan, bagaimanapun sederhananya kebudayaan itu dan setiap manusia adalah mahkluk berbudaya, dalam arti mengambil bagian dalam sesaat kebudayaan.

Menurut T.O Ihromi (1990 : 18), kebudayaan menunjuk kepada berbagai aspek kehidupan, meliputi cara berlaku, kepercayaan-kepercayaan dan sikap-sikap, dan juga hasil dari kegiatan manusia yang khas untuk suatu masyarakat atau kelompok penduduk tertentu. Selain itu kebudayaan merupakan milk bersama, jadi kalau hanya seseorang yang memikirkan atau melakukan hal tertentu, maka hal itu adalah kebiasaan pribadi, bukan suatu pola kebudayaan. Suatu bangsa dikatakan mempunyai kebudayaan, jika para warganya memiliki bersama sejumlah pola-pola berfikir dan berkelakuan yang didapat melalui proses belajar ( T.O Ihromi, 1990 : 21).     

Menurut Soerjono Soekanto (1990 : 199-200), sifat hakikat kebudayaan adalah sebagai berikut :

1) Kebudayaan terwujud dan tersalur lewat perilaku manusia.

2) Kebudayaan telah ada terlebih dahulu mendahului lahirnya suatu generasi tertentu, dan tidak akan mati dengan habisnya usia generasi yang bersangkutan.

3) Kebudayaan diperlukan oleh manusia dan diwujudkan dalam tingkah lakunya.

4) Kebudayaan mencakup aturan-aturan yang berisikan kewajiban-kewajiban, tindakan-tindakan yang diterima dan ditolak, tindakan-tindakan yang dilarang dan tindakan yang dijinkan.

b. Wujud Kebudayaan

Menurut Koentjaraningrat (1990 : 187-188) kebudayaan memiliki tiga wujud kebudayaan yaitu :

1) Wujud pertama adalah wujud ideal dari kebudayaan, sifatnya abstrak, tak dapat diraba atau difoto. Lokasinya ada didalam kepala-kepala, atau dengan perkataan lain dalam alam pikiran warga masyarakat  dimana kebudayaan bersangkutan itu hidup. Kalau warga masyarakat tadi menyatakan gagasan mereka tadi dalam tulisan, maka lokasi dari kebudayaan ideal sering berada dalam karangan dan buku-buku hasil karya para penulis warga masyarakat bersangkutan. Ide dan gagasan-gagasan manusia banyak yang hidup bersama dalam suatu masyarakat, memberi jiwa kepada masyarakat itu. Gagasan-gagasan itu tidak berada lepas satu dari yang lain, melainkan selalu berkaitan, menjadi suatu sistem. Dalam Bahasa Indonesia terdapat istilah lain yang sangat tepat untuk menyebut wujud ideal dari kebudayaan ini yaitu adat atau adat-istiadat untuk bentuk jamaknya.

2) Wujud kedua dari kebudayaan yang disebut sistem sosial atau social system, mengenai tindakan berpola dari manusia itu sendiri. Sistem sosial ini terdiri dari aktifitas manusia-manusia yang berinteraksi, berhubungan, serta bergaul satu dengan yang lain dari detik-kedetik, dari hari-kehari, dan tahun-ketahun, selalu menurut pola-pola yang tertentu yang berdasarkan adat tata kelakuan. Sebagai rangkaian aktifitas manusia-manusia dalam suatu masyarakat, sistem sosial itu bersifat konkret, terjadi disekeliling kita sehari-hari, bisa diobservasi, difoto dan didokumentasi.

3) Wujud ketiga dari kebudayaan disebut kebudayaan fisik dan tak memerlukan banyak penjelasan karena berupa seluruh total dari hasil fisik dari aktifitas perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat, maka sifatnya konkret dan berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat dan difoto, contohnya adalah komputer, candi, pabrik baja dan sebagainya.

c. Unsur Kebudayaan

Pada umumnya kebudayaan setiap bangsa selalu terdiri dari unsur-unsur, baik besar maupun kecil yang merupakan kebulatan yang sifatnya menyeluruh atau universal. Unsur-unsur kebudayaan universal dipahami sebagai tanggapan-tanggapan baku terhadap kenyataan-kenyataan yang niscaya, cara-cara yang dilembagakan untuk mengemukakan kenyataan-kenyataan itu (Clifford Geertz, 1992 : 51).

Menurut Koentjaraningrat, (1990 : 203-204), ada tujuh unsur kebudayaan universal yaitu :

1) Bahasa.


5)   Sistem mata pencaharian hidup.

2) Sistem pengetahuan.
6)   Sistem religi.

3) Organisasi sosial.

7)   Kesenian.

4) Sistem peralatan hidup.

Sedangkan menurut Melville J. Herskovits yang dikutip dari Soerjono Soekanto (1990 : 192) mengajukan empat unsur pokok kebudayaan yaitu :

1) Alat-alat Tekhnologi.

2) Sistem Ekonomi.

3) Keluarga.

4) kekuasaan politik.

 Lebih lanjut menurut Malinowski yang terkenal sebagai salah seorang pelopor teori fungsional yang dikutip dari Soerjono Soekanto (1990 : 192), menyebutkan unsur-unsur pokok kebudayaan sebagai berikut :

1) Sistem norma yang memungkinkan kerja sama antara anggota masyarakat didalam upaya menguasai sekelilingnya.

2) Organisasi ekonomi.

3) Alat-alat dan lembaga atau petugas pendidikan; perlu diingat bahwa keluarga merupakan lembaga pendidikan yang utama.

4) Organisasi kekuatan.

d. Fungsi Kebudayaan

Fungsi budaya pada umumnya sukar dibedakan dengan fungsi budaya kelompok atau budaya organisasi, karena budaya merupakan gejala sosial. Menurut Taliziduhu Ndraha (2003 : 45-46) fungsi kebudayaan sebagai berikut :

1) Sebagai identitas dan citra suatu masyarakat.

2) Sebagai pengikat suatu masyarakat.

3) Sebagai sumber.

4) Sebagai kekuatan penggerak.

5) Sebagai kemampuan untuk membentuk nilai tambah.

6) Sebagai pola perilaku.

7) Sebagai warisan.

8) Sebagai substitusi.

9) Sebagai mekanisme adaptasi terhadap perubahan.

10) Sebagai proses yang menjadikan bangsa kongruen dengan negara sehingga terbentuk nation-state.

e. Kebudayaan Jawa.

Daerah kebudayaan Jawa itu luas, yaitu meliputi seluruh bagian tengah dan timur dari pulau Jawa. Sungguhpun demikian ada daerah-daerah yang secara kolektif sering disebut dengan daerah “kejawen” atau daerah-daerah Jawa pedalaman, daerah-daerah yang disebut dengan daerah kejawen atau pedalaman itu mempunyai pusat budaya dalam kota-kota yaitu Kedu, Yogyakarta, Surakarta, Madiun, Malang dan Kediri, sedangkan daerah-daerah yang diluar “kejawen” atau “pedalaman” dinamakan pesisir dan ujung timur (Koentjaraningrat, 1993 : 329).

Masyarakat Jawa dilihat sebagai suatu sistem sosial dengan kebudayaan Jawa akulturatif dan yang sinkretisme yang terdiri dari tiga sub kebudayaan Jawa yang masing-masing mempunyai struktur sosial yang berlainan. Struktur sosial yang dimaksud adalah, abangan atau yang lebih dikenal dengan kejawen yang berpusat pada pedesaan atau pedalaman mereka senantiasa menekankan pentingnya aspek-aspek animistik dan didalamnya masih ada tradisi Jawa pra-Islam dan dipengaruhi oleh aspek-aspek Hinduisme dan Budhaisme, santri yang berpusat ditempat perdagangan dan pasar yang cenderung menekankan aspek-aspek Islam dan mereka cenderung berdasar pada hukum syariat Islam dan orientasi cita-cita kebudayaan, mereka berkiblat ke negara Arab, dan yang terakhir adalah priyayi yang berpusat pada kota yang menekankan aspek-aspek dan cita-cita estetitis dan religius zaman Hindu yang masih hidup diantara mereka. Tiga lingkungan yang berbeda yaitu pedesaan (pedalaman) pasar dan kota namun dengan latar belakang yang berbeda itu menyebabkan tumbuhnya kebudayaan Jawa. Namun kenyataannya dalam mewujudkan sistem sosial dan kebudayaan Jawa mereka saling melengkapi satu sama lainnya (Clifford Geertz 1983 : VII-VIII).    
Ada tiga macam budaya yang berbeda, yang pertama disebut dengan pedalaman atau yang sering disebut dengan kejawen, yang kedua disebut dengan pesisir (Santri) dan yang ketiga berpusat dikota atau yang sering disebut dengan priyayi timbul suatu perbedaan. Menurut Franz Magniz Susena (1991 : 11-12), bahwa penduduk pesisir Utara dimana hubungan perdagangan, pekerjaan, nelayan, dan pengaruh Islam lebih kuat menghasilkan kebudayaan Jawa yang khas, dan mereka percaya dengan adanya Tuhan, yang disebut Gusti Allah dan Nabinya yaitu Muhammad SAW. Sedangkan daerah Jawa pedalaman atau kejawen disini unsur agama Islam sering dilupakan dan mereka juga tidak berfikir untuk mengatur hidup mereka menurut aturan Al-Quran, mereka juga tidak menjalankan shalat, atau puasa serta tidak bercita-cita naik haji, tetapi toh percaya kepada ajaran keimanan agama Islam. Kebanyakan orang Jawa percaya bahwa hidup mereka yang mengatur adalah alam semesta, dan tidak sedikit orang Jawa mereka bersikap nerima, yaitu menyerahkan diri pada takdir (Koentjaraningrat, 1993 : 347). Keduanya itu secara nominal termasuk agama Islam dan berusaha untuk hidup menurut ajaran agama Islam, sedangkan golongan kedua dalam kesadarannya dan cara hidupnya lebih ditentukan oleh tradisi-tradisi Jawa pra-Islam. Dalam pengertian yang lebih logis kelompok pertama sering disebut sebagai “santri” sedangkan yang kedua disebut dengan “abangan”.

Unsur-unsur pra-Islam (yaitu, Animisme, Hinduistis) dari pola sinkretis itu cenderung dihargai oleh kelompok-kelompok ini sebagai sebuah imbangan bagi Islam puritan dan yang beberapa dari unsur itu dipaksa sebagai sebuah kerangka religius. Disatu pihak muncul seorang muslim yang disadarkan pada kepercayaan dan praktik religiusnya pada ajaran internasional dan universalitis dari Muhammad. Dilain pihak munculah seorang “nativis” yang lebih sadar diri, yang berusaha memperkembangkan sebuah sistem religius umum dari bahan dengan unsur-unsur yang lebih bersifat Islam membungkamkan tradisi religius yang diwarisinya, dari konteks antara orang macam pertama, yang disebut santri, dan orang macam kedua, yang disebut abangan,terus menerus membesar dengan semakin tajam samapai hari ini (Clifford Geertz, 1992 : 79).        

Pada zaman sekarang orang santri terdapat dalam segala lapisan masyarakat. Di antara mereka bisanya termasuk kaum pedagang dan usahawan. Di sekitar kraton-kraton mereka berdagang hasil kerajinan emas dan perak, kain batik, dan ketrampilan kesenian lain, pekerjaan-pekerjaan yang tidak cocok dengan nilai-nilai kebudayaan Jawa yang sebagai kebudayaan kraton pada dasarnya tidak berkepentingan dalam keuntungan ekonomis dan secara politis tidak senang pada perdagangan dan dunia usaha. Dari situ jelas terlihat bahwa orang santri dalam pandangan Jawa lebih tinggi derajatnya dari pada wong cilik karena, mereka cukup kaya dan juga kebanyakan orang santri dapat ditemui di daerah kota-kota atau yang lebih disebut dengan kauman dan juga orang santri dapat ditemui di dekat masjid atau pasar dan kehidupan mereka sering berkelompok atau sendiri-sendiri (Franz Magniz Susena, 1991 : 14).

Keagaman orang kejawen selanjutnya ditentukan oleh kepercayaan pada berbagai macam roh yang tak terlihat yang menimbulkan kecelakaan dan penyakit apabila mereka dibuat marah atau kita kurang hati-hati (Franz Magnis Susena, 1991 : 15). Hal itu senada diungkapkan oleh Koentjaraningrat (1993 : 347), bahwa orang Jawa percaya pada apa yang dinamakan kekuatan yang melebihi kekuatan atau kesakten kemudian percaya dengan adanya roh atau mahkluk halus seperti memedi, tuyul, lelembut, demit serta jin dan lainnya yang menempati alam sekitar tempat tinggal mereka. Dalam pandangan masyarakat Jawa bahwa salah satu mahkluk halus tersebut bisa mendatangkan kesuksesan, kebahagiaan, ketentraman ataupun keselamatan, dan juga sebaliknya bisa menimbulkan gangguan pikiran atau bahkan kematian. Untuk melindungi hal-hal tersebut orang Jawa tidak luput dengan apa yang dinamakan sesajen, yaitu merupakan ramuan yang terdiri dari tiga macam bunga (kembang telon), menyan, uang recehan, kue apem dengan minta bantuan kepada dukun supaya mengelakan kejutan-kejutan dan tetap mempertahankan batin kita dalam keadaan tenang.

Tradisi religius di Jawa merupakan campuran antara unsur-unsur India, Islam dan unsur-unsur pribumi Asia Tenggara. Timbulnya kerajaan-kerajaan yang ada di pulau Jawa selama berabad-berabad menyebabkan masa-masa kekristenan dihubungkan dengan penyebaran pola kebudayaan Hindu-Budha ke pulau itu. Ekspansi perdagangan internasional lewat kota-kota pelabuhan awal abad keenambelas ini menyebabkan penyebaran pola-pola budaya Islam. Hasilnya adalah sinkretisme yang selaras dari mitos dan ritus yang didalamnya dewa-dewa Hindu, nabi-nabi Muslim dan para Santo, roh-roh dan mahkluk halus setempat semuanya mendapat tempat yang layak (Clifford Geertz, 1992 :76).     

Ritus religius sentral orang Jawa, khususnya Jawa kejawen adalah slamatan, yaitu suatu perjamuan makan seremonial sederhana. Menurut Koentjaraningrat (1993 : 348) slamatan itu dibagi dalam enam golongan yaitu :

1) Slamatan dalam rangka lingkaran hidup seseorang, seperti hamil tujuh bulan, kelahiran, upacara potong rambut pertama, upacara menyentuh tanah untuk pertama kali, upacara menusuk telinga, sunat, kematian, serta saat-saat setelah kematian.

2) Slamatan yang bertalian dengan bersih desa, panggarapan tanah pertanian, dan setelah panen padi.

3) Slamatan berhubung dengan hari-hari serta bulan-bulan besar Islam, dan

4) Slamatan pada saat-saat yang tidak tertentu, berkenaan dengan kejadian-kejadian seperti membuat perjalanan jauh, menempati rumah kediaman baru, menolak bahaya (ngruwat), janji kalau sembuh dari sakit (kaul) dan lain-lain.

Dalam slamatan tertangkap nilai-nilai yang paling mendalam oleh orang Jawa, yaitu nilai-nilai kebersamaan, ketetanggaan, dan kerukunan sekaligus slamatan menimbulkan suatu perasaan yang kuat antara satu sama yang lainnya (Franz Magniz Susena, 1991 : 15). 

Dalam kehidupan orang pesisir di Jawa dimana, budaya dan religi kehidupan agama masih berpegang pada ajaran agama Islam tetapi di dalam prakteknya unsur budaya Jawa masih ada sedikit tetapi tidak berpengaruh sekali pada ajaran tersebut, sedangkan kehidupan orang Jawa di kota tidak mengenal adanya kedua ajaran budaya Jawa tersebut tetapi mereka berpegang teguh pada inti ajaran Islam murni yang menyembah kepada Tuhan yang mereka sebut dengan Gusti Allah dan Nabi Muhammad SAW atau Kanjeng Nabi Muhammad SAW.     

2.   Kesenian

a. Pengertian Kesenian

Apabila kita berbicara masalah seni, biasanya kita dihadapkan pada masalah indah dan tidaknya suatu karya seni. Selama ini orang beranggapan bahwa seni itu tidak terlepas dari keindahan. Seni mempunyai padanan kata techne (Yunani), ars (latin), kuns (jerman) dan art dalam bahasa Inggris. Kesemuanya mempunyai pengertian yang sama yakni ketrampilan dan kemampuan. Ketrampilan dan kemampuan ini dikaitkan dengan tujuan dalam seni misalnya nilai estetis (keindahan), etis dan nilai praktis (Edy Tri Sulistyo, 2005 : 1). Lebih lanjut Sanskrit Dictionary by Macdinell yang dikutip dari Edy Tri Sulistyo (2005 : 2), mengatakan bahwa kata seni berasal dari kata “Sani” dalam bahasa Sanskerta yang berarti pemujaan, pelayanan permintaan dengan hormat dan jujur.

Menurut kata orang jaman dahulu yang dikutip dari Sudjoko (2004 : 41), mengatakan bahwa kata “seni” disini selalu didahului kata “air”, dan ditemani kata urine. Jadi seni menurut pengertian seniman sekarang lain sekali dengan seni menurut pengertian dokter. Jawaban lain dimana dulu ialah : seni itu artinya halus.

Menurut kamus umum bahasa Indonesia oleh Poerwadarminto mengatakan bahwa seni adalah penjelmaan rasa indah yang terkandung dalam hati orang yang dilahirkan dengan perantaraan alat komunikasi kedalam bentuk yang ditangkap oleh indera pendengaran (seni musik), penglihatan (seni rupa), atau yang dilahirkan dengan gerak (seni tari, seni drama). Lebih lanjut Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa seni yaitu segala perbuatan manusia yang timbul dari perasaan hidupnya dan bersifat indah, hingga dapat menggerakkan jiwa perasaan manusia (Edy Tri Sulistyo, 2005 : 2). Seni adalah keahlian membuat karya bermutu, karya yang diciptakan dengan keahlian dan perasaan yang luar biasa. Sedangkan “kesenian” yaitu perihal seni keindahan (EM Zul Fajri dan Ratu Aprilia, 2003 : 750).

Sedangkan arti Seni menurut kamus New World yang dikutip dari Sudjoko, 2000 : 49-50) ialah :   

1) Kemampuan manusia membuat atau melakukan sesuatu, kenciptan manusia, bukan alam.

2) Kepandaian (berkria).

3) Kecakapan khusus, atau terapannya (seni memperoleh kawan).

4) Kria, pakaya, pakardi apa saja, atau asas-asasnya (seni pekasut, seni tabib). 

5) Kerja, cipta atau asas-asasnya, yakni hal-hal membuat atau melakukan apa saja yang menampakkan wujud, keindahan, dan tanggapan gindi : lukisan, patung, bangunan, musik, sastra, drama, tari dll.

6) Cabang kerja cipta apa saja, terutama melukis, menggambar, atau kerja dengan pelantar garis atau gayal apapun.

7) Hasil kerja cipta, lukisan patung  dan lain-lain.

8) Bahan gambar atau hiasan pendamping tulisan dalam koran, mengolah atau iklan.

Lebih lanjut Goethe yang dikutip dari Cassirer (1990 : 222), mengatakan bahwa :

Tidak hendak menyaingi luas dan dalamnya alam. Seni memang menancap pada permukaan gejala alam, akan tetapi seni memiliki kedalaman sendiri dan kekuatan sendiri. Seni mengkristalkan momen-momen puncak dari gejala superfisial itu dengan menunjuk adanya sifat tertib, proporsi harmonis yang sempurna, puncak keindahan, makna yang luhur, bobot keharuan. 

Menurut Denis Husiman, pengertian seni adalah mencipta dalam arti luas, sedangkan Sudarso S.P mengatakan seni adalah hasil karya manusia yang mengkomunikasikan pengalaman-pengalaman bathinnya, disajikan secara indah dan menarik sehingga merangsang timbulnya pengalaman bathin manusia yang menghayatinya (Edy Tri Sulistyo, 2005 : 1-2). Pendapat Denis Husiman dan Sudarso S.P diatas dapat dijabarkan menjadi pemahaman  tentang seni sebagai berikut :

Pertama, seni sebagai kemahiran, artinya kehadiran seni tidak bisa lepas dengan aspek kemahiran atau ketrampilan. Kedua, seni sebagai kegiatan manusia, berarti seni merupakan hasil ciptaan manusia yang indah, baik atau menyenangkan. Ketiga, seni sebagai karya seni, artinya seni adalah hasil cipta seniman karenanya hasil itu disebut karya seni. Keempat, seni sebagai suatu keindahan, artinya seni disamping ada kalanya mementingkan nilai praktis, tetapi yang utama adalah mendatangkan nilai estetisnya, karenanya seni dipadankan dengan keindahan. Kelima, ialah seni sebagai visual art yang terakhir ini seni dimaksudkan sebagai seni rupa (bisa berupa seni lukis, patung arsitektur, dan sebagainya. (Edy Tri Sulistyo, 2005 : 2).

Lebih lanjut S. Saripin (1960 : 22 ) mengatakan “seni itu meliputi seluruh yang dapat menimbulkan getaran kalbu, rasa keindahan manusia”. Hampir serupa dengan pengertian diatas seni ialah emosi yang menjelma menjadi suatu ciptaan yang konkrit atau seni ialah hasil getaran jiwa dan keselarasan dari perasaan serta pikiran yang mewujudkan sesuatu ciptaan yang indah dan murni.

Jadi pengertian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut “seni adalah sikap tertentu dari kehidupan cipta, rasa, karsa seseorang yang diekspresikan dalam bentuk lahir, sehingga menjadikan perasaan orang bergetar dan puas (ciptaan manusia yang estetis dan memuaskan).  

b. Cabang Seni

Bicara tentang kesenian saja terlepas dari pelajaran sejarah kesenian S. Saripin (1960 : 10), membagi cabang kesenian menjadi tiga kelompok yaitu :

1) Seni rupa ialah segala macam kesenian yang hanya dapat dinikmati keindahannya dengan peginderaan mata dan dapat meliputi seni lukis, seni pahat, dan seni bangun.

2) Seni suara dapat meliputi apa yang disebut seni instrumental, seni suara vokal dan seni sastra.

3) Seni gerak dapat meliputi seni tari, seni pencak dan seni sandiwara.

Lebih lanjut Edy Tri Sulistyo (2005 : 90-91), membagi cabang seni menjadi empat bagian sebagai berikut :

1) Seni Rupa.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa seni rupa yakni seni yang ada rupa (ujudnya). Artinya karya seni tersebut dapat dilihat dengan mata lengkapnya, pengertian seni rupa yaitu gejala manifestasi bathin dan pengalaman estetis dengan media garis, warna, tekstur, volume, ruang, dan sebagainya.

2) Seni Tari (Seni Gerak).

Gerak yang dimaksud disini adalah gerak indah dan ritmis, sebab seni tari ada kalanya menampilkan gerak tidak indah (misalnya gerak keras, kasar). Didalam seni tari, irama gerak tari pembawaan atau penghayatan merupakan masalah yang tidak boleh diabaikan, sehingga tari adalah perwujudan suatu macam tekanan emosi yang dituangkan dalam bentuk gerak seluruh anggota tubuh yang teratur dan berirama sesuai dengan musik pengiringnya.

3) Seni Musik.

Di dalam seni musik, suara merupakan hal yang penting, sebab keberhasilan hasil cipta seni musik terletak pada vokalnya, disamping susunan kata (syairnya), instrument, dan sebagainya. Pengertian yang paling sederhana mengenai seni musik, yaitu perwujudan atau manifestasi dari kehidupan cipta, rasa, karsa seseorang dalam bentuk suara dan irama yang memuaskan.

4) Seni Drama.

Seni drama dan seni tari pada dasarnya mempunyai persamaan yakni mempunyai unsur gerak. Gerak pada seni drama merupakan gerak makna atau gerak action sebenarnya. Seni drama adalah salah satu hasil seni sastra, tulisan atau rangkaian kalimat merupakan media yang utama. Dengan demikian, pengertian seni drama adalah ialah hasil karya seseorang yang diwujudkan dalam bentuk dialog.

c. Fungsi Seni

Menurut Edy Tri Sulistyo (2005 : 3-4) fungsi terpenting dalam penciptaan karya seni adalah sebagai berikut :

1) Fungsi Personal Seni.

Pada bagian pengertian seni telah dijelaskan bahwa karya seni adalah hasil ciptaan seniman. Dalam penciptaan karya itulah seniman merasakan kepuasan dalam pengungkapan atau penyaluran ekspresi personalnya. Seniman-seniman pada abad modern ini ekspresi yang berkaitan dengan fungsi personal seni sangatlah menonjol lebih dari itu ekspresi bisa berkembang, tidak hanya seni sebagai alat komunikasi tetapi dapat pula sebagai ekspresi psikologis, ekspresi ungkapan spiritual dan ekspresi estetik. Contoh : karena ia melayani permintaan dari pemesannya yang hasil karyanya sudah ditentukan.

2) Fungsi Sosial Seni.

Selama karya seni dicipta kemudian disuguhkan atau dipamerkan untuk orang lain maka dari situlah fungsi sosial seni akan hadir. Dalam hal ini kehadiran seni haruslah dapat dinikmati oleh banyak orang. Contoh : karya seni berwujud patung kepahlawanan hadirnya karya yang ditempatkan ditempat-tempat strategis. Terciptanya fungsi sosial seni menurut Suryo Suradjijo, 1978 : 12 yang dikutip dari Edy Tri Sulistyo (2005 : 3), oleh karena berikut ini :

a) Ada kecenderungan mempengaruhi perikalu kolektif.

b) Penciptaannya diutamakan untuk diperlihatkan atau dipergunakan dalam situasi politik.

c) Mengekpresikan atau menggambarkan aspek-aspek sosial atau kelompok.

3) Fungsi Fisik Seni

Telaah fungsi fisik seni yang paling tepat adalah pada hasil karya seni rupa, sebab lewat hasil karya ini fungsi fisik seni akan dapat diwujudkan. Seni yang mempunyai fungsi fisik seni sebagai tempat, misalnya : karya-karya arsitektur (rumah sebagai tempat tinggal manusia) atau misalnya almari berukir, nilai keindahannya tetap ada juga.

d. Tujuan Seni

Menurut Human Sahman, 1993 : 52 yang dikutip dari Edy Tri Sulistyo (2005 : 4) ada dua tujuan seni yang melatar belakangi kehadiran karya seni yaitu :

1) Tujuan yang praktis, berhubungan erat dengan kegunaan (applied art), meskipun tujuan praktis dan kegunaan keduanya dapat dibedakan. 

2) Tujuan yang teoritik, maksudnya tujuan penciptaan karya seni ini tidak berhubungan dengan kegunaan, tetapi lebih menonjolkan pada kualitas seninya. Seni yang mempunyai tujuan teoritik ini lazim disebut seni murni (fire art). 

3.   Tari

a. Pengertian Tari

Sebagian besar orang sekalipun awam dalam “tari” secara garis besar mengerti apa yang dimaksud seni tari itu. “Seni Tari” sebagai ekspresi manusia yang bersifat estetis, kehadirannya tiak bersifat independen. Sementara kalau dilihat secara tekstural, tari dapat dipahami dari bentuk dan teknik yang berkaitan dengan komposisinya. Sementara dilihat secara konstektual yang berhubungan dengan ilmu sosiologi maupun antropologi, tari adalah bagian immanent dan integral dari dinamika sosio-kultural masyarakat, bahkan seni tari itu adalah ciptaan manusia berupa gerak-gerak ritmis yang indah (Sumandiyo Hadi, 2005 : 12-13).

Banyak definisi tentang tari, menurut Edi Tri Sedyawati, dkk (1986 : 73-74), ada beberapa pengertian tentang seni tari yaitu :

1) Tari adalah gerak-gerak ritmis, baik sebagian atau berkelompok disertai ekspresi atau sesuatu ide tertantu.

2) Tari adalah paduan pola-pola didalam ruang yang disusun atau dijalin menurut aturan pengisian waktu tertentu.

3) Tari adalah gerakan spontan yang dipengaruhi oleh emosi yang kuat.

4) Tari adalah paduan gerak-gerak indah dan ritmis yang disusun sedemikian rupa sehingga memberi kesenangan kepada pelaku dan penghayatnya.

5) Tari adalah gerak-gerak terlatih yang telah disusun dengan seksama untuk menyatakan tata laku dan tata rasa.

Dengan demikian pengertian diatas pada hakikatnya, tari itu senantiasa berpangkal tolak dari gerak ritmis yang indah sebagai ekspresi jiwa manusia, dengan memperhatikan unsur ritme ruang dan waktu.

Sumandiyo Hadi (2005 : 29) mengatakan bahwa batasan “seni tari yang pernah dikemukakan oleh pakar pada hakikatnya adalah :

Tari adalah ekspresi perasaan manusia yang diungkapkan lewat gerak ritmis dan indah yang telah mengalami stilisasi maupun distorsi. Dari definisi itu ada dua hal penting yang perlu digaris bawahi, yaitu unsur “ekspresi manusia” dan unsur “gerak ritmis dan indah mengalami stilisasi”. Unsur “ekspresi manusia” itulah yang harus menjadi pembicaraan, karena gejala ini disadari sebagai tindakan atau aktifitas manusia untuk maksud tertentu.

Oleh karena tari merupakan bahagian dari kehidupan manusia, tari memiliki tempat yang terpenting didalam kehidupan manusia, didukung oleh manusia secara mandiri atau kelompok, maka tari selalu dimanfaatkan didalam berbagai aspek kehidupan manusia.

b. Macam Tari

Berdasarkan pola garapannya tari itu dibagi dua yaitu tari klasik (tradisional) dan tari kreasi baru (modern).

1) Tari Tradisional atau Klasik.

Kata atau istilah “klasik” yang memang berasal dari barat, yaitu dari kata latin classici. Kata ini mula-mula dipakai oleh seorang sastrawan zaman kekaisaran Romawi dari abad pertengahan yaitu Aullus Gellius. Gellius menggunakan kata ini mengacu pada pemikiran Servius Tullius ketika mengelompokkan masyarakat Romawi berdasarkan atas kekayaannya menjadi enam golongan. Pembagian yang paling atas atau kelas tertinggi disebut classici, dan kelas yang paling rendah adalah proletari (Sumandiyo Hadi, 2005 : 62).

Di Indonesia khususnya jawa, istilah “klasik” yang telah disebutkan, dalam pelembagaan tari menjadi sebutan untuk membedakan dengan istilah “kerakyatan”. Dua istilah antara “tradisional klasik” dan “tradisional kerakyatan” sering menjadi perbedaan yang cukup tajam. Apabila seni klasik dengan predikat adiluhung, halus (Politesse) dan dianggap selesai (finnese), sementara kesenian rakyat dianggap kasar, tidak selesai dan kadang berupa tiruan atau mengambil beberapa unsur dari kesenian yang berlaku (Sumandiyo Hadi, 2005 : 63). Hal itu senada diungkapkan oleh Soerjadiningrat yang dikutip dari Sumandiyo Hadi (2005 : 14-15) dalam definisi tari klasik Jawa mengatakan :

Ingkang kawastanan jogged inggih punika ebahing sadhaya sarandhuning badahan kesarengan ungeling gangsa (gamelan) katata pikantuk wiramahing gendhing, jumbuhing pesemon kalayan pikajengin jogged. Definisi itu jelas mengandung makna bahwa keindahan tari tidak hanya keselarasan gerakan-gerakan badan dengan iringan musik gamelan saja, tetapi seluruh ekpresi itu harus mengandung maksud-maksud isi tari yang dibawakan.

Dengan demikian yang dimaksudkan dengan “keindahan” seni tari, ternyata harus mengandung isi, makna atau pesan tertentu. Contoh tari klasik atau tradisonal diantaranya : Bedhaya, Srimpi, Wayang Wong, Beksan dan Wireng.

2) Tari Kreasi Baru (Modern).

Yang dimaksud dengan tari kreasi baru ialah, tari yang mengarah kepada kebebasan dalam pengungkapan, tidak memiliki fungsi dan religius magis juga tidak berpijak kepada pola tradisi itu lagi. Didalam tari modern pengungkapan gerak tari tidak begitu dipengaruhi oleh akal dan tidak ada peraturan yang mengikat sehingga yang menjadi ukuran keindahan terletak pada kemampuan ungkapan tari didalam memuaskan perasaan.

Di dalam tari modern sering tidak lagi menghiraukan unsur keindahan, bahkan menganggap keindahan sebagai penghambat seni. Hal yang terperinci seperti struktur, bentuk, kerumitan, kehalusan, keselarasan, dan sebagainya mungkin tidak indah namun sebagai keseluruhan wujud dengan segala isi, makna dan pesannya seringkali karya tersebut dikatakan indah. Dengan pemahaman itu maka tidak mustahil bentuk-bentuk seni atau tari modern seperti yang terjadi dalam happening art atau art by chance yang menggambarkan kejorokan, kesadisan, mengerikan, dan sebagainya secara visual tetap tergolong indah (Sumandiyo Hadi, 2005 : 15-16). Contoh tari kreasi baru atau modern : senam, balet dan dansa.

c. Fungsi Tari

Curt Sachs dalam bukunya History of The Dance (1963) mengutarakan bahwa ada dua fungsi utama dari tari yaitu (1) untuk tujuan magis; (2) sebagai tontonan. Sedangkan Getrude Prokosch Kurath dalam sebuah artikelnya yang berjudul “Panorama of Dance Ethnology” (1960) mengatakan ada empat belas fungsi tari dalam kehidupan manusia yaitu : (1) untuk inisiasi kedewasaan; (2) percintaan; (3) persahabatan; (4) perkawinan; (5) pekerjaan; (6) pertanian; (7) perbintangan; (8) perburuan; (9) menirukan binatang; (10) menirukan perang (11) penyembuhan; (12) kematian; (13) kerasukan; (14) lawakan (Soedarsono, 1999 : 55). Lebih lanjut Anthony V. Shey dalam artikelnya berjudul “The Function of Dance in Human Society” (1971) yang dikutip dari Soedarsono (1999 : 56) menjelaskan ada enam fungsi tari yaitu : 

1) Sebagai refleksi dari organisasi sosial.

2) Sebagai sarana ekspresi untuk ritual sekuler dan keagamaan.

3) Sebagai aktifitas rekreasi atau hiburan.

4) Sebagai ungkapan estetis.

5) Sebagai ungkapan serta pengendoran psikologis.

6) Sebagai refleksi dari kegiatan ekonomi.

Sedangkan menurut Edi Sedyawati (1981 : 52-53), fungsi seni tari pertunjukan adalah sebagai berikut :

1) Pemanggil kekuatan roh-roh gaib.

2) Penjemput roh-roh untuk mengusir roh-roh jahat.

3) Memanggil roh-roh untuk mengusir roh-roh jahat.

4) Peringatan pada nenek moyang dengan menirukan kegagahan atau kesigapannya.

5) Pelengkap upacara sehubungan dengan peringatan tingkat-tingkat hidup seseorang.

6) Pelengkap upacara sehubungan dengan saat-saat tertentu dalam perputaran waktu.

7) Perwujudan dari pada dorongan untuk mengungkapkan keindahan semata.

Dari kutujuh fungsi tari pertunjukan tersebut umumnya merupakan fungsi yang berhubungan dengan hal-hal gaib yang berada diluar jangkauan pikiran manusia sehingga dapat dikatakan bahwa penunjukan tari tradisional lebih memiliki tujuan magis dan tontonan.

Tari yang dari segi fungsinya semula sebagai suatu bahagian dari upacara yang telah memiliki bentuk tertentu, manarik minat dan pemikiran orang didalam langkah perkembangannya yang mulai memikirkan suatu sarana yang mewadahi upaya memperhatikan bentuk tarian yang dapat dikembang luaskan dan diturunkan dari masa-kemasa (Edi Sedyawati, dkk, 1986 : 74-75).

4.  Kraton 

a. Pengertian Kraton

Kalau semua orang sering membicarakan tentang kraton pasti tidak luput dari pandangan masyarakat Surakarta dan Yogyakarta. Kraton yang menjadi simbol kebudayaan Jawa adalah sebagai salah satu warisan peninggalan budaya yang perlu dilestarikan. Istilah kraton, yang menunjuk pada tempat kediaman ratu (raja), mempunyaai beberapa arti. Menurut Darsiti Soeratman (1989 : 1) mengatakan bahwa kraton mempunyai arti : Pertama, berarti negara atau kerajaan; kedua, berarti pekarangan raja, meliputi wilayah didalam cepuri (tembok yang mengelilingi halaman) Baluwarti; ketiga, arti pada nomor dua itu ditambah dengan alun-alun. Yang dimaksud dengan kraton adalah arti yang disebutkan terakhir, sedang wilayah di dalam cepuri dinamakan kedhaton. Menurut Marsono Waridi Hendro Saputro (1999 : 40), kraton atau istana tempat kediaman raja. Bagi masyarakat Jawa (Kraton Surakarta dan Kraton Yogyakarta) dianggap sebagai pusat kerajaan Jawa. 

Dalam arti lain kraton dimitoskan sebagai orde kosmis sumber kekuatan sakral transdental yang berperan menjadi penghubung dengan makrokosmos. Mitologisasi dan ritualisasi ini pada gilirannya akan menempatkan kraton sebagai pusat keselarasan antara mikro dan makrokosmos (Bram Setiadi, dkk, 2001 : 287). Untuk mencapai tingkat tersebut jenjang komunitas menjadi unsur menentukan. Penghayatan akan nilai-nilai kedudukan raja, alat-alat upacara, regalia serta pusaka-pusaka bukan saja perlu ditanamkan terlebih juga menuntut untuk dilembagakan. Di seluruh kerajaan, kraton merupakan bangunan yang unik, karena ukurannya paling luas, dan struktur bangunannya bersifat khusus. Kraton adalah monopoli raja, karena itu penguasa tradisional lainnya misalnya penguasa kadipaten, tidak diperkenankan duduk di dhampar (tempat duduk khusus bagi raja pada waktu pertemuan resmi), dan tidak diijinkan memiliki alun-alun, Bale Witana, disamping tidak berhak memutuskan hukuman mati (Darsiti Soeratman, 1989 :1).

Bangunan kraton Surakarta dilandasi oleh konsep spiritual kosmogoni yang sudah lama dikenal masyarakat Jawa sejak masa pra Islam. Inti dari konsep ini ialah kepercayaan adanya keselarasan antara jagad raya kecil (Mikrokosmos berarti dunia manusia) dan jagad besar (Makrokosmos berarti alam semesta). (Bram Setiadi, dkk, 2001 : 287-288) mengatakan bahwa :

Kosmogoni menurut paham Hindu lebih dipertegas lagi dalam pengertian raja sebagai titisan dewa-dewa penguasa mikrokosmos. Kemakmuran serta ketentraman dunia dapat dicapai dengan cara menyelaraskan keadaan yakni menyusun kraton sebagai gambaran dari alam semesta dalam bentuk kecil, karenanya istana secara fisik diarahkan untuk memenuhi konsep kosmogoni.

Dari pernyataan diatas jelas terlihat bahwa gambaran tentang kraton merupakan salah satu bentuk tempat tinggal bagi raja, dimana raja disini adalah sebagai wakil dari Tuhan untuk memerintah di bumi.  

b. Upacara Adat-Istiadat Kraton

Kehidupan di dalam kraton memiliki banyak upacara. Inilah salah satu yang membedakan dengan kehidupan masyarakat diluar kraton. Aneka upacara adat dan keaguman itu hingga kini masih dipelihara secara baik. Upacara-upacara itu ada yang disebut sakral, pribadi dan umum. 

Upacara yang digelar oleh kraton seperti jamasan atau memandikan pusaka. Secara lahiriah, jamasan atau memandikan pusaka dimaksudkan untuk menghilangkan kotoran yang melekat pada pusaka-pusaka. Dari jamasan diharapkan memberikan keselamatan seluruh kraton beserta isinya termasuk masyarakat diluar tembok kraton Surakarta (Bram Setiadi, dkk, 2001 : 261). Jenis pusaka yang disucikan terdiri dari tombak, keris, pedang dan wadung, kereta kencana, dan lain sebagainya.

Upacara pisowanan ngabekten, memberikan tanda bukti dan mohon berkah kepada raja. Acara yang dilangsungkan di pendapa Sasana Sewaka pada hari raya Idul Fitri 1 Syawal diikuti putra-putri pejabat didalam kraton dan kerabat. Selanjutnya upacara nyadran, tradisi ziarah kubur para leluhur kraton. Upacara selanjutnya adalah labuhan, yaitu upacara membuang sajian atau barang yang dianggap keramat. Uapacara ini dilakukan di empat tempat yakni Gunung Lawu, mewakili arah timur, Pantai Parangtritis (selatan), Hutan Krendawahana (utara), dan Gunung Merapi (barat) (Bram Setiadi, dkk, 2001 : 262).

Upacara menyebar uang atau masyarakat Jawa mengenalnya dengan menyebar udik-udik, dimana Raja menyebar uang kepada para kawulanya. Sedikitnya uang Rp 5 juta dalam bentuk uang receh kepingan Rp 500 dan Rp 1000 ditebar ditengah masyarakat. Upaya meeghidupkan lagi udik-udik mempunyai tujuan ganda. Selain sebagai ungkapan syukur kepada Tuhan yang memberinya kesempatan panjang menjadi raja pewaris dinasti Mataram, sekaligus juga mengingatkan kepada seluruh kalifatullah fil ardhi, seluruh pemangku jagad atau rad, pemegang filosofi keratuan, kepada seluruh pemimpin bangsa, agar sungguh-sungguh dengan segala daya upaya menyejahterakan rakyatnya.      

Upacara selanjutnya yang ada di kraton Surakarta adalah upacara garebeg, dimana upacara garebeg yang ada di kraton Surakarta terdiri dari tiga macam garebeg yaitu, Garebeg Mulud, Syawal, dan Sura. Ketiga upacara garebeg ini sampai sekarang masih bisa dilihat di kraton pada waktu tanggalan Jawa menunjukkan bulan yang sesuai dengan ketiganya itu. Menurut Darsiti Soeratman (1989 : 139), mengatakan istilah garebeg dihubungkan dengan peristiwa pada waktu raja dalam busana kebesaran miyos dari kedhaton menuju sitihinggil, raja ginarabag artinya diiringkan oleh ratusan orang yang terdiri dari abdi dalem, prajurit, para putra, keluarga dan kerabat raja, serta para tamu undangan, sehingga suara profesi itu menjadi gemuruh. Sehubungan dengan hal ini, jika ada upacara yang dilakukan secara besar-besaran, disebut bahwa kostum yang dikenakan adalah grebegan. 

Selain adanya upacara adat istiadat yang ada di kraton, kraton masih mempunyai berbagai kesenian yang membedakan antara kesenian rakyat dan kesenian kraton. Kesenian rakyat yang bukan asli dari kraton lebih mengarah sebagai suatu bentuk hiburan yang bisa diterima oleh masyrakat dan sebagai sebuah pertunjukkan hiburan, contoh dari kesenian rakyat adalah : jaipong, reog, jaranan, ludruk, kethoprak dan lain sebagainya. Sedangkan kesenian yang berasal dari dalam kraton maksudnya adalah kesenian yang menggambarkan suatu bentuk keindahan dan maksud tertentu dan mempunyai makna yang adiluhung, contohnya kesenian yang berasal dari kraton adalah : tari, karawitan, wayang, macapat, pedalangan, tembang, pendidikan pambiwara. Menurut Bram Setiadi (2006 : 44) revitalisasi dibidang kesenian, khususnya cabang karawitan, telah mulai dilakukan di kraton Surakarta, melalui Fumiko, seorang abdi dalem wanita asal Jepang. Kraton tengah mengiventasikan gendhing-gendhing kuno yang selama ini tidak pernah ditabuh, dicoba dihadirkan kembali dalam sajian orkestrasi gamelan yang utuh dan lengkap. Semangat pembaharuan kesenian yang ada di kraton Surakarta semakin berlanjut. Peremajaan waranggana menyusul diterapkannya puluhan perempuan muda kini untuk dididik vokal serta tembang, sehingga bisa menggantikan waranggana yang sudah senior dan telah lanjut.

c. Raja Sebagai Pemusatan Kekuatan Kosmis di Kraton

Latar belakang paham kekuasaaan raja (ratu) dapat dimengerti sebagai orang yang memusatkan suatu takaran kekuatan kosmis yang besar dalam dirinya sendiri sebagai orang yang sakti sesakti-saktinya. Pembicaraan mengenai raja dan kekuasaan tidak dapat dipisahkan dari konsep spiritual yang berasal dari kultur India, yaitu kepercayaan adanya kesejajaran antara makrokosmos dan mikrokosmos. Antara jagad raya dan manusia. Menurut Darsiti Soeratman (1989 : 3) mengatakan bahwa ajaran tentang makrokosmos dan mikrokosmos ini menurut kepercayaan manusia selalu berada dibawah pengaruh tentang tenaga-tenaga yang bersumber pada penjuru mata angin, bintang-bintang dan planet-planet. Tenaga-tenaga itu dapat menghasilkan kemakmuran, kesejahteraan, tetapi juga sebaliknya membawa kehancuran.

Negara kosmis erat hubungannya dengan konsep raja yang bersifat dewa, yaitu anggapan bahwa raja itu sering diartikan sebagai titisan atau keturunan dewa. Konsep raja-dewa atau ratu-binathara ini pada periode kerajaan Islam tidak menempatkan raja pada kedudukan yang sama dengan Tuhan, malainkan sebagai Kalifatullah, sebagai wakil Tuhan (Darsiti Soeratman, 1989 : 6). Namun sebagai wakil dari Tuhan dan mempunyai kedudukan sebagai kekuasaan, raja tidak terlepas dengan apa yang dinamakan dengan kesakten (kesaktian), yang selalu dihubungkan dengan konsep kekuasaan atau otoritas kharismatik dalam masyarakat Indonesia pada umumnya, dan masyarakat Jawa khususnya. Hal ini dipertegas lagi oleh Franz Magnis Susena (1991 : 100) bahwa kesaktian (kesakten) sang raja diukur pada besar kecilnya monopoli kekuasaan yang dipegangnya. Kekuasaannya semakin besar, semakin luas wilayah kekuasaannya dan semakin eksklusif segala kekuatan dalam kerajannya berasal dari padanya.

Kesaktian pada raja, dibarengi dengan unsur lain yaitu mandraguna, mandraguna menunjuk pada kecakapan, kemampuan atau ketrampilan dalam satu atau beberapa bidang misalnya oleh senjata, kesenian, pengetahuan, dan seterusnya (Darsiti Soeratman, 1989 : 6). Kesaktian raja dalam tradisi Jawa dapat diperoleh melalui jalan usaha seperti laku tapa, lelana brata (menyepi), puasa, tidur dan berpantang seksual, begitu juga bersemedi (Franz Magnis Susena, 1991 : 104). Dalam menjalankan laku ritual maka, makin besar konsentrasi yang tercapai melalui laku ritual tersebut, maka makin banyak kekuatan kosmis yang dapat dipusatkan dalam dirinya sendiri dan semakin berkuasalah raja.    

B.   Kerangka Berfikir

 

   







Keterangan :
Dalam kebudayaan terdapat berbagai macam unsur kebudayaan universal yang menyebabkan kebudayaan itu bisa tumbuh dan berkembang, adapun unsur kebudayaan yang mempengaruhi adalah bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup, sistem mata pencaharian,sistem religi, dan kesenian. Unsur kesenian merupakan salah satu sistem kebudayaan yang universal, karena didalamnya mencakup adat istiadat, aktifitas sosial dan peralatan fisik mengenai seni rupa, seni suara, seni gerak atau seni tari, seni sastra, seni drama dan lain sebagainya.        

Kebudayaan Jawa yang dipengaruhi oleh beberapa unsur yang berasal dari beberapa budaya yang berasal dari Hinduisme, Budhaisme, Islam dan India inilah yang menyebabkan budaya Jawa ini bisa terbentuk. Unsur-unsur yang melatarbelakangi budaya Jawa ini juga dipengaruhi oleh orang penduduk asli Jawa atau pribumi sendiri, seperti layaknya kepercayaan yang menganggap benda-benda itu dihuni oleh sesuatu mahkluk halus atau yang lain sebagainya, namun semuanya itu merupakan bentuk kebudayaan Jawa yang sampai sekarang ini masih berkembang.

Kebudayaan Jawa yang merupakan suatu bentuk kebudayaan yang masih sangat terasa sekarang ini pasti tidak terlepas dari kehidupan dunia kraton dan rakyat, terlepas dari itu, dunia kraton yang identik dengan tempat tinggal raja-raja yang bertahta dalam kerajaan atau kraton pasti tidak dapat dipisahkan dengan apa yang dinamakan dengan kekuasaan. Kekuasaan raja adalah mutlak jadi tidak ada yang bisa berani menentang, karena raja dianggap sebagai wakil dari Tuhan. Terlepas dari itu raja juga mempunyai konsep ajaran spiritual yang berasal dari India yaitu perpaduan antara makrokosmos dan mikrokosmos. Konsep ajaran spiritual itulah yang mempengaruhi kesenian tari dalam kraton dapat bisa berkembang seperti sekarang.  Selain mempunyai beberapa kesenian rakyat yang masih dilestarikan, juga mempunyai kesenian dalam kraton. Kesenian di dalam kraton cenderung lebih diutamakan dan dilestarikan, terlepas dari sistem upacara yang lain yang melekat dalam kraton adalah budaya tari. 

Konsep ajaran tari Bedhaya Ketawang di kraton merupakan sarana yang melambangkan suatu bentuk konsep ajaran budaya Jawa yang mencerminkan keberadaan tari tidak lepas dengan kehidupan raja di Surakarta, yang mana tari tersebut melambangkan sebagai sarana meditasi raja-raja di Surakarta dengan penguasa Ratu Laut Selatan (Kanjeng Ratu Nyai Roro Kidul). Jadi pertemuan antara raja Surakarta dan penguasa Ratu Laut Selatan inilah akhirnya digambarkan dengan adanya tarian Bedhaya Ketawang sebagai bentuk sarana meditasi Raja.             

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A.  Tempat dan Waktu penelitian

1.  Tempat Penelitian
Penelitian yang dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi ini dilakukan di Kraton Surakarta Hadiningrat, Kalurahan Baluwarti, Kecamatan Pasar Kliwon Kotamadya Surakarta.





    2.  Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini, waktu yang direncanakan adalah sejak disetujuinya judul skripsi yaitu pada bulan Maret 2006 sampai dengan bulan Mei 2007.

B.  Bentuk dan Strategi Penelitian

1.  Bentuk Penelitian
Adapun bentuk penelitian mengenai Tari Bedhaya Ketawang di Kraton Surakarta Hadiningrat ini peneliti menggunakan bentuk penelitian diskriptif kualitatif. Menurut Hadari Nawawi dan Mimi Martini (1996 : 73) mengartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek atau obyek penelitian pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Metode diskriptif memusatkan perhatiannya pada penemuan fakta-fakta (fact finding) sebagaimana keadaan sebenarnya. Sedangkan tujuan dari penelitian diskriptif adalah untuk memecahkan masalah yang ada pada sekarang dan masalahnya itu sangat menarik untuk dikaji.

Dalam pendekatan diskriptif lebih mementingkan pada saat penelitian atau masalah yang sedang diteliti. Agar memperoleh satu bentuk (hasil) yang terbaik, maka pendekatan yang paling cocok diterapkan yaitu pendekatan etnografi. Menurut James P. Spradley (1997 : XIX) bahwa etnografi adalah usaha untuk menemukan bagaimana berbagai masyarakat mengorganisasikan budaya mereka dalam pikiran mereka dan kemudian menggunakan budaya tersebut dalam kehidupan. Sedangkan teknik etnografi disini dilakukan dengan jalan wawancara yang panjang, berkali-kali, dengan informan kunci, yaitu orang-orang tua dalam masyarakat yang kaya dengan cerita masa lampau, tentang kehidupan yang nyaman pada masa dahulu (James P. Spradley, 1997 : XVII). Dalam penelitian etnografis, analisa peneliti sangat berperan dalam mendiskripsikan bentuk sosial dan budaya masyarakat. Tugas peneliti adalah mengorek keluar dari pikiran masyarakat mengenai bentuk sosial dan budaya masyarakat yang ada dalam pikiran anggota masyarakat itu sendiri.  

2.  Strategi Penelitian
Ditinjau dari aspek penelitian, penelitian ini merupakan penelitian studi kasus terpancang tunggal. Studi kasus atau penelitian kasus (case study), adalah penelitian tentang status subyek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas (Maxfield) yang dikutip dari Mohammad Natzir (1988 : 66). Sedangkan menurut Hadari Nawawi (1985 : 73) studi kasus harus mampu menemukan cara-cara yang dapat ditempuh untuk melakukan perbaikan atau penyembuhan terhadap aspek-aspek yang menunjukkan kelainan kasus yang diselidiki. Lebih lanjut Mohammad Natzir (1988 : 66) mengatakan tujuan dari studi kasus adalah memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dari kasus, ataupun status dari individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas diatas akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum. 

Studi kasus (case studies) dalam penggunaannya sebagai penelitian terapan memusatkan diri secara intensif pada satu obyek secara individual atau sebagai unit, yang memiliki kekurangan, kelemahan, ketidakseimbangan atau kepincangan untuk diperbaiki atau diatasi. Individu atau unit itu dipelajari sebagai kasus, yang sedang memiliki masalah pada saat sekarang (aktual) (Hadari Nawawi dan Mimi Martini, 1996 : 100). Adapun yang dimaksud dengan terpancang karena sasaran atau tujuan dan masalah yang diteliti sudah ditetapkan sebelum mengadakan penelitian. Sedangkan tunggal karena obyek yang dijadikan penelitian hanya satu obyek yaitu Kraton Surakarta Hadiningrat

C.  Sumber Data

1.  Informan
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy J. Moelong, 2002 : 90). Jadi, informasi dijadikan sumber primer dalam penelitian ini, karena informan merupakan orang yang dipandang mengetahui tentang masalah yang sedang diteliti dan mau memberikan informasinya secara lengkap.

Adapun informan yang penulis pergunakan adalah semua yang telibat dalam prosesi pelaksanaan tari bedhaya ketawang, mulai dari pelatih, penari, anggota kerabat keraton dan juga seniman masyarakat Surakarta yang mengetahui tentang keberadaan tari bedhaya ketawang. 

2.  Tempat dan Peristiwa
Tempat dan peristiwa yang dijadikan sumber data karena, dalam pengamatan harus ada kesesuaian dengan konteksnya dan setiap sosial selalu melukiskan pelaku, tempat, peristiwa, dan aktifitasnya. Sumber tempat dan peristiwa maksudnya adalah tempat dan peristiwa dimana penelitian dilakukan, dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di Kraton Surakarta Hadiningrat Kalurahan Baluwarti, Kecamatan Pasar Kliwon, Kotamadya Surakarta.

Dari tempat dan peristiwa ini, akan didapatkan berbagai fenomena dan data yang sangat diperlukan dalam penelitian, sehingga dapat memperkuat keterangan yang diberikan informan dan dapat digunakan sebagai bukti yang nyata. 

3.  Dokumen
Dokumen merupakan sumber diluar manusia dan merupakan sumber data yang bermanfaat sebagai pelengkap untuk memberikan informasi tambahan. Adapun informasi tambahan ini harus sesuai dengan latar belakang masalah yang diambil peneliti. Adapun dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen yang ada di Kraton Surakarta, foto, dan buku-buku yang relevan terhadap masalah yang diteliti.

D.  Teknik Pengumpulan Data

  Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam metode ilmiah, karena pada umumnya, data yang dikumpulkan digunakan, kecuali untuk penelitian eksporatif, untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan (Mohammad Natzir, 1988 : 211). Teknik pengumpulan data dapat diperoleh sebagai berikut :

1.  Wawancara

Teknik wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara sipenanya atau pewancara dengan sipenjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (paduan wawancara) (Mohammad Natzir, 1988 : 234). Dalam perkembangannya, teknik wawancara sekarang, tidak hanya dilakukan dengan cara tatap muka antara sipenanya atau pewanwancara dengan sipenjawab atau responden, tapi dalam bentuk tekhnologi yang semakin canggih, wawancara dapat dilakukan dengan cara jarak jauh antara sipenanya dengan sipenjawab dengan menggunakan pesawat telefon, internet dan lain sebagainya, sehingga pewawancara dan sipenjawab tidak usah melakukan tatap muka secara langsung. 

Dalam suatu teknik wawancara diperlukan berbagai macam teknik wawancara yang mendukung untuk kelancaran dalam wawancara. Menurut Koentjaraningrat (1983 : 138-139), teknik bertanya dalam wawancara ini, dibagi dalam dua golongan besar yaitu : (1) wawancara berencana atau standardized interview, maksudnya yaitu wawancara selalu terdiri dari suatu daftar pertanyaan wawancara yang telah dipertanyakan dan disusun sebelumnya. Dalam teknik bertanya semacam ini, peneliti harus datang langsung dan menemui kepada responden yang telah diseleksi untuk dimintai wawancara dan diajukan pertanyaan yang sama, dengan kata-kata dan dalam tata urut yang seragam. Jadi peneliti tidak dapat mengubah sendiri keseragaman tersebut, karena hal itu mungkin akan menimbulkan respons yang tidak mempunyai nilai yang seragam. (2) wawancara tak berencana atau unstandardized interview maksudnya adalah wawancara yang tidak mempunyai suatu persiapan sebelumnya dari daftar pertanyaan dengan susunan kata dan dengan tata urut tetap yang harus dipatuhi oleh peneliti secara ketat, hal ini tentu tidak berarti bahwa suatu wawancara itu tidak mempunyai cara dan aturan bertanya yang tertentu. Teknik wawancara seperti ini, peneliti harus fokus dan mengikuti cara responden untuk memberikan jawaban dan tidak terfokus pada daftar pertanyaan yang telah disusun oleh pewawancara atau sipenanya. Dalam metode wawancara tak berencana ini, secara lebih khusus lagi dapat kita bagi ke dalam (1) metode wawancara terstruktur (structured interview) dan (2) wawancara tak terstruktur (unstructured interview). Sejalan dengan pendapat tersebut diatas, maka Guba Dan Lincoln dalam Lexy J. Moelong (2002 : 172) menjelaskan bahwa, teknik wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewancaranya menetapkan sendiri masalah pertanyaan-pertanyaannya yang akan diajukan. Sedangkan wawancara tak terstruktur merupakan wawancara yang berbeda dengan yang terstruktur. Wawancara semacam ini digunakan untuk menemukan informasi yang bukan baku atau informasi tunggal, cirinya kurang diinterupsi. 

Dalam teknik wawancara ini, penulis menggunakan teknik wawancara terstruktur dan tak terstruktur karena dengan menggunakan kedua teknik tersebut, peneliti dapat menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya dengan kata-kata dan tata urut yang seragam, dan tidak tertutup kemungkinan peneliti juga harus fokus dan mengikuti cara responden untuk memberikan jawaban dan tidak terfokus pada daftar pertanyaan yang telah ada atau telah disusun sebelumnya.

Dalam wawancara ini penulis melaksanakan pula suatu teknik wawancara mendalam, atau yang sering dikenal dengan istilah indepth interviewing. Menurut H.B Sutopo (2002:59) wawancara mendalam atau indepth interviewing adalah wawancara yang dilakukan dengan menggunakan pertanyaan yang bersifat “open-ended” dan mengarah pada kedalaman informasi, serta dilakukan dengan cara yang tidak secara formal terstruktur, guna menggali pandangan subyek yang diteliti tentang banyak hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penggalian informasinya secara lebih jauh dan mendalam.

Dalam melakukan proses wawancara secara mendalam ini, peneliti juga melakukan observasi, terutama pada kondisi lingkungan, dan juga mengenai narasumbernya untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik perilaku dan ekspresi dan bahkan perlu menyimak bagaimana narasumbernya mengucapkan kata-kata. Dalam proses wawancara yang mendalam ini peneliti dapat melakukan wawancara secara lebih rinci, jujur dan mendalam. Untuk itu proses wawancara ini dapat dilakukan beberapa kali sesuai dengan keperluan peneliti yang berkaitan dengan kejelasan dan kemantapan masalah yang sedang dijelajahi.          

2.  Observasi

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Observasi dibagi dua yaitu observasi langsung dan tak langsung. Observasi langsung dilakukan terhadap subyek ditempat terjadi antara berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama obyek yang diselidikinya. Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki (Hadari Nawawi, 1985 : 100). Selain penggunaan observasi secara langsung dan tak langsung pendekatan yang lainnya adalah, observasi berperan secara aktif dan pasif. Menurut H.B Sutopo (2002 : 66-67), observasi berperan secara aktif adalah cara khusus dan peneliti tidak bersikap secara pasif sebagai pengamat, tetapi memainkan berbagai peran yang dimungkinkan dalam satu situasi yang berkaitan dengan penelitiannya, dengan mempertimbangkan akses yang bisa diperolehnya dan bisa dimanfaatkan sebagai pengumpul data, sedangkan observasi berperan secara pasif adalah peneliti mendatangi lokasi penelitian, tetapi sama sekali tidak melakukan peran sebagai apapun, selain sebagai pengamat pasif, namun hadir dalam konteksnya.  

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik observasi langsung dengan menggunakan pendekatan observasi berperan secara pasif, di mana peneliti datang langsung kelokasi kejadian untuk mengamati kegiatan acara ulang tahun kenaikan tahta PB XIII yang kedua atau yang lebih dikenal dengan acara Tingalan Jumenengan PB XIII, dalam acara tersebut dipagelarkan tarian yang sakral yaitu, Tari Bedhaya Ketawang.

3.  Analisis Dokumen

Dokumen yang diperoleh sebagai sumber data yang memiliki posisi penting dalam penelitian kualitatif. Analisis dokumen merupakan teknik pengumpulan data dengan mengadakan analisis terhadap dokumen tertentu yang berhubungan dengan bahan penelitian.

Menurut Yin (1987) dalam H.B Sutopo (2002) analisis dokumen disebut content analysis, yaitu bahwa peneliti bukan sekedar mencatat isi penting yang tersurat dalam dokumen, tetapi juga maknanya yang tersirat. Oleh karena itu dalam hal ini peneliti harus bersikap kritis dan teliti (H.B Sutopo, 2002 : 70). Oleh karena itu dokumen harus berfungsi apabila dokumen telah dianalisis, selanjutnya dokumen berfungsi sebagai bukti pengujian. Dokumen dapat berupa notulen, foto, arsip, jurnal, catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, rapat, agenda, dan lain sebagainya.

E.  Teknik Sampling (Cuplikan)

Teknik sampling atau cuplikan adalah suatu teknik yang digunakan untuk memilih orang yang akan dijadikan informan. Teknik sampling atau cuplikan adalah suatu bentuk khusus atau proses bagi pemusatan atau pemilihan dalam penelitian yang mengarah pada seleksi (H.B Sutopo, 2002 : 55). Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling sering dinyatakan sebagai internal sampling. Di dalam cuplikan atau sampling yang bersifat internal, cuplikan diambil untuk mewakili informasinya, dengan kelengkapan dan kedalamannya yang tidak sangat perlu ditentukan oleh jumlah sumber datanya, karena dalam teknik sampling disini jumlah dalam informan yang kecil saja bisa menjelaskan informan secara lebih lengkap daripada jumlah informasi yang diperoleh dari narasumber yang lebih banyak yang mungkin mengetahui dan memahami informasi tersebut. Sampling dalam penelitian kualitatif tersebut dari sifatnya yang internal lebih mengarah kepada kemungkinan yang bersifat generalisasi teoritis. Untuk keperluan ini, peneliti harus memfokuskan siapa dan berapa jumlah orang yang diteliti sebagai sumber informasi. Dalam penelitian kualitatif cuplikan lebih bersifat selektif, dimana peneliti menggunakan berbagai pertimbangan, berbagai konsep teoritis yang ada, keinginan pribadi karakteristik yang empiris dan sebagainya. Oleh karena itu, cuplikan dalam pendekatan ini lebih bersifat “purposive sampling” atau sampel bertujuan yaitu memilih informan yang dipandang memiliki data penting yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Disamping itu dalam penelitian ini juga menggunakan teknik “snow-ball sampling”. Teknik snow ball-sampling adalah mendapatkan semua individu dalam organisasi atau kelompok yang terbatas yang dikenal sebagai teman dekat atau kerabat, dan kemudian teman tersebut memperoleh teman-teman dan kerabat lainnya, sampai peneliti menemukan konstelasi persahabatan berubah menjadi suatu pola sosial yang lengkap (James A Black & Dean J. Champion, 1992 :27) 

F.  Validitas Data

Validitas data adalah pengujian data yang didapat dari penelitian untuk mengetahui kemantapan dan kebenarannya. Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara untuk meningkatkan keavaliditasan data, diantaranya dengan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moelong, 2002 : 137). 

Trianggulasi dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu :

a) Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu yang berbeda dalam penelitian kualitatif.

b) Trianggulasi dengan metode, pada tahap ini ada dua strategi yaitu, (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

c) Trianggulasi yang ketiga ini ialah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.

d) Trianggulasi dengan teori yaitu dimana berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajad kepercayaannya dengan satu atau lebih teori (Lexy J. Moelong, 2002 : 137-138)

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik trianggulasi dengan sumber dan trianggulasi dengan metode. Trianggulasi dengan sumber ini data yang dicari dari berbagai sumber, baik itu informan, tempat dan peristiwa. Menurut Patton yang dikutip dari Lexy J. Moelong (2002) trianggulasi sumber dilakukan dengan jalan :

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

b) Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

c) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d) Membandingkan keadaan dan perspektif sesorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang.

e) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berlainan (Lexy J. Moelong, 2002 :138).

Menggunakan trianggulasi dengan metode, karena dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan metode yang berbeda-beda, ada yang menggunakan metode wawancara, observasi, dan analisis dokumen.

G.  Teknik Analisa Data

Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data dalam pola, kategori dan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan kesimpulan kerja seperti yang diharapkan oleh data (Lexy J. Moelong, 2002 : 103). Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data interaktif, yaitu suatu analisis yang bergerak diantara tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.

Menurut Miles dan Huberman dalam H.B Sutopo (2002 : 91-93) menyatakan bahwa komponen utama proses analisis interaktif adalah reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

1. Reduksi Data

Merupakan komponen utama pertama dalam analisis yang merupakan seleksi pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi data dari catatan lapangan. Pada waktu pengumpulan data berlangsung, reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan data yang diperoleh dilapangan. Peneliti juga membuat coding, memusatkan tema, menentukan batas-batas permasalahan, dan juga menulis memo. Reduksi data dapat dikatakan bagian dari proses analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan. Proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksana penelitian.

2. Sajian Data

Merupakan suatu rakitan organisasi informasi, diskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan. Sajian ini merupakan rakitan kalimat yang disusun secara logis dan sitematis, sehingga bila dibaca, akan bisa mudah dipahami berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan peneliti untuk berbuat sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan pemahamannya tersebut. Sajian data ini harus mengacu pada rumusan masalah yang telah dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian, sehingga narasi yang tersaji merupakan diskipsi mengenai kondisi yang rinci untuk menceriterakan dan menjawab setiap permasalahan yang ada. Sajian data selain dalam bentuk narasi kalimat, juga dapat meliputi berbagai jenis matriks, gambar/skema, jaringan kerja kaitan kegiatan, dan juga tabel sebagai pendukung narasinya.

3. Penarikan Simpulan dan Verifikasi

Dari awal pengumpulan data, peneliti sudah harus memahami apa arti dari berbagai hal yang ia temui dengan melakukan pencatatan peraturan-peraturan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi yang mungkin, arahan sebab akibat dan berbagai proposisi. Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan benar-benar bisa dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu perlu dilakukan aktifitas pengulangan untuk tujuan pemantapan, penelusuran data kembali dengan cepat, mungkin sebagai akibat pikiran kedua yang timbul melintas pada peneliti pada waktu menulis sajian data dengan melihat kembali sebentar pada catatan lapangan. Verifikasi juga dapat berupa kegiatan yang dilakukan dengan lebih mengembangkan ketelitian. Verifikasi bahkan juga dapat dilakukan dengan usaha yang lebih luas yaitu dengan melakukan replikasi dalam satuan data yang lain. Ketiga komponen itu dapat digambarkan sebagai berikut :


   





Gambar : Skema Model Analisis Interaktif

Keterangan :
Tiga Komponen dalam analisa data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi dapat dilakukan melalui proses pengumpulan data sebagai proses siklus. Dalam bentuk ini, peneliti tetap bergerak diantara ketiga komponen tersebut dan dalam proses pengumpulan data berlangsung. Apabila kesimpulan dirasa kurang mantap maka peneliti wajib kembali melaukan kegiatan penyajian data untuk mencari pendukung kesimpulan dan untuk pendalaman data. Biasanya sebelum peneliti mengakhiri proses pelaksanaan penelitiannya dan menyusun laporan, peneliti melakukan kegiatan pendalaman data kelapangan yang dilakukan untuk menjamin mantapnya hasil akhir penelitian. 
H.  Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan tata urutan langkah-langkah rinci yang harus ditempuh untuk melaksanakan penelitian. Hal ini dimaksudkan agar penelitian dapat berjalan dengan teratur sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Untuk mempermudah penelitian dan langkah-langkah yang perlu dijalankan guna mendapatkan hasil penelitian yang optimal diperlukan adanya prosedur yang bisa digambarkan dalam skema berisi langkah sitematis yang menggambarkan kegiatan penelitian dari awal sampai dengan pembuatan laporan hasil penelitian. Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah :  

1) Penulisan proposal dan persiapan pelaksanaan.

Prosedur penelitian yang paling awal dilakukan adalah penyusunan proposal. Langkah selanjutnya adalah mengadakan persiapan pelaksanaan yaitu mengurus perijinan skripsi.

2) Pengumpulan data dan analisis awal.

Pengumpulan data dilakukan dilapangan peneliti termasuk dalam pelaksanaan observasi terhadap sumber-sumber tertulis yang ada kaitannya dengan topik dalam penelitian ini. Data-data yang sudah terjaring selanjutnya diadakan analisis awal.

3) Analisis Akhir dan penarikan kesimpulan.

Data-data yang sudah terkumpul (tersusun) rapi merupakan analisis awal, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan analisis akhir yakni dengan cara mengorganisasikan dan mengurutkan data dalam pola dan urutan dasar sehingga dapat ditarik kesimpulan.

4) Penulisan laporan dan penggandaan laporan.

Dari data-data yang sudah dikumpulkan, kemudian disusun dengan rapi berdasarkan pedoman penelitian kualitatif, sehingga akan didapat sebuah hasil penelitian sebagai karya ilmiah, melalui proses pengujian. 

Prosedur penelitian ini dapat dibuat bagan sebagai berikut 
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Diskripsi Lokasi Penelitian

1. Lokasi Kraton Surakarta.

a. Letak.

Kraton Surakarta terletak dalam wilayah Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah. Tepatnya terletak di salah satu sembilan kalurahan yang ada di Kecamatan Pasar Kliwon, diantaranya yaitu : Kalurahan Joyosuran, Semanggi, Pasar Kliwon, Gadjahan, Baluwarti, Kampung Baru, Kedung Lumbu, Sangkrah, dan Kauman. Kraton Surakarta sendiri terletak di dalam wilayah Kalurahan Baluwarti, Kecamatan Pasar Kliwon, Kotamadia Daerah Tingkat (Dati) II Surakarta. Kotamadia Daerah Tangkat (Dati) II Surakarta Terletak antara : 110º 27’0’’ Bujur Barat - 111º 20’0’’ Bujur Timur, 7º 4’0’0 Lintang Utara - 8º 10’0’ Lintang Selatan. Sedangkan posisi kraton sendiri membujur diantara 108º Bujur Barat dan 111º Bujur Timur.

Luas Dati II Surakarta adalah 24 KM², dengan ukuran 6 KM membentang dari arah barat ke timur, dan 4 KM dari arah utara ke selatan. Kotamadia Dati II Surakarta dibatasi oleh :

1) Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kabupaten Dati II Karanganyar dan Kabupaten Dati II Boyolali.

2) Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kabupaten Dati II Sukoharjo dan Kabupaten Dati II Karanganyar.

3) Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Dati II Sukoharjo.

4) Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kabupaten Dati II Sukoharjo dan Kabupaten Dati II Karanganyar.

b. Keadaan Tanah.

Wilayah Kotamadia Dati II Surakarta secara umum keadaannya tanahnya datar, hanya bagian utara dan timur agak bergelombang dengan ketinggian ± 92 M diatas permukaan air laut. Untuk jenis tanah, sebagian tanah liat berpasir termasuk regosol kelabu dan alluvial, di wilayah bagian utara tanah liat gromosol dan wilayah bagian timur tanah litosol atau mediteran.

2. Lingkungan Fisik Kraton Surakarta
Kraton Surakarta mulai dibangun pada masa pemerintahan Sunan Paku Buwono II (1726-1749) sebagai pengganti Kraton Kartasura yang telah rusak parah akibat pemberontakan orang-orang Cina dibawah kepemimpinan Sunan Kuning dan oleh pasukan dari Madura dibawah kepemimpinan Cakraningrat IV. Pembangunan Kraton Surakarta mula-mula diceritakan bagaimana raja Mataram mengumpulkan penasehat dan para pembantunya untuk memberitahukan niatnya angalih negara (memindahkan ibukotanya) yang baru saja dihancurkan oleh gerombolan Cina.

Pada masa pemerintahan Sunan Paku Buwono II pembangunan area kraton Surakarta belum selesai, sehingga penyelesaiannya pembangunan kraton ditangani oleh raja-raja yang memerintah kemudian. Dalam konsep konsentris, lingkaran kerajaan Jawa dipakai sebagai dasar pembagian kraton. Lingkaran yang pertama disebut Kedhataon yang disekitarnya dikelilingi benteng, lingkaran yang kedua disebut Baluwarti, yang mana maksudnya adalah wilayah antara dua benteng, lingkaran yang ketiga disebut Paseban yang terletak di halaman luar pintu brajanala dan lingkaran yang keempat disebut Alun-Alun di depan Paseban.

a. Lingkaran I : Kedhaton

Kedhaton merupakan tempat yang paling keramat. Hal ini dihubungkan dengan terdapatnya prabasuyasa, yaitu tempat penyimpanan tanda-tanda kebesaran kerajaan. Prabasuyasa adalah sebuah bangunan dalem ageng (rumah besar) yang terletak dibelakang pendapa sasana sewaka. Di Prabasuyasa ini terdapat empat buah kamar pribadi raja beserta ranjang kebesaran (krobongan).

Kedhaton luasnya ± 92.230 M², dibatasi oleh dua pintu yaitu kori kamandhungan disebelah utara dan selatan, serta jalan raya baluwarti disebelah barat dan timur. Untuk mencapai kedhaton, dari arah utara orang harus melalui lima buah kori yaitu kori gladag amurakan, brajanala utara, kamandhungan, dan srimanganti.

Kori gladag letaknya paling utara. Gladag artinya giring atau dihalau. Digladag artinya digiring atau dihalau, jadi gladag adalah tempat berlalunya binatang hasil buruan yang digladag ke Pamurakan untuk disembelih (dipurak). Kori pamurakan adalah tempat untuk menyembelih hewan-hewan buruan yang kemudian dagingnya dibagikan kepada abdi dalem yang punya hak untuk menerima. Kori brajanala. Braja artinya senjata tajam atau api, nala artinya hati atau perasaan. Jadi brajanala berarti tajamnya perasaan harus ditunjukkan apa bisa seseorang akan masuk atau keluar dari komplek istana agar hati-hati jangan sampai kena salah. Kori kamandhungan. Mendhung artinya berhenti. Dibelakang pintu kamandhungan ini terdapat cermin besar. Maknanya, bahwa sebelum masuk istana terlebih dahulu berhenti sejenak untuk bercermin melakukan koreksi diri. Diatas pintu terdapat lambang kerajaan Jawa yaitu padi dan kapas yang maknanya melambangkan pangan, sandang dan keluhuran. Kori kamandhungan dibangun pada tahun 1819 pada masa Paku Buwono IV. Kori yang terakhir adalah Sri Manganti. Manganti artinya menunggu, dan Sri artinya raja. Jadi Sri Manganti berarti menunggu perintah raja. Kori ini dibangun pada tahun 1718 Jawa atau 1792 M.

Di dalam lingkaran kedhaton terdapat tiga buah halaman yaitu sri manganti, plataran kedhaton dan halaman magangan. Halaman sri manganti terletak disebelah utara pelataran kedhaton, memiliki dua buah bangsal yang saling berhadapan barat (Marakata) dan timur (Marcukandha). Kedua bangsal itu berfungsi sebagai tempat abdi dalem sebelum menghadap raja. Bangsal marakata untuk abdi dalem lebet, sedangkan bangsal marcukundha untuk abdi dalem prajurit. Halaman magangan letaknya ditengah-tengah. Halaman ini berfungsi untuk menyimpan berbagai macam barang seperti made rengga (alat khitan putra raja), dan untuk menyiapkan barisan prajurit yang akan bertugas dan juga untuk upacara seremonial yaitu gunungan. Diseputaran pelataran kedhaton terdapat bangunan yang bermacam-macam. Halaman luas didepan pendapa sasana sewaka ditanami pohon-pohon sawo manila yang jumlahnya 88 mengingatkan angka tahun 1888 sebagai tahun didirikannya bangunan sasana sewaka.

Secara ringkas bangunan-bangunan yang terdapat di kompleks istana (kedhaton) antara lain :

a) Di Pusat Istana.

1) Prabasuyasa, menghadap keselatan, didirikan pada tahun 1694 Jawa. Ditengahnya terdapat krobongan berupa rumah kecil berpagar kaca keliling dan berpintu menghadap keselatan, memiliki empat kamar besar, sebelah timur disebut kamar gendhing, besar, dan kamar pusaka. Sebelah barat kamar prabasana, tempat menghadap putra raja. 

2) Sasana Parasdya, yaitu nama agi paringgitan (tempat pertunjukkan wayang). Bentuk bangunan joglo kepahanjungan (tanpa teras) membujur arah utara-selatan. Tempat ini merupakan tempat duduk raja pada waktu melihat pertunjukkan wayang kulit.

3) Sasana Sewaka dibangun pada tahun 1698 Jawa (1888 M). Tempat ini merupakan tempat duduk abdi dalem untuk menemui raja.

4) Sasana Handrawina, tempat pesta makan raja beserta keluarga.

5) Paningret, tanpa teras dari pendapa sasana sewaka.

6) Maligi, tempat khitan raja, dibangun pada tahun 1882 M letaknya disebelah selatan sasana sewaka.

b) Disebelah timur halaman istana, terdapat tiga bangsal yaitu :

1) Bangsal Bujana, terletak dibagian selatan. Berfungsi untuk menjamu para pengiring kerajaan.

2) Bangsal Pradangga Kidul, terletak disebelah utara bangsal bujana. Berfungsi sebagai tempat gamelan.

3) Bangsal Pradangga Lor, letaknya disebelah utara bangsal pradangga kidul. Berfungsi sebagai tempat alat musik atau orkestra.

c) Sasana Prabu, tempat kantor raja, letaknya disebelah selatan parasdya.

d) Bangunan yang mengelilingi istana.

1) Sasana Wilapa, (kantor sekretariat) terletak disebelah utara sasana parasdya.

2) Panti Wardaya, kantor perbendaharaan.

3) Reksa Handana, kantor kas kraton.

4) Bale Kretarta, kantor perlengkapan.

e) Panggung Sanggabuwana, adalah bangunan berbentuk menara persegi delapan, bertingkat empat, dan tingginya 30 meter. Menurut kepercayaan tempat ini dipergunakan untuk pertemuan antara raja dengan ratu Pantai Selatan. Nama panggung sanggabuwana sebenarnya merupakan sengkalan angka tahun saat didirikannya bangunan itu yaitu pada tahun 1782 M atau 1708 Jawa masa pemerintahan Paku Buwono III. Tahun berdirinya panggung sanggabuwana dapat juga diketahui melalui sengkalan memet berupa gambar seekor ular naga yang sedang terbang yang dinaiki oleh manusia. Apabila dibaca, gambar tersebut berbunyi naga muluk titihan janma. Naga artinya ular raksasa bernilai 8, muluk artinya mabul atau hilang nilai 0, titihan artinya dinaiki bernilai 7, dan janma artinya manusia bernilai 1.

b. Lingkaran II : Komplek Bangunan Baluwarti

Wilayah yang disebut baluwarti (benteng) terletak diluar tembok kedhaton dikawasan berisi tempat yang luas yang dikelilingi oleh tembok berukuran tebal 2 meter dan tinggi 3-6 meter. Ruang tembok melingkar seluas 180 H, berada diantara dua alun-alun yaitu alun-alun utara dan selatan. Wilayah ini mempunyai dua buah pintu masuk yaitu kori brajanala utara dan selatan.

Komplek bangunan baluwarti merupakan tempat tinggal bagi para abdi dalem, raja, pangeran, dan kerabat raja. Komplek bangunan baluwarti diklasifikasikan menjadi tiga kelompok yaitu (1) tipe rumah Jawa berbentuk joglo berbentuk paringgitan dalem, ditambah dengan deretan rumah dikanan kiri bangunan utama. Kelompok (2) tipe rumah berbentuk limasan, dan (3) rumah yang paling sederhana bentuknya.

Perumahan para abdi dalem biasanya berkumpul dalam suatu kompleks hingga membentuk sebuah perkampungan yang ada dalam baluwarti antara lain : wirengan, lumbung, carangan, tamtaman, ksatriyan, sasana mulya, gedong kereta, disebelah barat sasana mulya tempat tinggal pangeran, gambuhan, disebelah barat kedhaton terdapat komplek perumahan pangeran.

c. Lingkaran III : Paseban

Paseban merupakan lingkaran ketiga, letaknya disebelah utara pelataran kamandhungan. Paseban mempunyai dua tempat yaitu sasana sumewa atau tatag rambat yang menghadap ke utara dan sitinggil yang terletak menyatu di belakang (sebelah selatan) sasana sumewa. Di depan sasana sumewa diletakkan tiga buah meriam yang berjejer dari barat ke timur. Masing-masing meriam bernama Kyai Pancawarna, Kyai Brasta, dan Kyai Segara Wana. Diseputar pagelaran terdapat beberapa bangsal yaitu : (1) di sebelah barat dan timur agak kedepan dari pagelaran di sudut bangsal pamandhangan yang setiap hari besar agama Islam digunakan untuk kandhang kuda kenaikan raja dengan pakaian lengkap, (2) di sebelah timur pagelaran terdapat bangsal pacekaton, tempat para abdi dalem akan menerima hadiah dari raja, (3) di tengah-tengah pagelaran terdapat bangsal pangrawit yaitu tempat duduk raja apabila ingin menerima hadiah, memutuskan perkara, dan sebagainya.

Selanjutnya bangunan sitinggil, siti artinya tanah, inggil artinya tinggi. Jadi sitinggil adalah tempat yang paling tinggi dan keramat. Bangunan ini dibangun pada masa Paku Buwono II tahun 1701 Jawa atau 1774 M. Bangunan sitinggil dikelilingi oleh pagar besi (pancake suji). Tempat ini merupakan tempat untuk menghadap para pejabat tinggi dan bangsawan tinggi istana. Diseputaran sitinggil terdapat beberapa bangsal yaitu : (1) Bangsal Sewayana; (2) Bangsal Manguntur Tangkil; (3) Bangsal Witana; (4) Bangsal Manguneng; (5) Bangsal Ngangun-Angun (ngalun-alun); (6) Bangsal Gandhek Tengen; (7) Bangsal Balebang; (8) Bangsal Gandhek Kiwa.

Di tepi halaman depan dari sitinggil diletakkan delapan buah meriam, urut dari barat ke timur yaitu : Meriam Kyai bringsing, Kyai Bagus, Kyai Nangkula, Kyai Kumbara, Kyai Kumbarawi, Kyai Sadewa, Kyai Alus, dan Kyai Kadhal Buntung. Antara sitinggil dengan komplek istana dipisahkan oleh kori renteng atau kori mangu (artinya ragu-ragu), dan dibatasi oleh jala supit urang.

d. Lingkaran IV : Alun-Alun

Alun-alun (lapangan) merupakan lingkaran keempat. Ada dua buah alun-alun yaitu alun-alun lor (utara) dan alun alun kidul (selatan). Alun-alun lor merupakan halaman depan dengan betuk segi empat dengan ukuran luas ± 300 meter tiap sisi-sisinya. Ditengah-tengah alun utara terdapat dua buah pohon beringin yaitu pohon beringin jayandaru dan dewandaru. Pohon beringin ini dibawa sewaktu kraton Kartasura pindah ke Surakarta. Kedua pohon beringin itu diapit oleh dua pasang pohon beringin yang kecil yakni sepasang di depan pagelaran dan sepasang lainnya disebelah utara alun-alun didekat kori pamarukan, dikenal dengan nama ringin wak dan ringin jenggot. Kedua pohon beringin dewandaru dan jayandaru itu melambangkan loroning atunggal, artinya dua unsur yang berjarak namun merupakan kesatuan yang sulit dipisahkan.

Sebagai pasangan dari alun-alun lor adalah alun-alun kidul yang berperan sebagai alun-alun pengkeran (belakang) terletak dalam lingkup tembok kraton. Alun-alun kidul ini dalam segala hal keadannya lebih sederhana bila dibandingkan dengan alun-alun lor. Hal ini dapat dilihat dengan adanya bangunan sitinggil yang tidak dilengkapi dengan pagelaran, dibawahnya bangunan sitinggil disebelah barat dan timur terdapat bangunan untuk menyimpan gerbong kereta jenasah. Gerbong kereta jenasah ini pernah dipakai untuk memakamkan raja Suarakarta di Astana Imogiri. Sepasang pohon beringin yang berada ditengah-tengah alun-alun pun tidak dinamai apa-apa dan tidak diapit oleh dua buah pohon beringin lainnya. Adapun pintu terluar sebagai pintu masuk dari arah selatan hanya terdiri dari satu kori saja, yakni kori gadhing. Sedangkan pintu masuk dari arah utara di alun-alun lor terdapat dua buah kori yaitu kori gladag dan kori pamurakan.        
B. Sejarah Lahirnya Tari Bedhaya Ketawang
Bedhaya adalah tarian istana yang ditarikan oleh tujuh penari putri dengan tata busana yang sama atau berpakaian kembar. Menurut ceritanya ketujuh penari itu menggambarkan tujuh orang bidadari dari sorga yang bernama : Dewi Supraba, Wilutama, Dasiki, Surendra, Gagar Mayang, Irim-Irim dan Dewi Tunjung. Ketujuh bidadari itu menggambarkan bahwa dia sedang bercengkrama mengelilingi suatu telaga, sambil menyanyikan lagu-lagu kidung. Namun zaman pemerintahan Sultan Agung akhirnya dia mengubah jumlah penari dari tujuh orang penari menjadi sembilan orang penari putri. Menurut kisahnya pada waktu Sultan Agung bersemedi terdengar suara-suara seperti gamelan dan kidung-kidung, akhirnya Sultan Agung mengutus empat orang empu dari kerajaan Mataram yaitu, Panembahan Purbaya,Kyai Kanjeng Mas (dalang dan ahli karawitan), Pangeran Karang Gayam II (putra Kyai Kanjeng Mas), dan Raden Tumenggung Alap-Alap. Keempat tokoh itu akhirnya disuruh Sultan Agung untuk mengumpulkan gadis-gadis cantik rupawan putri-putri dari delapan orang mentri (Nayaka Wolu), kemudian ditambah seorang lagi dari patih negara Mataram sehingga terkumpul Sembilan orang penari putri atau wanita untuk dijadikan sebagai penari bedhaya, mereka disuruh menggambarkan atau melukiskan suatu tarian dengan gendhingnya yang menggambarkan ketujuh wanita yanmg sedang bercengkrama di telaga. Maka sejak itulah tari bedhaya ditarikan oleh Sembilan orang penari putri sampai sekarang dan ditetapkan menjadi tarian kraton yang resmi, dan menjadi kelengkapan raja (Ensliklopedeia Tari Indonesia Jilid I, 1984 : 103). Jadi pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa bedhaya adalah penari putri cantik yang ada di dalam kraton.

Sedangkan kata ketawang berasal dari kata tawang yang berarti langit, identik dengan mendung atau awan yang tempatnya diatas. Hal itu dipertegas oleh GPH Poeger bahwa kata tawang itu mengandung pengertian langit, jadi jelas bahwa kata tawang itu menjurus suatu tempat yang berada paling tinggi (wawancara tanggal 09-10-2006). Jadi dapat diambil kesimpulan dari pendapat diatas bahwa, tari Bedhaya Ketawang adalah tarian yang ditarikan oleh sembilan wanita putri cantik dan termasuk tarian yang paling tinggi di lingkup kraton atau istana dan mempunyai makna yang luhur dan sakral.
Bedhaya Ketawang adalah tarian istana yang ditarikan oleh sembilan orang penari putri yang masih gadis dengan tata busana atau pakaian yang sama. Maknanya menggambarkan pertemuan Kanjeng Ratu Kidul dengan Panembahan Senapati. Tarian ini termasuk jenis tarian klasik atau kuno yang adiluhung (halus). Bila berfikir secara kritis Bedhaya Ketawang itu muncul pasti ada yang menciptakan, rasionalnya dapat dicontohkan bahwa manusia, tumbuhan dan hewan, langit dan bumi, diciptakan oleh Tuhan, ada kraton dan rumah pasti ada yang membangunnya, begitu pula dengan tarian bedhaya ketawang sebagai suatu pusaka kerajaan Mataram jaman dulu (sekarang Kraton Surakarta), tidak terlepas dari adanya suatu penciptanya.

Bedhaya adalah penari wanita di istana, sedangkan ketawang diambilkan dari nama gendhingnya yang hanya diiringi dengan gamelan seperti : kemanak, kethuk, kenong, kendhang dan gong. Dari iringan gendhing ketawang maka tarian tersebut dinamakan tari Bedhaya Ketawang. Hal ini jelas terlihat dalam bentuk gendhingnya yang hanya diiringi oleh gendhing ketawang ageng, karena gendhing ketawang ini lahir berkat adanya keberadaan wali sanga, khususnya yang ikut andil adalah Sunan Kalijaga. Dimana Sunan Kali Jaga ikut ambil bagian dalam menciptakan gendhing dalam iringan tari Bedhaya Ketawang, yaitu gendhing ketawang (wawancara dengan Ibu Eko Kadarsih (Raden Tumenggung Hapsari Kusumaningrum) tanggal14-11-2006).

Penari dalam tarian Bedhaya Ketawang dilambangkan seperti letak bintang kalajengking (scorpio) dan mirip dengan pesawat terbang, yang jumlah penarinya sembilan dengan pola penarinya yaitu 2-5-2. Bedhaya Ketawang berarti termasuk tarian yang paling luhur dan sakral. Menurut kosmologi Jawa, tempat yang paling tinggi seperti gunung, pohon besar adalah tempat bersemayamnya para dewa. Dalam pewayangan disebut kayangan, artinya tempat tinggal roh nenek moyang. Hal tersebut dalam masyarakat Jawa termasuk kepercayaan animisme dan dinamisme.

Ditinjau dari segi perkembangan kebudayaan, ada tiga tahap yaitu : tahap mistis, tahap ontologis dan tahap fungsional. Kepercayaan asli masyarakat Jawa yaitu animisme dan dinamisme, kedua kepercayaan itu masih berada pada tahap mistis. Pada tahap mistis, pemikiran manusia menganggap bahwa didalam ini ada suatu kekuatan-kekuatan besar. Manusia akan dapat selamat dari ancaman kekuatan-kekuatan ghaib alam yang menakutkan dengan cara mengadakan pemujaan terhadap alam tersebut. Hal ini dapat dijadikan landasan untuk memahami tari Bedhaya Ketawang yang mempunyai kekuatan magis, kaitannya dengan keberadaan pantai selatan. Lebih lanjut, sebelum penulis menguraikan siapa sebenarnya Kanjeng Ratu Kidul, terlebih dahulu penulis menguraikan mengenai beberapa pendapat para ahli tentang pencipta tari Bedhaya Ketawang.

Menurut Hadiwijaya (1978 : 17) sebenarnya pencipta tari Bedhaya Ketawang adalah Bathara Guru, pada tahun 167. Semula disusunlah rombongan dari tujuh orang penari untuk menarikan tarian yang disebut “Lenggot Bawa”. Iringan gamelannya terdiri dari lima macam berlaras pelog, pathet lima dan terdiri atas : (1) gendhing (kemanak); (2) kala (kendhang); (3) sangka (gong); (4) pamucuk (kethuk); (5) sauran (kenong). Jadi Bedhaya Ketawang itu sifatnya Siwaistis dan umurnya lebih tua dari Kanjeng Ratu Kidul. Ada juga yang mengatakan bahwa dari pihak kraton sendiri dia tetap percaya bahwa sebenarnya yang menciptakan tari Bedhaya Ketawang itu adalah  Panembahan Senapati dengan dibantu oleh keberadaan Kanjeng Ratu Kidul.

Penguasa laut selatan adalah Kanjeng Ratu Kidul. Kraton Yogyakarta dan Kraton Surakarta mempunyai kepercayaan tersebut. Masyarakat pada umumnya menyebutnya sebagai Nyai Roro Kidul tetapi sebenarnya itu salah besar. Nyai Roro Kidul itu sebenarnya adalah Patihnya Kanjeng Ratu Kidul. Kanjeng Ratu Kidul  adalah ratu segala mahkluk halus yang memegang kekuasaan atas seluruh laut selatan dan jarang menampakkan kepada manusia (wawancara dengan Ibu Eko Kadarsih, tanggal 14-11-2006). Mitos dan kepercayaan tersebut telah ada di Pulau Jawa sebelum Kerajaan Mataram, atau sebelum pegaruh Hindu Budha.

Menurut cerita umum, Kanjeng Ratu Kidul waktu masih muda bernama Dewi Retna Suwida, sorang putri yang berasal dari Pajajaran, anak Mundhingsari dari istrinya yang bernama Dewi Sarwedi, cucu Sang Hyang Suranadi, cicit raja siluman di Sigaluh. Putri ini melarikan diri dari istana dan bertapa di Gunung Kombang. Selama bertapa ia sering menampakkan kekuatan gaibnya , yaitu sering berganti rupa dari wanita menjadi pria atau sebaliknya (Hadiwijaya, 1978 : 22). Konon Dewi Ratna Suwida menderita penyakit lepra, dan untuk mengobatinya dia harus berendam di tepi samudra. Konon waktu mau membersihkan mukanya dia melihat bayangan raut mukanya yang rusak, maka terkejutlah dia dan terjun ke samudra dan tidak kembali lagi ke daratan. Hilanglah sifat kemanusiaannya dan menjadi mahkluk halus. Dengan kekuatannya gaibnya seluruh mahkluk gaib yang berada didasar lautan ditaklukkannya dan menjadi ratu mahkluk halus di samudra Indonesia dengan bergelar Kanjeng Ratu Kidul Kencana Sari dengan singgasana yang dikenal dengan nama Sakademos Bale Kencana (Mulyanto Utomo dkk,  2004 : 72).

Hal tersebut diatas ada kaitannya dengan keberadaan Panembahan Senapati (Pendiri Kerajaan Mataram). Diceritakan bahwa pertemuan antara Panembahan Senapati atau susuhunan yang sedang memerintah dengan Kanjeng Ratu Kidul itu didasari atas pertemuan politik antara keduanya. Bahwa seorang raja itu harus menduduki tahta dan juga memerlukan bukti yang sah dalam keturunan raja sebelumnya. Untuk itu diperlukan usaha-usaha yang ada yaitu diantaranya harus memiliki kekuatan supranatural dan bahkan juga wahyu. Kekuatan itu juga bisa sejumlah pusaka kerajaan untuk menjaga keseimbangan alam. Di kalangan istana-istana di Jawa percaya bahwa alam yang harus diperhatikan adalah Laut Selatan, karena disitu dihuni wanita cantik yang bernama Kanjeng Ratu Kidul. Menurut mitologi Jawa dia disebut juga Kanjeng Ratu Kencana Sari.

Pertemuan antara Kanjeng Ratu Kidul dengan Panembahan Senapati diceritakan sebagai berikut, bahwa Kyai Juru Martani (ayah angkat Panembahan Senapati atau penasihat kerajaan) menasihati agar tidak sombong setelah mendapat wahyu. Kyai Juru Martani menyuruh Panembahan Senapati untuk pergi ke Laut Selatan untuk melakukan meditasi karena, di Laut Selatan diperintah oleh seorang wanita cantik yang bernama Kanjeng Ratu Kidul. Setelah melakukan sarana meditasi tiba-tiba badai taufan menghembus dengan dasyatnya hingga menyebabkan air laut mendidih dan menyebabkan banyak mahkluk halus yang tinggal di lautan meninggal. Setelah mendengar kejadian itu Kanjeng Ratu Kidul mencari tahu penyebab kejadian dan ternyata penyebabnya dilakukan oleh seorang raja muda yang sakti dan berparas rupawan yaitu Panembahan Senapati. Akhirnya Ratu Kidul keluar dari dasar lautan dan meminta agar Panembahan Senapati menghentikan meditasinya dan menyatakan pasrah dan mancium kakinya serta berkata :

Paduka, mohon paduka menghentikan kesedihan paduka, agar gara-gara (kekacau balauan jagat) akan segera terhenti dan semua mahkluk serta alam yang menderita akan berhenti pula…apabila paduka menghadapi musuh pada masa yang akan datang, semua mahkluk yang tak kasat mata akan membantu paduka, semua perintah paduka akan mereka turut, oleh karena paduka adalah bapak dari semua raja ditanah Jawa (Soedarsono, 1999 : 22).

Maka setelah mendengarkan kata-kata itu, akhirnya Panembahan Senapati menghidupkan kembali segala mahkluk halus yang mati dengan bersemedi, dan akhirnya Kanjeng Ratu Kidul jatuh cinta kepada Panembahan Senapati (Soedarsono, 1999 : 21-23).

Setelah Kanjeng Ratu Kidul jatuh cinta kepada Panembahan Senapati, akhirnya Panembahan Senapati tergoda oleh kecantikan Kanjeng Ratu Kidul karena, segala geraknya melukiskan bujuk rayu dan cumbu birahi walaupun selalu dielakkan oleh Panembahan Senapati. Bahkan Ratu Kidul selalu memohon agar Senapati mau menetap di dasar samudra dan bersinggasana di sakademos bale kencana. Di dasar samudra Panembahan Senapati menyaksikan tarian yang menggambarkan perasaan Kanjeng Ratu Kidul yaitu, ingin menjadi istri Panembahan Senapati dengan perjanjian mereka dapat duduk berdampingan diatas dhampar. Namun Panembahan Senapati tidak mau mengikuti kehendak Ratu Kidul itu karena, masih ingin sangkan paran. Walaupun demikian Panembahan Senapati masih mau memperistri Kanjeng Ratu Kidul turun temurun. Selanjutnya dengan perkataan yang sopan dan santun, ia akhirnya mau memperistri Kanjeng Ratu Kidul tapi dengan konsekuensi secara keturunannya yang bertahta di Kerajaan Mataram (Jawa) akan terikat janji dengan Ratu Kidul pada saat peresmian kenaikan tahta. Pendapat diatas dipertegas  lagi oleh GPH Poeger bahwa tentang berdirinya Kerajaan Mataram tersebut karena beliau Panembahan Senapati itu bekerja sama dengan Ratu Pantai Selatan yang mungkin beliau mengangap penting kerjasama itu dengan mengenang atau menciptakan tarian Bedhaya Ketawang (wawancara tanggal 09-10-2006). Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Eko Kadarsih bahwa pencipta tari Bedhaya Ketawang itu adalah Kanjeng Ratu Kidul, karena yang mana dulu Kanjeng Ratu Kidul pernah jatuh cinta kepada Panembahan Senapati waktu beliau melihat Penembahan Senapati bertapa di laut selatan, dan juga untuk mengingatkan bahwa dulu Panembahan Senapati pernah bercinta dengan Kanjeng Ratu Kidul. Untuk mengingatkan akan pertemuan kedua orang yang berbeda alam itu akhirnya Kanjeng Ratu Kidul menciptakan tarian bedhaya ketawang (wawancara tanggal 14-11-2006).

Namun ada lagi pendapat yang mengatakan bahwa tari Bedhaya Ketawang itu adalah ciptaan dari Sultan Agung abad XV Maharaja Mataram waktu itu, dia terinspirasi oleh tarian lenggotbawa oleh sembilan orang bidadari di waktu zaman dewa-dewa. Tapi walaupun Sultan Agung terinspirasi oleh tarian bidadari pada waktu zaman dewa-dewa, namun tetap saja bahwa tari Bedhaya Ketawang itu merupakan ekspresi dari leluhur Sulatan Agung yaitu beliau, Panembahan Senapati pendiri Kerajaan Mataram dengan Kanjeng Ratu Kidul penguasa mistis Samudra Selatan. Kuat dugaan, senapati dan Ratu Kidul dalam konteks ini merupakan bahasa silbom bumi dan laut. Jadi disini maksudnya adalah semacam konsep geopolitik, dimana kebesaran sebuah kerajaan bukan saja dilihat dari seberapa luas kekuasaannya atas wilayah daratan tetapi, ditentukan pula sampai seberapa besar dia mampu menguasai samudra. (Bram Setiadi, 2001 : 40). Bahkan setelah terjadinya kisah percintaan antara keduanya itu, kemudian terjadilah “perkawinan abadi” antara Ratu Kidul dengan Raja Mataram yang tergambar dalam tarian Bedhaya Ketawang.

Kepercayaan antara pertemuan Kanjeng Ratu Kidul dengan Panembahan Senapati yang tergambar dalam tarian Bedhaya Ketawang itu melahirkan konsep filosofi Jawa yaitu “pa jupat kalima pancer” yang terkandung maksud keempat penjuru arah mata angin yang memiliki kekuatan spiritual untuk menjaga kehidupan kraton. Keempat penjuru itu yaitu : Sebelah Timur dijaga oleh Sunan Lawu yang berkedudukan di Puncak Gunung Lawu, Sebelah Barat dijaga oleh Kanjeng Ratu Sekar Kedhaton yang berkedudukan di Puncak Gunung Merapi, Sebelah Selatan dijaga oleh Kanjeng Ratu Kencana Sari atau Kanjeng Ratu Kidul yang berkedudukan di Samudra Indonesia atau Laut Selatan dan Sebelah Utara dijaga oleh Bathari Durga, Sang Dewi Hutan Berkedudukan di Hutan atau Alas Krendawahana di daerah kaliyasa (Mulyanto Utomo, 2004 :72). 

Selain kepercayaan yang tergambar dalam filosofi Jawa yaitu pa jupat kalima pancer, ada lagi yaitu bahwa tempat pertemuan atau percintaan keduanya itu di daerah dekat batu muara sungai opak di Pantai Parang Kusuma Yogyakarta sampai sekarang dijadikan tempat peziarah bagi kalangan masyarakat Yogya dan Solo dan juga dijadikan tempat untuk meditasi untuk bertemu dengan beliau Kanjeng Ratu Kidul. 

C. Makna Tari Bedhaya Ketawang
Sebelum membahas makna tari Bedhaya Ketawang, terlebih dahulu penulis membahas tentang jenis dan sifat tari Bedhaya Ketawang sebagai berikut :

1. Jenis dan Sifat Tari Bedhaya Ketawang
Tari Bedhaya Ketawang termasuk jenis tari Jawa klasik. Tarian tersebut ditarikan di dalam istana, termasuk tari upacara yang bersifat keagamaan atau magis, sakral dan khusus ditarikan untuk upacara tradisional.

Tari ini dibentuk dan dipengaruhi oleh unsur nilai-nilai asli Jawa, pengaruh Hindu-Budha dan Islam. Umurnya sudah sangat tua, diduga  termasuk tari-tarian candi pada zaman Hindu. Hal ini dapat diketahui dari pathetan penarinya waktu keluar dari Dalem Agem Prabasuyasa ke Pendapa Ageng Sasana Sewaka dan waktu kembali selalu mengkanankan Sinuhun atau Raja, dan jalannya satu persatu karena, raja digambarkan sebagai perlambang Dewa, Arca Dewa dan Bathara atau Pratista. Seperti bidadari-bidadari dalam membawakan tarian Lenggat Bawa mengelilingi Bathara Wisnu selalu mengkanankan.

R. Harmanto Bratasiswara (2000 : 110), juga mempertegas bahwa Beksan tari Bedhaya yang banyak dipagelarkan di kraton Jawa sudah ada sejak masa kadawen, yakni pada waktu masyarakat percaya terhadap keberadaan para dewa. Beksan bedhaya yang pada dasarnya ditarikan oleh tujuh orang remaja putri menggambarkan tujuh orang bidadari cantik yang berjajar ambadhaya (lenggat bawa) dihadapan para dewa. Bedhaya merupakan pergelaran tari yang menjadi kalangenan (kesenangan) para dewa dan memang pada mulanya dicipta (digubah) oleh para dewa di Suralaya. Sebelum agama Islam masuk, tarian itu dilakukan di dalam candi-candi Hindu di Jawa. Penguasa tertinggi pada saat itu yang menyelenggarakan upacara adalah para raja sebagai bentuk persembahan kepada raja ditarikanlah tarian itu. Seiring upacara agama Hindu semakin merosot pengaruhnya akibat masuknya agama Islam, tetapi tradisi ini masih dipegang teguh oleh kalangan raja-raja di Jawa, hanya pemujaan kepada dewa tidak dilakukan lagi.

Adapun sifat dari tari Bedhaya Ketawang adalah sebagai berikut dibawah ini. Pilihan hari untuk latihan adalah Selasa Kliwon (anggara kasih). Perhitungan hari tersebut menunjukkan unsur kebudayaan Jawa asli. Menurut dari pihak kraton hitungan untuk latihan karena, didasarkan pada hari kelahiran Kanjeng Ratu Kidul penguasa mahkluk halus. Jalannya penari di waktu keluar dan masuk ke Dalem Ageng Prabasuyasa selalu mengitari Sinuhun dengan arah mengkanankan. Arti simbolisnya untuk menghormati raja. Ujud yang sekarang kalau patetan, jalannya bedhaya keluar dari Dalem Ageng Prabasuyasa ke Pendapa Sasana Sewaka secara urut kacang (satu persatu). Pola mengelilingi obyek yang selalu diposisikan disisi kanan semacam ini mengingatkan pada pradaksina, yaitu tarian sesaji di candi-candi.  

Komposisi penari dapat dihubungkan dan meniru letak bintang scorpio (kalajengking) dan menyerupai model posisi pesawat terbang. Struktur lantai penari Bedhaya ketawang berpola 2-5-2. Dapat dianalisis bahwa, penari Bedhaya Ketawang yang berjumlah sembilan dengan nama dan peran sendiri diperumpamakan bintang dilangit. Hal ini tidak terdapat dalam tarian yang lain. Komposisi penarinya dapat digambarkan sebagai berikut :

3*        

1*        4*          8*

2*        5*          9*

6*          

7*
Dalam melakukan peran, para penarinya disebut : (1) Endhel Weton; (2) Apit Ngarep; (3) Buncit (4) Dhada; (5) Batak; (6) Gulu; (7) Endhel Ajeg; (8) Apit Meneng; (9) Apit Mburi. Batak maupun endhel ajeg menari dalam posisi berdiri, sedangkan tujuh lainnya merupakan sebuah kesatuan kelompok lebih sering merendah dengan jengkeng (menekuk lutut), bahkan duduk, komposisi gerak yang membumi. Batak dan endhel ajeg mengartikan dualisme yang merupakan simbol kehidupan reliomagis. Dualisme yang dimaksudkan adalah unsur yang serba berlawanan namun sebenarnya merupakan sebuah kesatuan. Dalam kebudayaan Jawa dimaksudkan lorloroning atunggal, maksudnya yaitu terkesan dua tapi sesungguhnya satu (Bram Setiadi dkk, 2001 : 47). Dalam melaksanakan pagelaran tari, posisi tempatnya tidaklah selalu demikian, selama menari berganti-ganti rakit adegan. Hanya pada akhir pagelaran tari tersebut berderet tiga baris, seperti yang tertera dalam gambar berikut ini :
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(Hadiwijaya, 1978 : 21)

5 *
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Dalam penggambarannya, setiap peran melambangkan perwujudan manusia yang sempurna. Endhel ajeg, batak, dan gulu melambangkan bagian kepala. Dhada dan buncit melambangkan bagian badan. Apit ngarep dan apit mburi melambangkan tangan kanan dan tangan kiri. Gerak gulu, dhada dan buncit mengikuti batak sebagai kepala yang memiliki panca indra. Perang antara batak dan endhel ajeg dalam pengertian peperangan melawan musuh atau dalam arti percintaan adalah simbol kehidupan yang penuh pertentangan, seperti antara baik dan buruk, kanan dan kiri, maupun tinggi dan rendah.

Dari kesembilan penari bedhaya ketawang tersebut yang paling utama memerankan pagelaran tarinya adalah batak, karena peran utama menjadi batak adalah melambangkan Kanjeng Ratu Kidul. Dan bukan sembarang orang bisa memerankan peran ini karena, peran batak harus benar-benar dipilih dan mampu membimbing kedelapan penari yang lain. Salah satu contoh yang pernah memerankan tokoh batak ini sendiri adalah GKR Wandansari atau yang lebih dikenal dengan nama Gusti Koes Moertiyah atau Gusti Moeng putri dari Pakubuwono XII yang sudah wafat pada tahun 2004. 
Tari Bedhaya Ketawang dianggap sebagai tarian pusaka yang telah ada sejak zaman Mataram dan rajanya Panembahan Senapati dan sampai sekarang dengan rajanya Pakubuwono XIII di Kraton Surakarta, dapat juga disebut tari kebangsaan Mataram. Kraton Surakarta sebagai pewaris, penerus, dan nguri-uri dari Kerajaan Mataram.

Rasionalnya penulis kaitkan dengan lambang negara kita yaitu Burung   Garuda, yang mana lambang tersebut yang mempunyai hanyalah bangsa Indonesia, tak terkecuali juga bendera kita Merah Putih dan lagu kita Indonesia Raya. Begitu pula di negara-negara yang pasti memiliki ciri sendiri dan lambang kenegaraan yang berbeda-beda. Hal ini dipertegaas oleh Gusti Poeger bahwa tari bedhaya mempunyai nilai hormat yang tinggi terhadap dua kerajaan, karena menggambarkan dua pertemuan yaitu antara Kanjeng Ratu Kidul dengan Panembahan Senapati, dan juga tari Bedhaya Ketawang ini merupakan suatu tarian yang menimbulkan suatu kebesaran istana, sehingga boleh dikatakan serupa tapi tak sama. Dalam tarian ini penarinya tidak boleh dalam keadaan sudah tidak gadis lagi, seperti lagu Indonesia Raya dimana dalam menyanyikan harus pada tempatnya, jadi di Kraton juga ada pembelajaran tentang tarian ini (wawancara tanggal 09-10-2006).

2. Makna Tari Bedhaya ketawang 

Tari Bedhaya Ketawang ini dapat di klasifikasikan pada tarian yang mengandung unsur dan makna yang erat hubungannya dengan (a) Adat Upacara atau Seremoni; (b) Sakral atau Religius dan (c) Tarian Percintaan.

a) Adat Upacara.

Tari bedhaya Ketawang jelas bukan suatu tarian yang tidak dapat untuk ditontonkan semata-mata karena hanya ditarikan untuk sesuatu yang khusus dan dalam suasana yang resmi sekali, misalnya pada saat upacara kenaikan tahta ataupun pada saat penobatan ataupun pemilihan raja baru. Dan pada saat upacara tari Bedhaya Ketawang berlangsung tiada hidangan yang keluar dan pada saat upacara tidak diperkenankan menyalakan rokok, karena bisa mengganggu jalannya upacara dan suasana tidak menjadi khidmad lagi.

b) Sakral atau Religius.

Maksud sakral disini ialah, tari Bedhaya Ketawang dipandang sebagai suatu ciptaan raja atau ratu mahkluk halus. Bahkan orang pun percaya bahwa setiap kali tari Bedhaya Ketawang di pagelarkan baik untuk latihan ataupun pergelaran, Kanjeng Ratu Kidul ikut hadir di tengah-tengah mereka dan ikut menari, dan bahkan kadang-kadang membetulkan kesalahan dari penari tersebut. Kehadiran beliau tidak setiap orang dapat melihatnya, hanya pada mereka yang peka saja dapat melihat kehadiran beliau di tengah-tengah mereka

Maksud religius disini dalam tari Bedhaya Ketawang yaitu ada dugaan bahwa pada mulanya Bedhaya Ketawang merupakan tarian untuk pemujaan di candi-candi dengan suasana yang religius. Segi religius jelas dapat diketahui dari kata-kata suarawatinya atau yang diucapkan pasindhennya yaitu yang berbunyi : ….tanu astra kadya agni urube, kantar-kantar kyai….yen mati ngendi surupe, kyai ?” (….kalau mati kemana tujuannya, kyai ?).  

c) Tarian Percintaan.

Maksudnya adalah tari Bedhaya Ketawang itu melambangkan curahan cinta asmara, dan menunjukkan gambaran bujuk rayu dan percumbuaan Kanjeng Ratu Kidul kepada Penembahan Senapati. Di situ terlukis dalam gerak-gerik tangan serta seluruh bagian tubuh dari penari tersebut. (Hadiwijaya, 1978 : 12-13).

GPH Poeger juga menjelaskan bahwa makna yang terkandung dalam tari Bedhaya Ketawang, adalah munculnya nilai magis, tapi disini diungkapkan oleh GPH Poeger bukan magis dalam segi negatif tapi magis dalam segi positif, bahwa tari ini menggambarkan bahwa Tuhan memberikan pertolongan kepada Kerajaan Mataram untuk membina, karena Panembahan Senapati pada waktu beliau bertapa di tepi samudra hanya mempunyai satu tujuan untuk meminta kepada Tuhan bagaimana agar diberikan keselamatan. Dan juga dia menjelaskan makna tari Bedhaya Ketawang hampir sama dengan pendapat Hadiwijaya, bahwa makna tari itu adalah gerak, jadi Bedhaya Ketawang adalah tarian “persetubuhan”. Persetubuhan dalam hal ini adalah ucap syukur kepada Tuhan YME yang telah dibesarkannya Kerajaan Mataram ini yang dipertolongi oleh Tuhan, sedang makna yang sederhana dari tarian ini adalah tarian ini cukup tinggi diantara tarian-tarian lain yang ada di kraton (wawancara tanggal 09-10-2006)

Ada lagi yang menjelaskan bahwa makna tari Bedhaya Ketawang menurut Bram Setiadi dkk, 2001 : 40) bahwa, sembilan orang penari dalam tarian Bedhaya Ketawang itu melukiskan sebagai delapan arah mata angin ditambah satu titik pusat sumbu yang berada ditengahnya. Titik pusat itu merupakan personifikasi Dewa Syiwa, dan delapan unsur lainnya yang mengelilinginya disebut Syiwanata. Pada agama Hindu Darma, kesembilan dewa mata angin itu disebut Nawa Sanga, yaitu (1) Wishnu (utara); (2) Sambu (timur laut); (3) Iswara (timur); (4) Mahesora (tenggara); (5) Brahma (selatan); (6) Rudra (barat daya); (7) Mahadewa (barat); (8) Sengkara (barat laut) dan (9) Syiwa (tengah). Dewa Syiwa dan Syiwanata dalam agama Hindu melambangkan Lingga dan Yoni yang mengartikan kesuburan. Jadi paham konsep diatas dalam ajaran tari Bedhaya Ketawang yang ditarikan oleh sembilan orang penari putri itu merupakan syakti raja untuk memperkokoh kekuatan, serta kekuasaan dalam upaya mencapai kemakmuran, kesuburan dan kesejahteraan Kraton Surakarta beserta rakyatnya.

Sementara itu makna filosofis yang terkandung dalam tari Bedhaya Ketawang adalah kesembilan orang penari putri itu melambangkan babagan hawa sanga (sembilan lubang pada tubuh manusia). Kesembilan lubang tersebut antara lain : dua mata, dua lubang hidung, dua lubang telinga, mulut, anus dan lubang seks masing-masing sebuah. Maksudnya seperti yang dijelaskan oleh Ibu Eko Kadarsih adalah manusia lahir sampai dewasa harus bisa mengontrol atau mengendalikan nafsu amarah, nafsu birahi dan segala jenis nafsu yang dimiliki manusia itu sendiri (wawancara tanggal 14-11-2006).

3. Fungsi Tari Bedhaya Ketawang.
Tari Bedhaya Ketawang sebagai tarian di Kraton Surakarta mempunyai fungsi khusus yaitu sebagai (a) sarana meditasi raja; (b) untuk sarana penobatan dan peringatan kenaikan tahta raja.

a) Sarana Meditasi Raja.

Meditasi atau orang Jawa biasa menyebut dengan semedi adalah memusatkan pikiran dan perhatian dengan cara-cara tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan kekuatan iman, kemahiran, wahyu, kesakten (kesaktian) dan tidak tertutup kemungkinan untuk menyatukan atau mendekatkan diri kepada Tuhan (Koentjaraningrat, 1984 : 374).

Menurut kepercayaan orang Jawa bahwa orang yang kuat rohani dan jasmanilah yang bisa melakukan dan dianggap mampu memiliki kemampuan atau kesaktian. Tindakan yang dilakukan orang untuk mendapatkan kemampuan dan kesaktian pasti ada beberapa cara, salah satunya dengan jalan tirakat dan bersemedi. Tirakat dapat diartikan sebagai penarikan diri sesorang dari segala kesibukan dunia sekitarnya untuk kemudian mengasingkan diri pada sesuatu pertapaan, oleh karena itu ia merenungkan dan merencanakan sesuatu perbuatan yang sungguh-sungguh dan besar. Tindakan yang demikian itu akan memberikan kesempatan untuk mempertanyakan dirinya sendiri mengenai motif-motif yang mendalam, sehingga berniat melakukan tindakan yang demikian itu serta membersihkan diri dari pamrih.

Seperti halnya raja-raja Dinasti Mataram Islam, untuk memperoleh kesaktian tersebut seorang raja senantiasa melakukan meditasi untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Salah satu sarananya yaitu dipagelarkannya pementasan tari Bedhaya Ketawang yang dipentaskan sekali dalam satu tahun pada saat peringatan kenaikkan tahta raja. Meditasi yang dilakukan raja tersebut mempunyai tujuan untuk kesejahteraan negara dan jagat raya, sehingga sarana yang dipakai adalah upacara yang sangat sakral. Hal itu hampir sama dengan paham kosmogomi menurut paham Hindu, bahwa raja sebagai titisan dewa-dewa penguasa mikrokosmos, kemakmuran serta ketentraman dunia dapat dicapai dengan cara menyelaraskan keadaan.

Hal lain yang dapat diambil disini yaitu, bahwa tari Bedhaya Ketawang sebagai tarian yang sakral yang konon adalah salah satu pusaka peninggalan Sultan Agung, yang dibawakan oleh sembilan penari wanita yang harus dalam keadaan suci (tidak sedang haid) merupakan media meditasi bagi raja-raja pengganti Sultan Agung untuk menghadirkan Kanjeng Ratu Kencana Sari. Hal ini bisa dicermati lewat kehadiran susuhunan yang duduk sendirian di Pendapa Sasana Sewaka dengan dihadapkan oleh para pejabat tinggi negara serta dikelilingi oleh berbagai benda upacara. Meditasi ini merupakan meditasi kenegaraan, hingga kehadiran pejabat tinggi negara itu tidak lain sebagai jemaah dalam upacara itu. Bukti bahwa pergelaran itu juga merupakan sarana bermeditasi adalah dengan adanya kejadian yang tidak masuk akal, yaitu kadang-kadang susuhunan menyaksikan jumlah penari Bedhaya Ketawang menjadi sepuluh. Konon penari yang satu itu yang kadang-kadang kelihatan dan kadang-kadang tidak. Penari tersebut adalah Kanjeng Ratu Kencana Sari (Kanjeng Ratu Kidul). Pada akhir pertunjukkan Kanjeng Ratu Kidul tidak keluar dari tubuh penari batak. Setelah terjadi hubungan suci antara susuhunan dengan Kanjeng Ratu Kencana Sari, barulah penguasa laut selatan ini dipercaya meninggalkan tubuh penari batak.  

Hal lain juga diungkapkan oleh GPH Poeger, bahwa fungsi tari Bedhaya Ketawang untuk mengingatkan kembali kebesaran Mataram karena dalam perjalanannya itu, Kerajaan Mataram dibantu oleh Kanjeng Ratu Kidul, sehingga secara umum memang ada yang memberitahu atau membantu yang diberikan Allah membantu Mataram. Dan juga untuk mengingatkan kembali kepada para kawula, sentana, dan semua yang terkait dengan kerajaan untuk mengerti karena, kalau tidak dimengerti akan sangat berbahaya karena, yang satu wadak dan yang satunya tidak. Jadi, disitu dimaksudkan sebagai penerangan, yang paling utama adalah makna hidup dalam hal ini mengartikan penghormatan dan jasa-jasa beliau (wawancara tanggal 09-10-2006).

Apabila seorang sudah menjadi raja ia akan berusaha untuk terus memperbesar kekuasaannya. Raja akan mengumpulkan semua potensi magis yang terdapat dalam wilayah kekuasaannya, seperti benda-benda keramat atau pusaka kerajaan seperti senjata dan gamelan. Raja yang ingin dikelilingi oleh manusia-manusia yang dianggap keramat. Sebagaimana kekuasaannya merupakan hasil kemampuan untuk memusatkan kekuatan kosmis dalam dirinya sendiri, begitu pula seorang raja dapat kehilangan kekuasaan apabila ia kehilangan kemampuan pemusatan itu. Sebagaimana semedi atau meditasi merupakan jalan untuk mencapai kesakten, begitu pula seorang penguasa akan kehilangan kesaktennya apabila ia mengikuti hawa nafsunya.   

Dengan demikian tarekat, tapa brata dan meditasi (semedi) merupakan hal yang harus dilakukan oleh raja untuk mempertahankan kesaktennya, karena kesakten raja sangat diperlukan pada saat kritis karena ada ancaman dari yang dianggap dari kekuatan super alami.

b) Sebagai Sarana Penobatan dan Kenaikkan Tahta Raja (Tingalan Jumenengan).

Bedhaya Ketawang dipentaskan sebagai sarana upacara penobatan raja dan peringatan kenaikkan tahta raja. Upacara tersebut secara magis memperkuat kedudukan raja dalam kerajaan, sehingga pada waktu pementasan, raja sebagai pusat penjuru. Masyarakat menganggap raja adalah segala-galanya, sampai ratunya segala mahkluk halus mencintai dan tunduk kepadanya. Dapat diketahui dari cakepan sindhen Bedhaya Ketawang yang melukiskan dengan jelas rayuan antara Kanjeng Ratu Kidul dengan Panembahan Senapati, yang menimbulkan rasa birahi dan belas kasihan. Apabila dihubungkan dengan percintaan manusia yang menuju jenjang perkawinan, pasti diharapkan menjadi pasangan hidup yang kelak akan melahirkan keturunan.

Dapat dilihat bahwa pada gerak gerik tariannya yang melukiskan dan membangkitkan birahi untuk dapat wor salulut apabila dikatakan istilah sekarang adalah merangsang perasaan seks, tetapi karena sangat halusnya kalau tidak diberitahu sebelumnya dan kemudian diperhatikan betul-betul, tentu tidak mengetahuinya. Suara sindhennya jelas merupakan puisi percintaan. Hal ini sebagai tanda, bahwa Bedhaya Ketawang termasuk tarian candi pada zaman Hindu yang tergolong sebagai tari kesuburan. (Hadiwijaya, 1978 : 20).

Sejarah Dinasti Mataram adalah sejarah yang penuh intrik sehingga setiap raja apalagi raja penggeser sangat berkepentingan dengan legitimasi kedudukan dan kekuasaannya, meski akhirnya yang menjadi penjamin atau pengukuh yang handal adalah VOC. Amangkurat II kelihatan bahwa hanya raja yang mendapat bantuan dan jaminan VOC akan tetap bertahan. Contoh, Pangeran Puger dapat menobatkan diri dengan gelar Paku Buwono I dengan bantuan VOC dan dapat mengalahkan Amangkurat III (Dwi Ratnasari dkk, 1999 : 68) tetapi setelah Pakubuwono X sampai sekarang Pakubuwono XIII berdasarkan kebijaksanaan kraton sendiri.

Pada permulaan sejarah berdirinya Dinasti Mataram, kalau terjadi pergantian raja, maka penaklukkannya dilakukan oleh seorang sesepuh yang dihormati atau disegani oleh kalangan rakyat. Dengan demikian upacara penobatan yang dilakukan oleh para sesepuh tersebut merupakan bagian yang terpenting dari keabsahan seorang raja. Namun demikian pengaruh para sesepuh itu dalam penyelenggaraan pemerintahan termasuk pergantian kekuasaan dari penobatan raja berkurang berbanding terbalik dengan makin berpengaruh dan berkuasanya VOC. Dulu para sesepuh menjadi pelindung raja, kemudian VOC mengambil alih kekuasaan raja sejak ia dinobatkan menjadi raja tersebut terus menerus dipertahankan melalui berbagai macam upaya dari generasi kegenerasi berikutnya.

Sesudah pelantikan yang diikuti penandatanganan akta perjanjian selesai, raja yang baru dinobatkan itu bersama residen atau gubernur melangsungkan kirab untuk menampakkan diri di depan rakyatnya. Sesudah selesai melangsungkan kirab dan telah kembali ke kedhaton, sunan duduk di dhampar Pendapa Sasana Sewaka, yang dilanjutkan dengan mewisuda garwa atau istri utamanya menjadi permaisuri disertai pemberian gelar dan nama baru. Hal itu sampai sekarang masih bisa dilihat setiap selesai prosesi acara tingalan jumenengan, raja melangsungkan kirab mengelilingi wilayah istana untuk bertemu dengan “rakyatnya” atau “kawulanya” dan setelah selesai kirab kembali lagi di dalam istana atau karaton.

Upacara penobatan raja yang dilangsungkan pada tanggal 30 Maret 1893 atau 12 Ramelan 1822 untuk mengangkat Pakubuwono X sebagai pengganti Pakubuwono IX menjadi raja baru di Kraton Surakarta. Pada saat itu juga, di pagelarkan tarian yang sakral yaitu tari Bedhaya Ketawang. Tarian Bedhaya Ketawang yang sakral dan sudah berusia sangat tua sekali dipagelarkan untuk upacara penobatan Pakubuwono X, dan sejak saat itu, tarian yang sudah berusia tua tersebut, pada setiap upacara ulang tahun penobatan raja selalu dipagelarkan (Darsiti Soeratman, 1989 : 151).

Upacara peringatan penobatan raja (tingalan jumenengan) ini pada mulanya bersifat tertutup. Tempat pelaksanannya di Pendhapa Sasana Sewaka dan para putra seperti biasanya duduk di Dalem Ageng Prabasuyasa. Berhubung sifatnya yang sangat pribadi ini maka, sesudah upacara resmi berakhir residen dan tamu-tamu undangan lainnya segera meninggalkan tempat perjamuan, sehingga tari Bedhaya Ketawang ini hanya disaksikan oleh sunan bersama keluarga, kerabat, dan para abdi dalem saja. Keadaan seperti ini berubah ketika pada tahun 1920 sunan mengijinkan permohonan Residen Harloff untuk menyaksikan tarian sakral ritual ini (Darsiti Soeratman, 1989 :152).

Seperti halnya senapati yang dalam upaya menduduki tahta masih harus mendapatkan bukti yang lain agar lebih kokoh kedudukannya. Peristiwa mendapatkan wahyu di lipura merupakan hal penting dalam rangka menduduki tahtanya. Namun digunakannya persetujuan dewa dalam bentuk wahyu ini menjadikan kedudukan raja sangat rawan terbuka bagi pergantian yang tidak sah, sehingga mitologi Ratu Kidul sangat dibutuhkan untuk memantapkan hasil yang telah dicapai. Untuk mengokohkan kedudukan, raja perlu mengadakan persekutuan dengan apa yang dinamakan Ratu Pantai Selatan (ratu mahkluk halus) yang menguasai daerah laut selatan yaitu, Kanjeng Ratu Kidul. Kanjeng Ratu Kidul yang sakti dan cantik, penguasa dunia mahkluk halus segara kidul (samudra selatan) yang sangat di takuti karena banyaknya korban yang diminta dari waktu kewaktu. Senapati yang ingin menambah legitimasi tahtanya mengadakan persekutuan dengan mengawini Kanjeng Ratu Kidul, sebagai lambang menunggalnya dua dunia, dunia nyata dan dunia ghaib. Perkawinan sakral ini dengan sendirinya merupakan jaminan keamanan kerajaan, sebab dalam masa-masa bahaya Ratu Kidul akan datang membantu raja dengan bala tentara jin yang tidak terhitung banyaknya. Perkawinan sakral yang diawali pendiri Dinasti Mataram ini akan berlangsung terus dilanjutkan oleh raja-raja keturunannya.

Di istana Kraton Surakarta, apabila seorang Pangeran Adipati Anom (Putra Mahkota) dinobatkan menjadi raja maka dengan sendirinya tercapailah persekutuan berupa perkawinan sakral antara raja baru dengan Kanjeng Ratu Kencana Sari, sebagaimana yang terjadi dengan raja pendiri Dinasti Mataram, dengan demikian tari Bedhaya Ketawang yang dipagelarkan pada saat penobatan raja yang baru. Bagi masyarakat kraton hal itu berfungsi sebagai penopang otoritas raja dan tindakan pelestarian orde sosial yang telah ada.

Telah disebutkan diatas bahwa sebelum bersemedi ke laut selatan, senapati telah mendapatkan wahyu (pulung) di lipura, tetapi peristiwa ini tidak dipakai sebagai bentuk pengesahan tahta raja-raja Mataram. Hal ini dikembalikan lagi kepada arti peristiwa tersebut, bahwa memperoleh wahyu merupakan peristiwa yang sifatnya sangat pribadi. Wahyu yang ada pada raja akan hilang bila raja runtuh kekuasaannya atau bila raja meninggal, sehingga wahyu tidak dapat diwariskan sebagai legitimasi kekuasaan. Berbeda dengan perkawinan sakral antara pendiri Dinasti Mataram dengan Ratu Kidul, maka persekutuan itu dapat diwariskan, karena kesepakatan dalam persekutuan dengan Ratu Kidul adalah semua raja-raja Mataram keturunan Senapati akan menjadi suami Kanjeng Ratu Kidul (Darsiti Soeratman, 1989 : 153-154).

Upaya untuk kultur kemegahan dalam rangka memperkuat kedudukan raja menurut Darsiti Soeratman (1989 : 3-6), antara lain upaya pengesahan berdasarkan persetujuan dewa, umpamanya wahyu yang diperlukan untuk tujuan lain yang lebih penting dalam kehidupan negara. Kultur kemegahan merupakan cara yang penting dan manjur untuk meningkatkan kewibawaan. Ini terlihat dalam pelukisan raja sebagai ratu gung binathara, mbau dhendha nyakrawati (raja yang didewakan dengan kekutan menghukum dan menguasai seluruh dunia). Ada dua jenis untuk sarana kultur kemegahan, yang satu berupa materi dan lainnya abstrak, yang merupakan pengungkapan hubungan mikrokosmos dan makrokosmos yang menjadikan kedudukan raja suatu replika pemerintahan di khayangan dan dengan demikian memberinya keunggulan spiritual dan material. Cara lain untuk meningkatkan kemegahan raja adalah membuat silsilah raja makin banyak tokoh-tokoh besar, nyata atau legendaris termasuk dalam suatu silsilah raja. Dengan latar belakang kepercayaan istana Surakarta yang merupakan keterpaduan konsep Hindu dan Islam inilah kiranya dapat dikaitkan kenapa tarian Bedhaya Ketawang dipilih sebagai sarana upacara penobatan raja dan upacara kenaikkan tahta raja (tingalan jumenengan). Disamping simbol-simbol yang terkandung dalam tari bedhaya ketawang, secara politis cukup penting terutama hubungannya sebagai pusaka yang menopang otoritas kedudukan raja dan upacara penobatannya sendiri yang merupakan saat terpenting untuk mulai berkuasanya seorang raja.

D. Prosesi Pelaksanaan Tari Bedhaya Ketawang.

Pada tahap pelaksanaan tari Bedhaya Ketawang ini, penulis akan membahas (1) Persiapan sebelum pelaksanaan pagelaran upacara tari Bedhaya Ketawang; dan (2) Prosesi pagelaran tari Bedhaya Ketawang.

1. Persiapan Sebelum Pelaksanaan Pagelaran Upacara Tari Bedhaya Ketawang

a. Penetapan Tempat dan Waktu.

a) Tempat.

Tempat pementasan tari Bedhaya Ketawang terletak pada bangunan yang paling profan atau sakral, yaitu terletak di Pendapa Ageng Sasana Sewaka. Bangunan tersebut berbentuk joglo pangrawit dengan serambi dan paningrat (emperan). Motif ada unsur gaya Eropa lengkap dengan ornamentasi, dihiasi lampu gantung kristal dari Italia, patung hitam dari Belanda, patung putih dari Romawi, tiang besi dari Den-Hag, lima buah vas bunga dari Cina pada masa Dinasti Ming. Hal ini menunjukkan bahwa raja-raja Mataram yang Kratonnya di Surakarta mulai Pakubuwono II (1745-1749) dan penerusnya terbukti telah mengadakan hubungan dengan luar negri.

Disain lantainya berundak, terbuat dari marmer berwarna putih tulang, berarti tingkat yang paling tinggi dianggap sakral. Menurut kepercayaan masyarakat Jawa, tempat yang paling tinggi dianggap tempat bersemayamnya para dewa. Bangunan sasana sewaka, tempat untuk pementasan tari bedhaya ketawang ini pernah terbakar habis di tahun 1985 akibat adanya konsleting listrik

b) Waktu Latihan.

Latihan rutin tari Bedhaya Ketawang dilaksanakan setiap hari Selasa Kliwon (Anggara Kasih). Menurut kepercayaan Jawa, Selasa Kliwon adalah hari kelahiran Kanjeng Ratu Kidul Kencana Sari dan dianggap hari yang paling sakral. Hal ini dipertegas oleh GPH Poeger bahwa latihan memang sepanjang tahun dihadapkan setiap selapan dina atau tiga puluh lima hari sekali, jatuh pada hari Selasa Kliwon sebagai hari lahirnya Kanjeng Ratu Kidul (wawancara tanggal 09-10-2006). Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Eko Kadarsih bahwa latihan tari Bedhaya Ketawang itu dilakukan pada hari Selasa Kliwon, dan juga satu minggu sebelum acara tingalan jumenengan karena, hari Selasa Kliwon merupakan weton dari Kanjeng Ratu Kidul. Satu minggu sebelum menjelang acara tingalan jumenengan, latihan dilaksanakan setiap hari, dan tiga hari sebelum acara puncak penari disuruh puasa dan dirias (Bram Setiadi dkk, 2005 : 42). Hari Selasa Kliwon (anggara kasih) titik beratnya pada Kliwon yang berarti kasih. Hal tersebut merupakan perhitungan asli Jawa, termasuk Pon, Wage, Kliwon, Legi dan Pahing, maka belum terpengaruh oleh kebudayaan asing.

c) Waktu Pelaksanaan.

Pementasan tari Bedhaya Ketawang dilaksanakan pada saat upacara peringatan kenaikan tahta raja. Raja sekarang adalah Paku Buwono XIII, nama kecilnya adalah GRM Surya Partono, naik tahta pada usia 56 tahun jatuh pada tanggal 25 Rejeb 1937 Wawu atau 25 Rajab 1425 Hijriah, bertepatan tanggal 10 September 2004. Dia menggantikan ayahandanya Paku Buwono XII yang wafat pada hari Jumat Wage tanggal 22 Bakdamulud wawu 1937 Windu Adi, atau tanggal 11 Juni 2004, dan dimakamkan di Astana Imogiri pada tanggal 14 Juni 2004 atau 25 Rabiulakhir 1937. Oleh karena itu secara tradisi setiap tanggal 25 Rejeb (bulan Jawa) diadakan peringatan kenaikkan tahta raja. Pada tanggal 20 Agustus 2006 adalah peringatan kenaikkan tahta raja Paku Buwono XIII yang kedua. Lama pementasan tari Bedhaya Ketawang sekitar 1½ jam. Dimulai sekitar pukul 11:30 WIBB dan berakhir pada pukul 13:00 WIBB.

b. Perlengkapan Upacara
a) Gamelan Pengiring

  Serangkaian gamelan yang digunakan pada saat pementasaan tari Bedhaya Ketawang adalah gamelan Kedhuk Manis dan Kyai Rengga. Gamelan yang ditabuh hanya lima macam yaitu : kethuk, kenong, kendhang, gong dan kemanak. Dalam hal ini, dari kelima macam gamelan ini hanya kemanak yang jelas sekali terdengar suaranya (Hadiwijaya, 1978 : 18). Hal ini dipertegas oleh Elisabeth Sri Murtini bahwa dalam acara seperti tari Bedhaya Ketawang, kendhang yang digunakan khusus yaitu Kendhang Kyai, kalau tidak ada tari bedhaya ketawang kendang kyai tidak mau miyos (keluar) (wawancara tanggal, 10-10-2006). Khusus untuk kendhang, tidak semua pengrawit atau penabuh boleh menabuh karena untuk penabuh kendhang ini harus benar-benar masih mepunyai keturunan anak atau cucu dari susuhunan yang ada di kraton karena, hal ini sudah menjadi suatu ciri dari tarian Bedhaya Ketawang (wawancara oleh Ibu Eko Kadarsih tanggal 14-11-2006). 

Pada saat mengiringi jalannya penari keluar dan masuk lagi ke Dalem Ageng Prabasuyasa, gamelan yang ditabuh ditambah dengan : rebab, gender, gambang, dan suling. Pada saat suara rebab yang digesek mengiringi keluarnya penari dari Dalem Ageng Prabasuyasa, menuju ke Pendapa Ageng Sasana Sewaka terlihat tenang, sunyi dan hening. Suara gamelan dan suarawati yang mengiringi tarian Bedhaya Ketawang itu mengingatkan kita pada bait dalam Bharatayudha yang melukiskan betapa meriahnya alam ini karena bunyi-bunyian alam yang kira-kira demikian isinya :

Di dalam sungai suara katak yang bersautan terdengar seperti saron dalam pergelaran wayang. Desir angin di sela-sela rumpun bambu bagaikan bunyi seruling, yang menambah merdu dan serasinya nada yang dibawakan oleh suara bangkong dari jurang yang curam, dibarengi lengking suara cenggeret dan belalang yang berimbalan, bak bunyi kemanak yang bertalu-talu (Hadiwijaya, 1978 : 11).

b) Gendhing

Gendhing yang digunakan dalam tarian Bedhaya Ketawang adalah gendhing ketawang gedhe, maka dari hal itu disebut Bedhaya Ketawang Gedhe. Gendhing ini tidak dapat dijadikan sebagai gendhing klenengan karena, memang bukan gendhing, melainkan termasuk tembang gerong yang diiringi oleh lokananta seperti kethuk, kenong, kendhang, gong, kemanak, ditambah dengan rebab, gender, gambang, dan suling untuk menambah kelarasan suasana (Hadiwijaya, 1978 :18).

Dalam gendhing ketawang gede tersebut terdiri dari tiga macam babak. Babak yang pertama yaitu gendhing durma, babak yang kedua gendhing semang-semang, dan babak yang ketiga gendhing raka paken. Dari ketiga babak tersebut mempunyai makna sendiri-sendiri yaitu : babak pertama melukiskan Kanjeng Ratu Kidul Gandrung terhadap Panembahan Senapati, babak kedua perkawinannya, dan babak ketiga persetubuhannya.

c) Pakaian Penari.

Pakaian penari Bedhaya Ketawang, seperti tata rias, kostum, dan hiasan kepala mirip seperti pakaian pengantian Jawa, atau yang lebih dikenal dengan nama basahan (Darsiti Soeratman : 154). Untuk mempermudah memahaminya dalam pakaian penari, penulis kelompokkan menjadi dua bagian yaitu : bagian atas dan bawah. Bagian atas terdiri dari paes, dihiasi dengan buntal yaitu untaian daun pandan dan bunga, dahi atas dihiasi seperti lazimnya temantin yang ditemukan, mengenakan hiasan rambut yang dinamakan centhung dan ujung rambut dimuka atas diikat dengan indahnya, bersanggul berbentuk bokor menelungkup atau bokor mengkurep yang dihiasi dengan sanggul yang berbentuk garuda mungkur, yaitu garuda yang menghadap kebelakang yang menutup, sanggul tersebut fungsinya untuk menolak bala, memakai sisir rambut berbentuk sesisir jeruk (jeram seajar), bercundhuk menthol yaitu cunduk rambut sebagai hiasan bermotif bunga-bunga dan kupu-kupu yang terbuat dari emas, suweng pada bagian telinga, sangsang dan memakai untaian bunga yang terurai kearah dada. Hal ini dipertegas lagi olah Elisabeth Srimurtini bahwa perlengkapan tari bedhaya ketawang itu untuk bagian atas terdiri dari centhung, cundhuk jungkat, cundhuk menthul berjumlah 11 dan harus ganjil, dibelakangnya Garuda (wawancara tanggal 10-11-2006).

Untuk bagian bawah terdiri dari : dodot motif alas-alasan, yaitu kain panjang yang bernama bangun tulak, yaitu kain panjang berwarna biru sebagai dasarnya dengan tengahnya putih dan warna hijaunya menggambarkan motif isi hutan (alas-alasan) dengan ombak sebagai simbol anasir air, sayap sebagai simbol anasir suasana, gunung sebagai simbol anasir tanah, serta api simbol anasir api dan ujung kain tersebut terurai disamping kiri (Horvath Pilz Eva Gertraud atau Nyi Idayu Hananingtyas, 2006 : 75). Mengenakan kalung yang berbentuk bulan sabit (pananggalan), mengenakan dua macam gelang yang satu bernama kelad bahu dipakai dilengan, sedang yang satunya dipakai dipergelangan tangan sebagai gelang biasa. Memakai cincin jari berjumlah empat, slepe untuk ikat pinggang, epek tidak kelihatan tertutup dodot, cinde dan samir berwarna kuning. Pengertian itu diperjelas lagi oleh GPH Poeger bahwa pakaian penari Bedhaya Ketawang adalah : dodot, dodot adalah kain alas-alasan, ada gelang bahu kanan dan kiri, kalung, sampur sungger, cundhuk menthol dan juga cincin (wawancara tanggal 09-10-2006).

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Eko Kadarsih, bahwa pakaian penari Bedhaya Ketawang sampai sekarang ini masih tersimpan seperti aslinya (seperti dulu), bahwa perlengkapannya itu terdiri dari cundhuk menthol berjumlah sebelas, ada gruda (bentuknya seperti garuda) yang dipasang dibelakang gelungan, cundhuk jungkat, centhung, suweng, gelang, kalung, kain dodot (dodot alas-alasan). Dodot ini untuk penari batak dan endhel warnanya hijau, tapi untuk lainnya biru kehitam-hitaman (tidak biru sekali juga tidak hitam sekali), slepe, ikat bahu, nyangkur, jarik sutra, sampur sutra (wawancara tanggal 14-11-2006).
d) Tata Rias Wajah

Tata rias penari melambangkan kesediaan Kanjeng Ratu Kidul untuk dipersunting oleh Panembahan Senapati dan merupakan salah satu keagungan dan keistimewaan tari tersebut. Masing-masing rias memiliki atau mempunyai makna simbolis. Rias wajah penari Bedhaya Ketawang, dipaes seperti pengantin gaya Surakarta, model basahan lengkap dengan bedhak dan lipstik warna merah. Paes tersebut terdiri dari : (1) gajah, bentuknya bulat telur letaknya ditengah-tengah dahi; (2) pengapit, bentuk khudup kantil letaknya dibawah kanan kiri gajah; (3) penitis, bentuk seperti daun sirih letaknya dibawah kanan kiri pengapit; (4) godeg, bentuk ngudup turi letaknya didekat telinga; (5) alis menjangan ranggah; (6) diantara kedua alis dirias laler menclok (urna). Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Eko Kadarsih bahwa tata rias dalam penari bedhaya ketawang cenderung kepada make up gaya klasik, jadi tidak terlihat seperti cantik-cantik dalam pagelaran sinetron atau cenderung terlihat menor sekali, tetapi mengarah kenatural, dilihat tidak terlalu cantik dan tidak terlalu jelek (wawancara tanggal 14-11-2006).

Dari keenam riasannya tersebut, makna simbolisnya dijelaskan oleh Ibu Eko Kadarsih adalah sebagai berikut: (1) gajah, melambangkan manunggalnya bapak dan ibu yang nanti diharapkan akan menghasilkan anak dengan ijin Tuhan dan juga melambangkan titian sampeyan dalem; (2) pengapit, melambangkan putri atau ibu; (3) penitis, melambangkan putra atau bapak; (4) godheg, melambangkan anak; (5) celak alis menjangan ranggah melambangkan bila bapak dan ibu akan menunggal harus ada nafsu dan keaktifan; (6) laler menclok (urna), melambangkan mempercantik dan bila bapak, ibu akan manunggal mapannya ada ditengah-tengah dengan cara menyembah pada Tuhan (wawancara tanggal 14-11-2006).

Paes penari Bedhaya Ketawang berwarna hijau gadhung disebut paes dhandang gula. Terbuat dari daun dhandang gula yang dicampur malam, sehingga dapat melekat dengan kuat ke dahi penari. Menurut kepercayaan bahwa, warna hijau melambangkan simbol laut. Sedangkan paes pengantin Jawa gaya Surakarta berwarna hitam.
e) Syarat-Syarat Penari.

Pada saat pentas maupun latihan, penari harus memenuhi syarat-syarat tertentu, adapun syarat-syaratnya adalah : (1) harus putri yang masih gadis atau perawan (belum menikah); (2) suci lahir bathin (tidak sedang Menstruasi atau Haid) (tetapi pada saat sekarang jika penari mengalami hal tersebut, bisa ikut menari tetapi, dengan cara dimintakan ijin khusus terlebih dahulu kepada penguasa laut selatan yaitu Kanjeng Ratu Kidul); (3) bukan putri Sinuhun, khususnya jaman dahulu, tetapi sekarang pada masa Paku Buwono XII sebelum wafat putri sinuhun boleh ikut menari, dengan syarat juga dimintakan ijin khusus terlebih dahulu. Hal senada juga diungkapkan oleh GPH Poeger bahwa syarat penari Bedhaya Ketawang adalah harus benar-benar gadis, tapi juga setelah perkembangnya boleh tidak gadis asal itu adalah putri atau putra raja. Tapi sekarang kebanyakan dari penari Bedhaya Ketawang bukan berasal dari putra atau putri raja, kebanyakan berasal dari luar kraton (wawancara tanggal 09-10-2006). Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Eko Kadarsih bahwa syarat sebagai penari Bedhaya Ketawang itu ialah dia harus masih gadis, bersih lahir dan bathin dan jelas adalah panggilan dari hati nurani sendiri dari penari tersebut karena, hal ini adalah yang paling susah karena kebanyakan orang yang menari disini hanya digunakan sebagai samben (wawancara tanggal 14-11-2006).    

f) Sesaji (Sesajen)

Dalam pelaksanaan upacara tari Bedhaya Ketawang pasti tidak luput dengan apa yang dinamakan dengan sesaji. Sesaji atau orang jawa biasa menyebut dengan sajen. Sajen maksudnya adalah sajian khusus untuk mahkluk halus secara keseluruhan (Clifford Geertz, 1983 : 53).

Dalam tari Bedhaya Ketawang sesaji tujuannya juga sebagai sarana untuk memohon doa restu kepada Tuhan. Dalam sesaji selalu disertai kutuk atau orang membakar dupa. Sesaji dalam tari Bedhaya Ketawang tersebut menurut Ibu Surya Samta meliputi : (1) sesaji pepak alit berisi satu nampan jajan pasar, pisang raja atau pisang susu satu lirang, singkong, ketela, tales, gembili, bubur merah yang dibubuhi bubur putih diatasnya, bubur kathul, ketan empat warna yakni merah, putih, hijau dan kuning yang diberi enten-enten, serabi besar dan kecil, jingkong, hawug-hawug, irisan gula merah, nasi tumpeng, nasi golong, ayam goreng bagian dada atau paha, pecel, sayur menir, sayur kecambah, sambal jenggot, daun kemangi, ikan asin goreng tepung, tempe goreng, tepung dan kedelai hitam; (2) sesaji pepak ageng terdiri dari berbagai ragam dan jenis makanan khas antara lain : ketan biru dibubuhi enten-enten, (parutan kelapa dimasak dengan gula merah), nasi putih dengan ingkung ayam berbumbu santan kental, irisan mentimun, kedelai hitam (digoreng), cabe hijau, bawang merah, garam, nasi tumpeng megono dengan sebuah telur, nasi tumpeng asahan beserta lauknya ragi, tempe goreng, kripik paru, dendeng sapi, sambal goreng ati, sayur asem-asem, bihun goreng, krupuk udang atau krupuk merah. Masing-masing lauk ditempatkan dalam takir sudhi (seperti mangkuk kecil terbuat dari daun pisang) (wawancara tanggal 17-01-2007).

Selain kedua macam sesaji tersebut diatas masih ditambah lagi dengan bekakak (makanan dari tepung beras yang dibentuk mirip boneka laki-laki dan perempuan), bokor kecil tempat membakar ratus wangi, tumpeng seribu serta kain sebanyak lima belas motif yang ditempatkan dalam dua dualang.

Menurut pendapat GPH Poeger bahwa dalam pelaksanaan tari Bedhaya Ketawang ini yang paling konkrit untuk sesaji penari Bedhaya Ketawang adalah ketan biru dengan nasi gurih (nasi kuning), sajian itu diberikan kepada penari Bedhaya Ketawang untuk dimakan (wawancara tanggal 09-10-2006). Hal ini dipertegas lagi oleh Elisabeth Srimurtini bahwa dalam acara pagelaran tari Bedhaya Ketawang ini sesaji yang utama yaitu ada kembang tujuh rupa, ketan biru yang diberi kelapa parut dan dikasih gula jawa, nasi langgi (nasi kuning), ayam, sayur-sayuran seperti mentimun dan lain sebagainya. Penari bedhaya ketawang sebelum menarikan tarian ini, diwajibkan harus memakan dulu sesaji ketan biru yang diatasnya diberi kelapa parut dan dikasih gula jawa, dan itu merupakan salah satu syarat utama sebelum melakukan atau menarikan tarian Bedhaya Ketawang (wawancara tanggal 10-10-2006).

Selain sesaji yang berbentuk makanan dan sejenisnya ada lagi sesaji yang saling berkaitan untuk mendatangkan mahkluk halus atau untuk memohon doa kepada Tuhan yaitu sesaji dupa atau kemenyan. Membakar dupa dengan asap mengepul keatas adalah sebagai sarana untuk memohon doa kepada Tuhan. Tujuannya agar diberi keselamatan dan tetap dilindungi kraton seisinya serta negara Republik Indonesia, untuk menghubungi dan mengundang dewa, ratu mahkluk halus Kanjeng Ratu Kidul serta para leluhur mereka dihormati supaya hadir ditempat upacara. Hal itu seperti terlihat pada saat upacara pagelaran tari Bedhaya Ketawang. Pada saat asap dupa yang sudah mengepul memenuhi ruangan perjamuan sasana sewaka (tempat dipagelarkannya tari Bedhaya Ketawang), gendhing dan suara gamelan yang mengiringi tarian membuat suasana upacara menjadi sangat sakral.

Penari Bedhaya Ketawang sebelum menari dan abdi dalem lainnya yang berhubungan dengan tarian sakral tersebut, misalnya : para tukang rias, pembuat sesajian, dan lainnya sebelum bekerja juga membakar dupa atau kemenyan memohon doa restu dengan menghadap keempat penjuru mata angin. Dimulai dari arah selatan untuk Kanjeng Ratu Kidul Kencanasari berkedudukan di Pantai Selatan, arah barat Kanjeng Ratu Sekar Kedhaton berkedudukan di Gunung Merapi, arah utara Bathari Durga berkedudukan di Hutan atau Alas Krendhawahana dan arah timur Kanjeng Sunan Lawu berkedudukan di Gunung Lawu (Darsiti Soeratman, 1989 : 155).

2. Prosesi Pagelaran Tari Bedhaya Ketawang.

Bedhaya Ketawang hanya dipentaskan pada saat upacara penobatan raja dan peringatan kenaikan tahta raja atau tingalan jumenengan. Tetapi dalam hal ini penulis hanya memfokuskan pada saat upacara peringatan kenaikan tahta raja atau tingalan jumenengan Sunan Paku Buwono XIII. Adapun urutannya sebagai berikut :   
Sebelum pagelaran tari Bedhaya Ketawang dimulai Sinuhun miyos (keluar) dari Dalem Ageng Prabasuyasa ke pendapa Sasana Sewaka diiringi gendhing “srikaton” sampai lenggah (duduk) di dhampar kencana menghadap ke timur. Diteruskan abdi dalem Nyai Mas Tumenggung (dia adalah abdi dalem wanita yang membawa masuk penari Bedhaya Ketawang), dia memberikan laporan kepada raja bahwa tari Bedhaya Ketawang siap dikeluarkan. Sowan untuk melaporkan bahwa semua sudah siap untuk menjalankan upacara dengan diiringi gendhing “puspa warna”. Abdi Dalem Nyai Mas Tumenggung ini berjalan dengan jengket paling depan diantara sembilan orang penari Bedhaya Ketawang tersebut. Abdi dalem sepuh, bupati anom dan seluruhnya yang terlibat dalam prosesi acara tingalan jumenengan memasuki pendapa Sasana Sewaka duduk depokan di lantai, khusus abdi dalem pengrawit harus selalu waspada melihat kearah sinuhun miyos siniwoko dari dalem Ageng Prabasuyasa ke pendapa Sasana Sewaka sampai duduk di dhampar kencana. 
Setelah para abdi dalem pagrawit duduk didalam pendapa Sasana Sewaka, acara dilanjutkan dengan memwisuda 1500 abdi dalem dan sebagian dari perwakilan dari raja-raja diluar Jawa, contohnya adalah perwakilan dari Raja Lampung. Dari sekitar 1500 abdi dalem ini hanya diambil perwakilan sebagian saja, jadi tidak semua abdi dalem ikut diwisuda dalam prosesi upacara tingalan jumenengan tersebut, namun para abdi dalem yang sebagian tidak ikut dalam perwakilan mendapatkan wisuda tetap mengikuti prosesi upacara tersebut sampai selesai. Setelah acara memwisuda perwakilan dari 1500 abdi dalem tersebut selesai, dilanjutkan prosesi upacara pagelaran tari Bedhaya Ketawang.   

Jika rebab sudah mulai digesek merengek-rengek merdu sebagai tanda keluarnya tari Bedhaya Ketawang dari Dalem Ageng Prabasuyasa menuju ke Pendapa Sasana Sewaka, suasananya menjadi “sindhem premanen tan ono subawane walang ngalisik” artinya sunyi tenang tiada terdengar sebisik suara, kalau sudah sampai di muka raja dan bersedia untuk memulainya, lurah pasindhen bowo membuka tembang. Suaranya jernih merayu-rayu beserta gumpalan-gumpalan asap dupa, menyebabkan perasaan takut dan mendirikan bulu roma karena terbawa mistik. Pada saat upacara tingalan jumenengan, semua yang hadir dalam upacara itu diam, membantu ingkang sinuhun mengheningkan cipta (sarana meditasi) agar diberi keselamatan oleh Tuhan.

Kemudian tari Bedhaya Ketawang keluar dari dalem Ageng Prabasuyasa memasuki pendapa Sasana Sewaka berjalan satu persatu urut kacang dengan alur penarinya adalah : endhel ajeg; batak; endhel weton; apit ngarep; apit mburi; apit meneng; gulu; dhada; buncit. Sampai ditengah-tengah pendapa Sasana Sewaka melewati sebelah kiri dan selalu mengkanankan raja atau sinuhun. Arti simbolisnya yaitu menghormati raja yang diagungkan. Posisi penari Bedhaya Ketawang membentuk posisi seperti kapal terbang atau tata letak bintang scorpio simbolnya kalajengking. Gendhingnya terdiri dari tiga babak, yaitu babak pertama : tembang durma; babak kedua : semang-semang; dan babak ketiga : raka paken. Dalam hal ini dapat dianalisis bahwa, penari Bedhaya Ketawang yang berjumlah Sembilan dengan nama dan perannya sendiri-sendiri di perumpamakan bintang dilangit, hal ini tidak terdapat dalam tarian yang lain. Komposisi penari dalam lajur permulaan atau awal menari dapat dilihat seperti gambar dibawah ini :
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Setelah kesembilan penari itu sudah sampai di depan sinuhun dan posisi penari sudah menyerupai bentuk kapal terbang, lalu dimulailah pertunjukkan tarian yang sakral yaitu tarian Bedhaya Ketawang. 
Pada saat menari, penari Bedhaya Ketawang mengalami banyak tekanan bathin berupa ketakutan akan dibawa oleh Kanjeng Ratu Kidul, jika mereka salah dalam membawakan tariannya. Hal ini dipertegas oleh Elizabeth Srimurtini, kalau dalam membawakan tariannya dengan menurut kehendak hati (semeleh), niscaya dalam membawakan tariannya itu akan mengalir seperti air, jadi kalau kita bisa tenang niscaya kita tidak akan mempunyai tekanan bathin atau takut akan dibawa oleh Kanjeng Ratu Kidul (wawancara tanggal 10-10-2006). Di kalangan masyarakat kraton terdapat kepercayaan bahwa, pada waktu Bedhaya Ketawang itu dipagelarkan atau dipentaskan pada saat upacara penobatan raja dan kenaikkan tahta (tingalan dalem jumenengan), Kanjeng Ratu Kidul ikut juga hadir di Pendapa Sasana Sewaka, bahkan secara ghaib beliau ikut menari bersama dengan penari lainnya, tetapi yang dapat melihatnya adalah orang-orang tertentu saja. Contoh, pernah saya diberikan cerita oleh KRAr Winarno Kusumo, bahwa dia pernah menceritakan melihat kejadian mistis itu, dimana dari sembilan orang penari Bedhaya Ketawang tersebut menjadi sepuluh orang penari Bedhaya Ketawang, dan juga yang memukul (menabuh) kendhang menjadi dua orang, padahal seharusnya yang memukul kendhang itu hanya satu orang.

Tarian ini menceritakan tentang tiga episode yaitu : pertemuan, percintaan, dan persetubuhan Kanjeng Ratu Kidul dengan Panembahan Senapati. Episode pertama : diceritakan ketika Panembahan senapati bersemedi (bertapa) di Pantai Parang Kusumo tepatnya di Pantai Laut Selatan Yogyakarta. Episode kedua : menceritakan tentang percintaan yang isinya : pada waktu itu Kanjeng Ratu Kidul keluar dari istananya dan bertemu dengan Panembahan Senapati. Panembahan meminta Ratu Kidul untuk membantu menentramkan kerajaannya yang saat itu sedang kalut. Ratu Kidul sanggup, namun dengan syarat Panembahan Senapati harus mau jadi suaminya. Episode ketiga (terakhir) : yang isinya menceritakan persetubuhan Panembahan Senapati dengan Ratu Kidul. Ceritanya : konon lantaran asyik masyuk, Panembahan Senapati hingga lupa bahwa keadaan negrinya sedang kacau, beruntung Ki Juru Martani (Penasihat Kerajaan sekaligus ayah angkat Panembahan Senapati) mengingatkan agar Penembahan Senapati segera kembali ke kerajaan. Panembahan Senapati meninggalkan Ratu Kidul yang tertidur lelap. Ketika terbangun, Kanjeng Ratu Kidul mencari Panembahan Senapati, ia memanggil-manggil dengan ungkapan asmara. Panembahan Senapatipun dari jauh merasa dipanggil menjawab dengan syair-syair cinta pula. Kerinduaan yang mendalam dan ungkapan cinta yang merasuk jiwa membuat Kanjeng Ratu Kidul bersumpah tidak akan mencari laki-laki lain kecuali raja Mataram. Ia berjanji akan mengabdi dan menjadi istri raja Mataram hingga turun temurun (cerita Gusti Moeng yang dikutip dari www.google.com/bedhaya ketawang).

Setiap episode pegelaran tari Bedhaya Ketawang, tempat dan posisi para penari tidaklah selalu sama, sebab selalu berganti-ganti sesuai dengan adegan yang dilambangkan. Fakta di lapangan ini, sesuai dengan sumber-sumber yang ada di kraton Surakarta. Pada akhir babak tari membentuk posisi tiga bersap, dengan rincian gambarnya sebagai berikut :
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Setelah selesai menari para penari diirit oleh Nyai Mas Tumenggung masuk ke Dalem Ageng Prabasuyasa dan harus selalu mengkanankan raja, dengan alurnya dimulai dari endhel ajeg, batak, endhel weton, gulu, buncit, apit ngarep, apit mburi, apit meneng dan dhada.

E. Pandangan Masyarakat Seniman Surakarta Terhadap Eksistensi Tari Bedhaya Ketawang
Tari Bedhaya Ketawang yang merupakan salah satu pusaka kerajaan Mataram (dulu) sekarang Surakarta, merupakan salah satu bentuk tarian Jawa klasik yang perlu dilestarikan karena, tari ini merupakan wujud atau melambangkan cinta birahi Kanjeng Ratu Kidul dengan Panembahan Senapati, seyogyanya Kraton Surakarta sebagai penerus Kerajaan Mataram harus benar-benar menjaga dan melestarikannya. Bentuk untuk melestarikannya jelas sekali terlihat di dalam kraton sendiri. Hal ini tidak terlepas dari pandangan seniman Surakarta. Menurut pendapat dari Ibu Rosini bahwa tari Bedhaya Ketawang ini merupakan suatu bentuk tari untuk upacara karena, di dalam pengertian upacara disini adalah bahwa raja melakukan wujud syukur kepada Tuhan karena, lewat bantuannya dan diberi petolongan oleh Kanjeng Ratu Kidul untuk menjaga agar kraton tetap eksis dan sebagai wujud peninggalan kebudayaan yang ada pada zaman sekarang. Wujud lain yang dikatakan adalah bahwa tari ini merupakan suatu betuk dari karya seni tari yang baik dan merupakan tarian yang paling tinggi diantara tarian yang lain yang ada di dalam Kraton Surakarta. Jadi beliau menyarankan agar tarian ini bisa tetap lebih eksis lagi (wawancara tanggal 09-01-2007). Hal yang sama diungkapkan oleh bapak Darmadi bahwa tari Bedhaya Ketawang yang merupakan tarian pusaka yang ada di kraton merupakan tarian ritual yang tidak lain sebagai pementasan atau upacara hanya pada saat-saat tertentu misalnya, untuk upacara tingalan jumenengan dan juga pada saat kraton harus menampilkan atau mengeluarkan tari Bedhaya Ketawang ini. Keberadaan tari Bedhaya Ketawang ini yang ada di kraton mulai latihan ataupun pada saat upacara-upacara tertentu tetap eksis, tetapi eksis dan tidaknya tarian ini juga tergantung dari dalam kraton sendiri karena tari ini merupakan tarian asli dari kraton dan tidak bisa keluar dari kraton untuk pertunjukkan ataupun pementasan seperti tari-tari yang lain yang ada di kraton (wawancara tanggal 05-02-2007).    

Wujud nyata penggambarannya adalah bahwa sebagai senimana di luar kraton mereka menganggap bahwa tarian ini adalah tarian salah satu penggambarannya merupakan bentuk tarian yang melambangkan zaman Hinduisme dan usia tari ini lebih tua karena, penggambaran tari ini adalah melambangkan tujuh bidadari yang sedang bercengkrama pada waktu dulu zaman dewa-dewa Hindu. Jadi dapat digaris bawahi bahwa tarian ini harus tetap ada dan menjadi tarian yang melambangkan wujud syukur raja kepada penciptanya yaitu Tuhan.

Pendapat lain yang diungkapkan oleh Ibu Sri Maryati tentang tari Bedhya Ketawang adalah tari ini merupakan suatu bentuk tarian sakral dan jelas ini tidak bisa ditarikan diluar istana dan merupakan bagian dari sajen (sesajian), jadi jelas bahwa penari dalam tarian ini memang harus dididik benar-benar harus mampu untuk menarikan tarian semacam ini karena jika tidak dididik secara benar akan bahaya sekali dampaknya terhadap penari itu sendiri. Para tamu yang datang dalam menghadiri upacara ini harus benar-benar dituntut untuk menghormati tarian sakral ini karena jika tidak, para tamu undangan yang hadir takut akan kualat, karena dalam unsur tarian ini terkandung nilai magis dan religius yang menambah kesakralan dalam tarian ini. Kalau dilihat dari eksistensinya, Ibu Sri Maryati mengatakan bahwa tarian ini tergantung darri pihak personel kraton sendiri dan juga dari pihak Pemda, karena selama kraton masih nguri-uri tari ini maka tari ini akan tetap eksis. Juga dari pihak pemda sendiri harus berupaya ikut ambil bagian dalam menjaga eksistensi tari ini agar tidak punah dikemudian hari (wawancara tanggal 16-02-2007).     

Dari dalam kraton sendiri, kraton juga mempunyai pandangan terhadap tari Bedhaya Ketawang, hal ini juga hampir sama seperti yang dikatakan oleh Ibu Rosini bahwa, tari Bedhaya Ketawang ini merupakan tarian pusaka kerajaan Mataram. Seperti dicontohkan lagu Indonesia Raya, lagu ini hanya milik bangsa kita. Lagu Indonesia Raya juga merupakan lagu pusaka bagi bangsa Indonesia, jadi tidak sembarang orang boleh menyanyikan lagu ini dengan tidak hormat, bisa-bisa itu namanya menghina lagu Indonesia sekaligus negara kita. Hal lain juga berlaku di dalam Kraton Surakarta, sebagai tari pusaka yang ada di dalam kraton tidak sembarang orang boleh melakukan tarian semcam ini atau untuk pertunjukkan di luar istana atau sebagai bentuk hiburan semata karena bisa merendahkan harkat martabat kraton Surakarta sendiri. Tarian ini merupakan tarian yang sakral karena di dalamnya adalah melambangkan satu bentuk pertemuan dua mahkluk yang berbeda alam, antara Kanjeng Ratu Kidul dengan Panembahan Senapati, jadi seyogyanya mereka memandang bahwa, gerakan mereka (penari Bedhaya Ketawang) adalah gerak tari yang sakral (suci) yang akhirnya menjadi wujud kesejahteraan di Kerajaan Mataram (wawancara oleh GPH Poeger tanggal 12-01-2007).

Hal lain yang menjadi sorotan utama seniman di dalam kraton adalah dimana jumlah penari yang seharusnya sembilan tahu-tahu bisa menjadi sepuluh (hanya orang-orang tertentu yang bisa lihat). Hal itu jelas sekali bahwa tarian ini benar-benar mengandung sesuatu hal yang magis karena, wujud kesakralan itulah yang melahirkan sifat magis bagi lingkungan seniman tari di dalam kraton. Hal sama juga diungkapkan oleh Gusti Moeng bahwa untuk menjaga eksistensinya yaitu dari pihak kraton harus benar-benar menjaga tari Bedhaya Ketawang agar tidak terpengaruh dan terkontaminasi dari budaya luar karena, tari ini merupakan tarian yang sakral jadi dari dalam kraton sendiri harus benar-benar menjaga dan merawat tarian ini (wawancara tanggal 16-02-2007).  
Paku Buwono XIII merupakan pewaris dari kebudayaan kraton yang hidup di zaman sekarang, namun kenyataannya menunjukkan bahwa Paku Buwono XIII mampu mempertahankan identitas keberadaan Kraton Surakarta sampai sekarang. Sebagai pewaris dari Kraton Surakarta, beliau mampu menyelamatkan budaya peninggalan leluhur yang sudah tua sekali dan menjadi tarian pusaka di kraton.

Wujud pelestarian untuk menjaga tari Bedhaya Ketawang adalah dengan cara diabadikan di dalam kamera foto atau kamera handycam, hal itu untuk menjaga agar tari Bedhaya Ketawang bisa tetap eksis dan dapat diketahui oleh semua orang yang ada di Indonesia, termasuk juga ditayangkan dalam layar televisi. Dulu untuk pengambilan gambar tari Bedhaya Ketawang tidak diperbolehkan karena bisa mempengaruhi kesakralan tari tersebut tetapi, sekarang pengambilan itu boleh dilakukan dan tidak tertutup kemungkinan para wartawan boleh melihat dan mengambil gambar tarian sakral ini.

Menurut GPH Poeger untuk menjaga dan melestarikannya adalah dengan cara : (1) setiap selapan dina (tiga puluh lima hari sekali) diadakan latihan tari Bedhaya Ketawang; (2) setiap satu tahun sekali selalu dipentaskan atau dipagelarkan dalam rangka upacara peringatan kenaikan tahta raja atau tingalan jumenengan (wawancara tanggal 12-01-2007). Sedangkan menurut pendapat dari Gusti Moeng bahwa upaya pelestariannya dibawah naungan dari keputren dan yang menjaga tarian Bedhaya Ketawang ini adalah abdi dalem bedhya. Juga setiap tiga puluh lima hari sekali pas jatuh pada hari Selasa Kliwon (wawancara tanggal 16-02-2007). Pada saat latihan tari Bedhaya Ketawang ini, yang melatih adalah Gusti Moeng dan dibantu para abdi dalem tari bedhaya yang lain. Abdi dalem bedhaya adalah penari Bedhaya Ketawang yang sudah tua dan sudah tidak menari lagi. Hal lain juga diungkapkan oleh Ibu Rosini bahwa dalam menjaga kelestariannya yaitu dia meminta kepada mahasiswa STSI agar mau menjadi penari Bedhaya Ketawang, karena tarian ini adalah tarian budaya yang perlu dilestarikan dan juga beliau memberikan semangat atau dorongan agar mahsiswa tersebut bisa menarikan tarian sakral ini. Pendapat Ibu Rosini diatas dipertegas lagi oleh Ibu Sri Maryati bahwa upaya untuk menjaga kelestarian dari tari Bedhaya Ketawang ini adalah dengan cara membuka atau memberi peluang kepada anak-anak khususnya wanita yang mempunyai bakat menari untuk menjadi abdi dalem penari bedhaya di kraton, walaupun tidak diberi gaji pun mau melakukan tarian di kraton karena ingin terus nguri-uri budaya daerah yang ada di kota Solo khususnya Kraton Surakarta, agar semua tahu bahwa tari Bedhaya Ketawang bisa dikenal oleh masyarakat umum khususnya kota Solo dan kota-kota disekitarnya (wawancara tanggal 16-02-2007). Pendapat yang ada diatas masih diperjelas lagi oleh Bapak Darmadi bahwa upaya pelestarian tari Bedhaya Ketawang ini adalah selama Kraton Surakarta masih tetap ada atau eksis, tari Bedhaya Ketawang akan tetap selamanya masih ada (wawancara tanggal 05-02-2007).  
Bedhaya Ketawang sebagai pusaka kraton Surakarta seyogyanya selalu di pertahankan keasliannya, walupun perkembangan zaman semakin modern karena, tari ini sifatnya tertutup, maka untuk memperkenalkan kepada dunia luar atau masyarakat umum baik dalam maupun luar negri dapat lewat sarana media massa atau bulletin sinetron. Jadi kraton memiliki bulletin sendiri untuk mengetahui perkembangan dari masing-masing periode dari setiap raja yang dinobatkan. Bulletin kraton ini tidak diterbitkan seperti layaknya buku-buku yang dijual tapi, dibagikan secara cuma-cuma setiap tahun pada saat upacara tingalan jumenengan kepada para tamu undangan yang hadir dan kepada lingkup kraton sendiri. Disamping itu agar sejarahnya terus berlanjut dan mudah melacaknya untuk anak cucu pewaris tahta serta kalangan dunia pendidikan khususnya sejarah, lebih bagus lagi kalau diliput atau ditayangkan lewat telivisi pada saat penobatan raja dan ulang tahun kenaikan tahta raja.

Hal lain juga diungkapkan oleh GPH Poeger bahwa untuk melihat prospek masa depan tari Bedhaya Ketawang ini adalah selama kraton Surakarta ini masih berdiri tari Bedhaya Ketawang akan tetap eksis karena, tarian ini merupakan Indonesianya Mataram jadi tidak boleh “dinyanyikan” disembarang tempat karena, merupakan sumber pandangan hidup bangsa Mataram (wawancara tanggal 12-01-2007). Hal yang sama juga diungkapkan Ibu Rosini bahwa untuk menjaga prospek kualitas masa depan tari Bedhaya Ketawang itu dengan cara sikap dan kemampuan para penarinya sendiri karena, jika tidak dilihat dari sistem penarinya mungkin tidak akan merasa jauh lebih baik sampai sekarang (wawancara tanggal 09-01-2007). Sedangkan menurut pendapat Bapak Darmadi bahwa untuk melihat prospek masa depan tarian ini beliau menganggap bahwa sebetulnya tari ini bukan tari sosial atau tari masyarakat, misalkan saja kalau untuk perkembangan Indonesia yang terpuruk seperti sekarang ini, tari Bedhaya Ketawang dipentaskan untuk meminta pertolongan kepada Tuhan agar tidak di beri cobaan seperti sekarang ini (wawancara tanggal 05-02-2007). Jadi maksudnya adalah tari Bedhaya Ketawang ini adalah sebagai usaha menolong dalam mengatasi masalah, tetapi tinggal siapa yang membuat pengecualian seperti itu kecuali dari pihak kraton sendiri.     

Sedangkan menurut pendapat Gusti Moeng dan Ibu Sri Maryati tentang prospek masa depan tari Bedhaya Ketawang ini mereka sama-sama mengatakan bahwa jika kraton Surakarta punah maka tari Bedhaya Ketawang juga ikut punah, jadi antara kraton dan tari ini harus benar-benar dijaga kelestariannya karena tari ini adalah simbol dari kerajaan Mataram. Terlepas dari itu, dari pihak Pemda pun juga harus ikut ambil bagian dalam menjaga budaya ini karena, aset utama budaya kota solo terletak dari ciri adanya kraton Surakarta yang sudah berdiri mulai dari tahun 1745, maka harus benar-benar diperhatikan dan dijaga kelestariannya tidak hanya kraton tetapi juga budaya yang ada didalamnya khususnya tarian sakral yaitu tari Bedhaya Ketawang (wawancara tanggal 16-02-2007).   

BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan dimuka, maka dapat diambil kesimpulannya sebagai berikut :

1. Tari Bedhaya Ketawang adalah tarian yang ditarikan oleh sembilan orang penari cantik yang berpakaian sama dan termasuk tarian yang oleh kalangan istana atau kraton Surakarta dianggap mempunyai makna yang luhur atau sakral. Kalangan Kraton Surakarta sangat percaya bahwa tari Bedhaya Ketawang itu yang menciptakan adalah Kanjeng Ratu Kidul yang diilhami oleh pengalaman Panembahan Senapati. Pengalaman yang dimaksud adalah peristiwa bertemunya Panembahan Senapati dengan Kanjeng Ratu Kidul sewaktu bertapa. Dalam tapanya, Panembahan Senapati melakukan hubungan cinta layaknya hubungan suami istri dengan Kanjeng Ratu Kidul. Proses hubungan cinta layaknya suami istri itulah yang menjadi dasar gerak-gerik dalam tari Bedhaya Ketawang. Kanjeng Ratu Kidul itu sendiri dipercaya sebagai ratu mahkluk halus yang merajai seluruh mahkluk halus yang ada di dasar Pantai Laut Selatan Jawa.    
2. Tari Bedhaya Ketawang termasuk jenis tari Jawa klasik atau kuna dan dipengaruhi oleh unsur Hindhu-Budha, terlihat dalam posisi keluar dan masuknya penari Bedhaya Ketawang selalu mengkanankan raja, karena raja dianggap sebagai titisan dewa. Pilihan harinya juga tertentu yaitu setiap 35 hari sekali jatuh pada hari Selasa Kliwon bertepatan dengan hari lahirnya Kanjeng Ratu Kidul. Komposisi penarinya menyerupai model pesawat terbang atau model  bintang scorpio atau kalajengking dengan posisi lantai penarinya 2-5-2. Makna yang terkandung dalam tarian ini erat hubungannya dengan adat upacara, sakral atau religius dan sebagai tarian percintaan. Makna yang lain adalah kesembilan penari ini melambangkan 8 arah mata angin dengan 1 pusat penjuru ditengah-tengahnya, sedangkan makna filosofisnya adalah kesembilan penari itu melambangkan 9 lubang yang ada ditubuh manusia (babagan hawa sanga). Maknanya melambangkan orang lahir dari kecil sampai dewasa harus mampu mengendalikan hawa nafsu yang ada di tubuh kita. Sedangkan fungsi dari tari Bedhaya Ketawang sendiri adalah sebagai sarana meditasi raja dan sebagai sarana penobatan raja dan kenaikan tahta raja atau tingalan jumenengan.

3. Sebelum pagelaran tari Bedhaya Ketawang dimulai, didahului sinuhun miyos dari dalem ageng prabasuyasa menuju ke pendapa sasana sewaka diiringi dengan abdi dalem Nyai Mas Tumenggung. Abdi dalem ini memberikan laporan kepada sinuhun bahwa tari Bedhaya Ketawang siap untuk dikeluarkan. Jika rebab sudah digesek merengek-rengek merdu, pertanda tari Bedhaya Ketawang keluar dari dalem ageng prabasuyasa menuju ke pendapa sasana sewaka, jalannya urut kacang satu persatu. Suasana saat penari Bedhaya Ketawang keluar sangat tenang tiada terdengar sebisik suara, hanya terdengar suara sindhen dan tercium bau aroma asap dupa, menyebabkan perasaan takut dan mendirikan bulu roma dan terbawa mistik. Komposisi penari adalah membentuk model rasi bintang scorpio atau model pesawat terbang dengan susunan pola lantai 2-5-2. Tari Bedhaya Ketawang menceritakan tiga episode yaitu pertemuan, percintaan dan persetubuhan Kanjeng Ratu Kidul dengan Panembahan Senapati. Dalam pelaksanaan pagelaran tarinya tidaklah selalu demikian, tetapi berubah-ubah posisi sesuai dengan makna yang dilambangkan. Pada akhir babak tari membentuk posisi tiga bersap.

4. Tari Bedhaya Ketawang merupakan salah satu pusaka Kerajaan Mataram (dulu) sekarang kraton Surakarta. Tari ini termasuk tari Jawa klasik yang perlu dilestarikan dan dijaga. Pandangan beberapa seniman tari menganggap bahwa tari ini merupakan tarian pusaka kraton yang erat hubungannya dengan sesaji, karya seni tari yang paling luhur, tarian ritual yang tidak lain sebagai pagelaran atau upacara-upacara tertentu misalnya penobatan raja dan kenaikan tahta jadi bukan sebagai bentuk tarian lazimnya seperti tarian-tarian yang sering dipentaskan di muka umum. Tari ini merupakan lambang pertemuan dua insan yang berbeda yaitu yang satu manusia dan yang satu mahkluk halus, jadi gerak dari tarian ini cenderung menjurus kesuatu yang “sakral” (suci) yang akhirnya menjadi wujud kesejahteraan di Kerajaan Mataram. Wujud pelestariannya untuk menjaga tari ini adalah dengan cara : (1) Diabadikan dalam kamera foto atau handycam agar diketahui oleh semua orang yang ada di Indonesia; (2) Setiap 35 hari sekali jatuh pada hari Selasa Kliwon diadakan latihan; (3) Setiap satu tahun sekali dipagelarkan pada acara kenaikan tahta raja atau tingalan jumengan; (4) Membuka peluang bagi generasi muda khususnya wanita untuk menjadi panari Bedhaya Ketawang sekaligus untuk menguri-uri budaya Jawa. Sedangkan untuk prospek masa depan tari Bedhaya Ketawang sendiri adalah dari pihak kraton menerbitkan bulletin untuk mengetahui setiap periode dari raja yang dinobatkan, dan yang paling utama adalah selama kraton masih berdiri tegak, tari Bedhaya Ketawang tetap akan ada dan tidak akan punah, karena merupakan “Indonesianya” Mataram yang tetap harus dijaga dan dirawat.  
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoritis
Tari Bedhaya Ketawang merupakan satu bentuk budaya Jawa dan merupakan satu kesatuan yang menjurus pada kesenian tari Jawa yang sakral dan mempunyai makna yang bernilai seni yang tinggi. Tari ini berpengaruh pula terhadap kehidupan budaya yang ada di kraton, terutama seni tarinya. Tari Bedhaya Ketawang yang ada di dalam Kraton Surakarta ini menjadi kiblat pola pengembangan tari-tari yang lain yang ada di dalam lingkup lingkungan Kraton Surakarta. Tari Bedhaya Ketawang merupakan suatu tari yang menggambarkan zaman-zaman kedewaan. Kalau dilihat dari unsur-unsur yang ada dalam setiap gerak dan geriknya dalam tari Bedhaya Ketawang, jelas bahwa tari ini mengandung unsur-unsur budaya Hindu dan Budha. Dengan demikian jelas bahwa tari Bedhaya Ketawang sebagai salah satu bentuk atau perwujudan budaya Jawa, juga mewujudkan adanya akulturasi budaya, antara budaya Indonesia dalam hal ini adalah budaya Jawa dan Asing.    
2. Implikasi Praktis
Dalam tari Bedhaya Ketawang yang oleh kalangan masyarakat istana dianggap sebagai suatu tarian pusaka kerajaan Mataram yang benar-benar harus dijaga dan dilestarikan keberadaannya juga terkandung hal-hal yang irasional. Sebagai contohnya hal-hal yang irasional itu adalah : (1) bahwa pada saat pelaksanaan tari bedhaya ketawang jumlah dari penarinnya adalah sembilan orang, tahu-tahu bisa menjadi sepuluh orang penari Bedhaya Ketawang, tetapi hanya orang-orang tertentu yang bisa melihat kehadiran dari penari yang kesepuluh tersebut; (2) pada saat ingin mengambil atau mengabdikan tarian ini dalam kamera, jika tidak dimintakan ijin terlebih dahulu hasil dari gambar ataupun kameranya untuk mengambil akan mengalami kerusakan dan (3) bahwa dari kalangan penarinya sendiri, jika tari ini ditarikan oleh kalangan dari kerabat ataupun dari keluarga raja dampaknya akan mengalami musibah yang diterima oleh penarinya itu sendiri, tetapi jika tari ini ditarikan oleh kalangan bukan dari keluarga ataupun dari kerabat raja hal itu tidak akan pernah terjadi musibah yang menimpa dari penarinya itu sendiri. Meskipun kenyataannya, bahwa dalam pagelaran tari Bedhaya Ketawang dari pihak kerabat ataupun dari keluarga raja bisa ikut ambil bagian untuk menarikan tarian ini, tetapi dengan syarat dimintakan ijin terlebih dahulu kepada pencipta dari tarian bedhaya ketawang ini.

C. Saran

Berhubungan dengan fenomena diatas, maka penulis mencoba memberikan saran sebagai berikut :

1. Mengingat tari Bedhaya Ketawang secara formal hanya boleh ditarikan oleh para gadis di luar kerabat kraton, maka alangkah baiknya bila pihak Kraton Surakarta lebih memberi kesempatan kepada kalangan seniman tari yang ada di Surakarta untuk bisa diikutkan dalam latihan tari Bedhaya Ketawang.
2. Untuk lebih memajukan pariwisata di Surakarta, sebaiknya dinas pariwisata Kota Surakarta bekerjasama dengan pihak Kraton Surakarta, dengan jalan memanfaatkan dan mempromosikan budaya kraton pada umumnya dan kesenian tari khususnya, diantaranya dengan penyebarluasan di media-media, baik cetak ataupun elektronik. Selain itu juga perlu ditingkatkan pula penayangan tentang budaya kraton yang sudah pernah ditayangkan melalui media televisi dan RRI. 
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